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RINGKASAN

Hawwin Amali, Hukum Pidana, Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, Mel
2015, ANALISIS NORMATIF PENETAPAN TERSANGKA PADA PROSES
PENYIDIKANDALAM PASAL 5 AYAT 1 UNDANG UNDANG NOMOR 8 TAHUN
2010 TENTANG PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA
PENCUCIAN UANG,Abdul Madjid, SH. Mhum, Ardi Ferdian, SH., M.Kn.

Pada skripsi ini, penulis mengangkat permasalahan Analisis Normatif Penetapan Tersangka
Pada Proses Penyidikan Dalam Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Tentang
Pencegahan Dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. pilihan tema tersebut dilatar
belakangi oleh adanya Tindak pidana pencucian uang merupakan hasil tindak pidana yang
berupa harta kekayaan yang diperoleh dari tindak pidana korupsi dan beberapa tindak pidana
lainnya. Ini mengindikasikan bahwa tindak pidana pencucianuang mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan tindak pidana yang lainnyatermasuk di dalamnya korupsi sebagai
tindak pidana asal (predicate crime). Semua harta kekayaan yang diduga berasal dari hasil
keahatan yang disembunyikan atau disamarkan merupakan pidana pencucian uang. Tindak
pidana pencucian uang tidak berdiri sendiri karena harta kekayaan yang ditempatkan,
ditransfer, atau dialihkan dengan cara integrasi itu diperoleh dari tindak pidana, berarti sudah
adatindak pidanalain yang mendahuluinya (predicate crime).

Berdasarkan haltersebut bdiatas, karya tulis ini mengangkat rumusan masalah Bagaimanakah
klasifikasi penetapan tersangka pada proses penyidikan dalam pasal 5 ayat 1 UU no 8 tahun
2010 tentang pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang ?

Kemudian penulisan karya tulis ini menggunakan metode Metode pendekatan yang
digunakan dalam penelitian normatif dalam penulisan ini adalah pendekatan perundang-
undangan (statue approach), pendekatan kasus (caseapproach). Pendekatan perundang-
undangan (statue approach) digunakan untuk meneliti tentang keelasan dan kepastian
hukum akan Analisis Normatif Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam kajian
yuridis pasal 5 ayat 1 undang undang nomor 8 tahun 2010 tentang pencegahan dan
pemberantasan tindak pidana pencucian uang. Pendekatan kasus (case approach) digunakan
untuk mengetahui Analisis Normatif Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam
pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No.8 Tahun 2010 .

Dari hasil penelitian dengan metode di atas, penulis meperoleh jawaban atas permasal ahan
yang ada bahwa unsur patut diduga dipasal ini adalah K ealpaan. Seseorang dapat ditetapkan
sebagai tersangka bilamana tidak senggja melakukan tindak pidana, tetapi tidak melakukan
yang seharusnya dilakukan sehingga terjadilah tindak pidana. Seseorang ini tidak atau kurang
hati-hati dalam menilai asal usul harta kekayaan yang ditempatkannya itu meskipun tidak
mengetahui berasal dari kejahatan, maka perbuatan tersebut menjadi lalai (culpa). Dalam
rumusan Pasal 5 ayat 1 UU no 8 tahun 2010 diatas, adalah perbuatan pelaku dapat diliputi
oleh Kesengajaan (diketahui) tetapi dapat juga diliputi Kealpaan (patut diduga), dengan
demikian berlakulah asas pro parte dolus pro parte culpa (setengah sengaja setengah
lalai) . Penulis memberikan saran terhadap masyarakat pada umumnya dan orang pada
khususnya, agar lebih berhati-hati dalam menilai asal usul harta kekayaan yang diterimanya
meskipun tidak mengetahui asal muasalnya, karena hal tersebut dapat terjerat Pasal 5 ayat 1
Undang-Undang No 8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang.



SUMMARY

Hawwin Amali, Criminal Law, Faculty of Law, Brawijaya University, May 2015,
NORMATIVE ANALYSIS DETERMINATION OF SUSPECT IN PROCESS
INVESTIGATIONIN ARTICLE 5 PARAGRAPH 1 LAW NUMBER 8 YEAR 2010
CONCERNING CRIME PREVENTION AND COMBATING MONEY LAUNDERING,
Abdul Madjid, SH. Mhum, Ardi Ferdian, SH., M.Kn.

In this paper, the authors raised the issue of Normative Analysis Determination Suspect In
Investigation Process In Article 5, paragraph 1 of Law No. 8 of 2010 Concerning the
Prevention and Eradication of Money Laundering. The choice of theme background by the
criminal offenses of money laundering is the proceeds of crime in the form of wealth gained
from corruption and several other crimes. This indicates that the offense pencucianuang have
a very close relationship with lainnyatermasuk offenses in which corruption as predicate
offense (predicate crime). All assets suspected proceeds of crime are hidden or disguised
money laundering. Money laundering does not stand alone because the assets were placed,
transferred, or diverted by way of the integration derived from the crime, then it's no crime
other that preceded it (predicate crime).

Based haltersebut bdiatas, this paper raised the problem formulation How classification
determination of the suspect in the investigation process in Article 5, paragraph 1 of Law No.
8 of 2010 concerning the prevention and combating of money laundering?

Then the writing of this paper uses the method method used in research in this paper is a
normative approach to legislation (statue approach), the approach of the case (caseapproach).
Approach legislation (statue approach) is used to examine the clarity and legal certainty will
Normative Analysis Determination Suspect In Investigation Process In a study of juridical
article 5 paragraph 1 of law number 8 of 2010 concerning the prevention and combating of
money laundering. Approach the case (case approach) is used to determine the Normative
Analysis Determination Suspect In Investigation Process In Article 5, paragraph 1 of Law 8
of 2010.

From the results of research by the above method, the authors meperoleh answers to existing
problems that element should be assumed in the chapter is negligence. A person can be
named as a suspect if not intentionally committing a crime, but does not do what should be
done so that there was a crimina offense. A person is not or less careful in assessing the
origin of the assets which placed it in spite of not knowing is derived from the crime, then
such actions become inattentive (culpa). In the formulation of Article 5, paragraph 1 of Law
No. 8 of 2010 above, is the act of the perpetrator can be overwhelmed by Deliberate
(unknown) but may aso be covered negligence (suspected), thus the operator from the
principle of pro parte dolus pro parte culpa (half a deliberate half-negligent). The authors
advise against society in general and people in particular, to be more careful in assessing the
origin of the assets it received despite not knowing its origin, because it can be entangled
Article 5, paragraph 1 of Law No. 8 of 2010 on the Prevention and Eradication of Money
Laundering.

Vi
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia hidup pada hakekatnya memiliki kebutuhan dan kepentingan
masing-masing, untuk hal itu tersebut diperlukan norma-norma yang berfungsi
untuk menerapkan kaidah-kaidah dan pola prilaku tertentu dalam kehidupan
bermasyarakat, yang disebut sebagai hukum. Bilamana hukum yang berlaku di
masyarakat tersebut dirasakan tidak sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan
manusia, maka akan terjadi perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari aturan-
aturan yang ada, bentuk perbuatan yang menyimpang itu dapat mengganggu dan
merugikan kehidupan bermasyarakat, oleh karena itu perbuatan ini dapat disebut
sebagai perbuatan tercela atau jahat.

Perbuatan jahat tersebut tentu sgja menimbulkan kerugian-kerugian baik
yang bersifat materiil maupun immateriil yaitu berkaitan dengan rasa aman dan
ftentram dari masyarakat. Perbuatan jahat ini dapat disebut sebaga suatu
perbuatan pidana. Dalam hal ini, manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup
sering melakukan perbuatan jahat untuk memperkaya dirinya sendiri salah
satunya dengan cara mel akukan tindak pidana pencucian uang.

Tindak pidana pencucian uang pada masa kini sudah menjadi suatu
perbuatan yang sering dilakukan oleh para pejabat atau petinggi negara, sehingga
dapat merugikan masyarakat dan keuangan negara dan dapat menimbulkan

keresahan dalam kehidupan dewasa ini. Harta kekayaan yang berasal dari



berbagai tindak pidana tersebut umumnya tidak langsung digunakan karena dapat
dilacak oleh pihak yang berwgjib untuk itu harta kekayaan yang diperoleh dari
tindak pidana tersebut di samarkan dalam penggunaanya. Dengan harapan, harta
kekayaan tersebut dapat dinggap sebagal sesuatu yang wajar. Bilamana hal ini
telah didukung dan terintegrasi dengan sistem keuangan perbankan maka aliran
danatersebut bisa dianggap sebagai sebuah kewajaran.

Jadi pengertian dalam pencucian uang adalah rangkaian kegiatan
merupakan tahap yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi terhadap uang
haram yaitu uang yang berasal dari keahatan, dengan maksud dan tujuan
menyamarkan asal-usul uang dari pemerintah atau lembaga yang memiliki
wewenang untuk melakukan penindakan terhadap tindak pidana dengan cara
memasukkan uang tersebut ke dalam sistem keuangan/perbankan (financial
system) sehingga uang tersebut kemudian dapat dikeluarkan dari sistem keuangan
itu sebagal uang yang halal. Dan juga Masalah pencucian uang merupakan jenis
tindak pidana baru dalam referens hukum pidana dan hukum keuanganserta
hukum perbankan, cukup menarik perhatianmasyarakat nasional termasuk mereka
yang terlibatdalam aktivitas perbankan dan pasar modal.*

Tindak pidana pencucian uang iadlah hasil dari tindak pidana yang berupa
harta kekayaan yang diperoleh dari tindak pidana korupsi dan beberapa tindak
pidana lainnya. Ini mengindikasikan bahwa tindak pidana pencucian uang
mempunyai hubungan yang sangat erat dengan tindak pidana yang lainnya
termasuk di dalamnya seperti korupsi sebagai tindak pidana asal (predicate

crime). Semua harta kekayaan yang diduga berasal dari hasil kejahatan yang

'Romli Atmasasmita, Analisis Hukum UU No 5 TAHUN 2010 Tindak Pidana Pencucian Uang .
2013, him. 1.(online) http://mahupiki.com/demo/images/Artikel/Sol 08-10september2013. Diakses
padatanggal 30 Maret 2015




disembunyikan atau disamarkan merupakan pidana pencucian uang. Tindak
pidana pencucian uang tidak berdiri sendiri karena harta kekayaan yang
ditempatkan, ditransfer, atau dialihkan dengan cara integrasi itu diperoleh dari
tindak pidana, berarti sudah ada tindak pidana lain yang mendahuluinya
(predicate crime).?

Seperti yang dirumuskan pada ketentuan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang
No. 8 Tahun 2010 mengenai Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang. menyebutkan ada beberapa tindak pidana yang dapat
menyebabkan terjadinyatindak pidana pencucian uang yaitu

“(1) Hasil tindak pidana adalah Harta Kekayaan yang diperoleh
dari tindak pidana’:
a. -korupsi;
-penyuapan;
-narkotika;
-psikotropika;
-penyelundupan tenaga kerja;
-penyelundupan migran;
-di bidang perbankan;
-di bidang pasar modal;
-di bidang perasuransian;
-kepabeanan;
-cukal;
-perdagangan orang;
. -perdagangan senjata gelap;
-terorisme;
-penculikan;
-pencurian;
-penggel apan;
-penipuan;
-pemal suan uang;
-perjudian;
-prostitusi;
-di bidang perpajakan;
-di bidang kehutanan;
-di bidang lingkungan hidup;
-di bidang kelautan dan perikanan; atau

SXS<SETVWTOTDOS3ITATIS@QTOR0DT

2 Adrian Sutedi,Tindak Pidana Pencucian Uang, PT. Citra Aditya Bakti, ctk.pertama, Bandung,
2008, him. 182



z. “Tindak pidana lain yang dapat diancam dengan pidana
penjara 4 (empat) tahun atau lebih yang dilakukan di dalam
wilayah batas Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
atau diluar batas wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia dan tindak pidana tersebut, juga merupakan
tindak pidana menurut hukum Indonesia.”

Pasa 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang, yang berbunyi:®
“Setiap orang yang menerima, atau menguasai, suatu
penempatan, suatu pentransferan, dan bentuk pembayaran,
hibah, sumbangan, penitipan, penukaran, atau
menggunakan Harta Kekayaan yang diketahuinyaatau
patut diduganya merupakan hasl tindak pidana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan

denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar
rupiah).”

Praktik pencucian uang dewasa ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor
semacam pengaruh globalisasi dan kemajuan teknologi itu sendiri, praktek tindak
pidana pencucian uang ini dapat pula disebut sebagai aktivitas ekonomi ilegal
yang sangat menguntungkan dan serta hanya melibatkan orang tertentu dan begitu
pula dengan cara transaks kepada orang tertentu, dalam hal ini biasanya tidak
meninggalkan bukti fisik serta tidak menimbulkan korban secara individu. Dalam
rumusan pasal 5 ayat 1 No.8 tahun 2010 ,sudah jelas terlihat adanya unsur yang
menyebutkan bahwa “setiap orang yang menerima, dan/atau menguasai suatu
penempatan, pentransferan, suatu pembayaran, hibah, bentuk sumbangan, bentuk
penitipan, bentuk penukaran, atau menggunakan suatu harta kekayaan yang

diketahuinya atau patut diduganya merupakan hasil tindak pidana’.

* Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Tindak Pidana Pencucian Uang.



Akan tetapi masih adanya pelaku tindak pidana yang belum dijerat dengan
permasalahan penerima hasil tindak pidana pencucian tersebut, meski telah
diketahui banyak sekali para terpidana kasus korups dan berbagai tindak pidana
lainnya yang tertangkap dan terbukti bahwa orang disekitar ataupun sanak
saudaranya ikut menikmati uang hasil tindak pidana yang terantum dalam

rumusan pasal 2 Undang-undang No.8 tahun 2010.

Sebagai contoh kasus yang ada kronologi kasus artis Edis adelia yang
ditahan akibat tindak pidana yang dilakukan oleh suaminya yaitu melakukan
penipuan. Dari hasil penyelidikan diketahui, Ferry menjanjikan fee sebesar Rp 12
ribu per metrik ton, setelah korban memberikan suntikan dana sebesar Rp 21
miliar sebagal investasi. Fee akan diberikan apabila perusshaan Ferry sudah
melakukan pengiriman batubara sebanyak 7 kali ke PT PLN. Namun, setelah
pengiriman yang ketujuh, fee yang dijanjikan Ferry tidak kunjung diberikan.
Belakangan korban mengetahui bahwa kerjasama perusahaan Ferry dengan PT
PLN adalah fiktif dan dilaporkan ke Mapolda Metro Jaya. Ferry dijerat, Pasal 378
KUHP tentang Penipuan junto Pasal 372 KUHP tentang Penggelapan dan Pasal 5
UU Nomor 8 Tahun 2010, tentang (TPPU) dengan ancaman hukuman diatas 5
tahun penjara. Dalam hal juga Edis adelia juga diduga telah menerima uang hasil
tindak pidanakorupsi yang dilakukan oleh suaminya dengan uang bul anan sebesar

100 juta rupiah.*

Dalam tulisan ini penulis akan menganaisis BAP (Berita Acara

Pemeriksaan) dari saudari Ronia Ismawati Nur Azizah aias Edies Adelia yang

*Hasiolan Eko P Gultom, Kronologi Kasus Penipuan Rp 21 M yang Membelit Suami Eddies Adelia,
http://www.tribunnews.com/seleb/2013/10/31/kronologi-kasus-penipuan-rp-21-m-yang-
membelit-suami-eddies-adelia, (31 Oktober 2013).



ditetapkan sebagal tersangka oleh penyidik dan penyidik pembantu dalam kaitan
kasus yang disangkakan yaitu pelanggaran yang memenuhi pasal 5 ayat 1
Undang-undang No. 8 Tahun 2010. Ha ini ditujukan agar memperkuat dasar
analisis normatif penetapan tersangka dalam proses penyidikan dalam pasal 5 ayat
(1) Undang-undang No.8 Tahun 2010.° Berita acara pemeriksaan ini dijadikan
dasar penulis mengangkat suatu permasalahan yang ada menjadi suatu karya tulis
ilmiah untuk pemenuhan tugas akhir dengan judul Ahalisis Normatif
Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam Pasal 5 ayat (1)
Undang-Undang Nomor.8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.”

> Berita Acara Pemeriksaan, Ronia Ismawati Nur Azizah als Edies Adelia.



Tabel 1. Tabel Penelitian terdahulu mengenai Tindak Pidana Pencucian

Uang.
No | Nama Penulis Judul Rumusan Masalah Tahun
Penelitian Penelitian
1. | Agidatul awwami | Kedudukan Bagaimanakah 2011
(Fakultas Hukum | tindak kedudukan tindak
Universitas Idam | pidana pidana pencucian
Indonesia) pencucian uang yang tindak
uang pidana asalnya
yangtindak (predicate crime)
pidana diketahui hasil
asalnya dari tindak pidana
diketahui korupsi,
berasa dari sedangkan tindak
tindak pidana asal
pidana tersebut telah
korupsi diadili dan
memiliki
kekuatan hukum
yang tetap?

. Apakah suatu
tindak pidana
korupsi yang telah
terbukti di
persidangan dan
telah memiliki
kekuatan hukum
tetap dan uang
hasi| tindak
pidana korupsi
yang ditransfer
tersebut telah
disitaoleh
pengadilan dapat
dikenakan sebagai
tindak pidana
pencucian uang?

2. | Paulina (Fakultas | Penerapan Bagaimana 2011
Hukum pembalikan pengaturan
Universitas beban system
Indonesia) pembuktian pembalikan beban
tindak pembuktian
pidana menurut
pencucian ketentuan yang
uang pada berlaku di




system Indonesia ?
peradilan . Bagaimana
pidana di penerapan sistem
Indonesia pembalikan beban
pembuktian dalam
praktik peradilan
perkaratindak
pidana pencucian
uang di
Indonesia?
Try Sutrisno | Tinjauan Bagaimanakah 2014
Syarif  (Fakultas | yuridis modus tindak
Hukum tentang pidana pencucian
Universitas tindak uang khususnya
Hasanuddin) pidana dalam pasar
pencucian modal ?
uang dalam . Bagaimanakah
pasar modal pencegahan
tindak pidana
pencucian uang
khususnya dalam
pasar modal ?

B. Rumusan masalah

Bagaimanakah klasifikasi penetapan tersangka pada proses penyidikan

daam pasal 5 ayat 1 UU No8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang ?

C. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis klasifikasi penetapan tersangka pada

proses penyidikan dalam pasal 5 ayat (1) UU no.8 Tahun 2010 Tentang

Pencegahan Dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.




D. Manfaat penelitian
1. Manfaet teoritis

a. Penditian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan baik di bidang hukum maupun di
bidang — bidang ilmu lain yang terkait dengan klasifikas
penetapan tersangka pada proses penyidikan terhadap pasal 5 ayat
1 UU no.8 tahun 2010 Tentang pencegahan dan pemberantasan
tindak pidana pencucian uang.

2. Manfaat praktis

a. Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi mengenai unsur-unsur
dan klasifikasi yang terdapat dalam pasal 5 ayat 1 UU no.8 tahun
2010, Tentang mereka yang menerima aliran dana yang dapat
diduga dan patut diduga hasil tindak pidana.

b. Bagi pemerintah, memberi masukan kepada pemerintah agar dapat
ikut mengawasi dan mengawa isi daam UU no.8 tahun 2010
tentang tindak pidana pencucian uang, khususnya dalam isi pasal 5
ayat (1) UU No8 Tahun 2010 tentang pencegahan dan
pemberantasan tindak pidana pencucian uang.

c. Bagi instans terkait dalam hal ini seperti KPK dan PPATK supaya
dapat mengetahui unsur-unsur pasal 5 ayat (1) Undang-Undang
No.8 Tahun 2010 tentang pencegahan dan pemberantasan tindak

pidana.
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E. Sistematika Penulisan

BAB |

Sistematika penulisan dalam pendlitian ini adalah :

: PENDAHULUAN

Beriss uraian latar belakang munculnya permasalahan
pemberantasan tindak pidana pencucian uang sudah jelas terlihat
adanya unsur yang menyebutkan bahwa setiagp orang, yang
menerima, menguasai, penempatan, atau pentransferan,
pembayaran, suatu bentuk hibah, bentuk sumbangan, bentuk
penitipan, penukaran, atau menggunakan harta kekayaan yang
diketahuinya atau patut diduganya merupakan hasil tindak pidana.
Akan tetapi banyak sekali belum adanya suatu tindakan pidana
yang dijerat kepada penerima hasil tindak pidana pencucian
tersebut, meski telah kita ketahui banyak sekali para terpidana
kasus korupsi dan berbagai tindak pidana lainnya yang tertangkap
dan terbukti bahwa orang disekitar ataupun sanak saudaranya ikut
menikmati uang hasil tindak pidana yang terantum dalam
rumusan pasal 5 ayat (1) Undang-undang No.8 tahun 2010
Tentang pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian
uang.pemidanan yang memenuhi unsur dalam pasal 5 ayat (1) UU

No0.8 Tahun 2010 tentang TPPU tersebut.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat
kelemahan dalam pengaplikasian pasal 5 ayat 1 Undang-undang

No.8 tahun 2010 tentang pencegahan dan pemberantasan tindak



BAB II

BAB Il1
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pidana pencucian uang, ha ini di buktikan dengan tidak adanya
penjatuhan pidana terhadap para penerima hasil tindak pidana
korupsi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian hukum dengan judul Analisis Normatif Penetapan
Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam Pasal 5 ayat 1 Undang-
Undang No.8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.Dalam tulisan ini
dilengkapi dengan rumusan masalah kemudian dengan tujuan
penelitian dan manfaat penelitian kemudian sistematika

penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA

Beris uraian tentang tinjauan umum mengenai penetapan
tersangka, tinjauan umum mengenai tindak pidana, tinjauan
umum mengena pertanggungjawaban pidana, tinjauan umum

mengenai tindak pidana pencucian uang.

: METODE PENELITIAN

Berisi uraian tentang jenis penelitian yang digunakan, pendekatan
penelitian , jenis dan sumber bahan hukum, teknik penelusuran
bahan hukum, teknik analisis bahan hukum yang digunakan

dalam penelitian hukum.



BAB IV

BABV
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: HASIL DAN PEMBAHASAN

Beriss uraian tentang analisis terhadap Anaisis Normatif
Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan. yang ada,
kemudian dalampasal 5 ayat 1 UU No.8 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang,
yang terbagi atas : 1.Klasifikass Penetapan Tersangka, 2.
Penetapan Tersangka dalam pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No.8
Tahun 2010 ini. Serta peraturan perundang-undangan serta
konsep yang terkait pada peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab terakhir pada penulisan skripsi ini.
Bab ini beris mengenai uraian secara singkat kesimpulan yang
dapat ditarik dari uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya
Selanjutnya memberikan saran yang diharapkan bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan dan terkait pada penulisan

skripsi ini.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Umum Tentang Penetapan Tersangka

1. Pengertian Penyelidikan

Daam kitab undang-undang hukum acara pidana (KUHAP) memberi
definisi penyelidikan sebagal suatu serangkaian tindakan untuk mencari dan
menemukan sesuatu peristiva yang diduga sebagai tindak pidana guna
menentukan dapat suatu tindakannya dilakukan penyidikan menurut cara yang
diatur menurut undang-undang, yang berarti penyelidikan ini tindakan untuk
mendahului suatu penyidikan. Kalau dihubungkan dengan teori hukum acara
dikemukakan oleh van Bemmelen maka penyelidikan ini maksudnya ialah tahap
pertama dalam tujuh tahap hukum acara pidana, yang berarti mencari kebenaran.
Penyelidikan berasal dari kata “selidik” yang berarti memeriksa dengan seksama
atau mengawasi gerak-gerik musuh sehingga penyelidikan dapat diartikan sebagai
pemeriksaan, penelitian, atau pengawasan.® Penyelidikan sendiri memiliki tujuan
yaitu untuk mencari, dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagal tindak
pidana guna menentukan dapat atau tidaknya dilakukan penyidikan.

Dalam proses penyelidikan sendiri pihak yang waib melakukan
penyelidikan idah pegabat polis negara Republik Indonesia yang menerima
wewenang oleh undang-undang untuk melakukan penyelidikan , hal ini sudah
jelas termuat dalam pasal 1 angka 4 KUHAP. Berdasarkan ketentuan pada pasal

tersebut, tidak ada pejabat lain yang dapat melakukan penyelidikan terkecuali oleh

® Andi hamzah, Pengawasan Perkara Kriminal melalui Saran Teknik dan Sarana Hukum, Cetakan
Pertama, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1986, him. 94.
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instans atau pejabat Polri. Dengan ini jaksa atau pejabat lainnya tidak
diperbolehkan melakukan penyelidikan, kecuali dalam hal diatur dalam undang-
undang khusus.

2. Pengertian Penyidikan

Penyidikan suatu istilah yang dimaksudkan sejgjar dengan pengertian
opsporing (Belanda) dan investigation (Inggris) atau penyiasatan atau Siasat
(Malaysia). KUHAP memberikan definisi sabagai berikut. “serangkaian tindakan
penyidikan dalam hal menurut cara yang sudah diatur dalam undang-undang ini
untuk mencari dan mengumpulkan bukti yang membuat terang tentang tindak
pidana yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya.” Dalam bahasa Belanda
ini sama dengan opsporing. Menurut de Pinto, menyidik (opsporing) berarti
“pemeriksaan permulaan oleh pejapgtbat yang untuk itu ditunjuk oleh
undang-undang segera setelah mereka dengan jalan apapun mendengarkan kabar
yang sekedar beralasan, bahwa ada terjadi sesuatu pelanggaran héikum?”.

Pengetahuan dan pengertian penyidikan perlu dinyatakan dengan pasti dan
jelas, karena hal itu langsung menyinggung dan membatas hak-hak asas
manusia. Bagian-bagian hukum acara pidana yang menyangkut penyidikan
sebagai berikut® :

1. Ketentuan tentang alat-alat penyidik.

2. Ketentuan tentang diketahuinya.

3. Pemeriksaan ditempat kejadian.

>

Pemanggilan tersangka atau terdakwa.

5. Penahanan sementara

7R.Tresna, hlm 72. E.Bonn — Sosrodanukusumo, him. 102.
8Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana, Sinar Grafika, Jakarta, 2008.
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6. Penggeledahan.

7. Pemeriksaan atau interogasi.

8. Berita acara (Penggeledahan, interogasi, dan pemeriksaan di tempat).

9. Penyitaan.

10. Penyampingan perkara.

11. Pelimpahan perkara kepada penuntut umum dan pengembaliannya

kepada penyidik untuk disempurnakan.

Dalam hal ini tujuan dari proses penyidikan adalah untuk mencari serta
mengumpulkan bukti, agar supaya tindak pidana yang ditemukan menjadi jelas,
serta agar dapat menemukan dan menentukan pelakunya. Proses penyidikan ini
dapat dilakukan oleh penyidik dari peabat polis negara Republik Indonesia
(POLRI) dan juga dapat dilaksanakan oleh Pegawai Negeri Sipil (PNS) seperti
dokter forensik dan ahli persgataan dan bahan kimia lainya, dan instansi yang

terkait untuk lebih mengerti tentang apa yang sebenarnyaterjadi.

B. Kajian Umum Tentang Tindak Pidana

1. Pengertian Tindak Pidana

Strafbaar feit merupakan istilah asli bahasa Belanda yang diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dengan berbagai arti diantaranya yaitu, tindak pidana,
delik, perbuatan pidana, peristiwa pidana maupun perbuatan yang dapat dipidana.
Kata Strafbaar feit terdiri dari 3 kata, yakni straf, baar dan feit. Berbagai istilah
yang digunakan sebagal terjemahan dari strafbaar feit yaitu, straf diterjemahkan

sebagal pidana dan hukum. Perkataan baar diterjemahkan dengan dapat dan
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boleh, sedangkan untuk katafeit diterjemahkan dengan tindak, peristiwa,
pelanggaran dan perbuatan.’

Jadi tindak pidana merupakan salah satu istilah untuk menggambarkan
suatu perbuatan yang dapat dipidana, dalam bahasa Belandanya strafbaarfeit.
Istilah peristiwa pidana dapat dijumpai dalam pasal 14 (1) Undang-undang dasar
sementara tahun 1950, berbunyi setiap orang yang dituntut karena disangka suatu
peristiwa pidana, berhak dianggap tidak bersalah, sampai dibuktikan kesalahannya
dalam suatu sidang pengadilan, menurut aturan hukum yang berlaku. Dan juga
istilah perbuatan pidana ditemukan dalam Undang-undang darurat No 1 tahun
1951, tentang tindakan sementara untuk menyelenggarakan kesatuan susunan,
kesatuan acara pengadilan sipil. Pasal 5 (3b) yang berbunyi dengan pengertian
bahwa suatu perbuatan yang menurut hukum yang hidup harus dianggap
perbuatan pidana, tetapi tiada bandingannya dalam KUHP.*°

Penggunaan istilah tersebut yang dewasa ini telah memasyarakat dan
populer adalah istilah tindak pidana. Istilah ini telah banyak digunakan dalam
perundang-undangan di Indonesia antara lain Undang-undang pemberantasan
tindak pidana korupsi. Dalam mengkai lebih lanjut dalam tindak pidana terdapat
unsur-unsur didalamnya yang terdapat dua aliran yaitu aliran monistis dan airan
dualistis. Aliran monistis, memandang semua syarat untuk menjatuhkan pidana
sebagai unsur tindak pidana, airan ini tidak memisahkan unsur yang melekat pada
perbuatannya itu (crminal act) dengan unsur yang melekat pada orang yang
melakukan tindak pidana (criminal responsbility atau criminal liability/

pertanggung jawaban dalam hukum pidana). Dari kedua teori tersebut sarjana-

® Adami Chazawi, Pengantar Hukum Pidana Bag 1, Grafindo, Jakarta ,2002, hal 69
" 1pid, him 21.
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sarjana yang termasuk kelompok aliran monistis antara lain ialah Simon, Hamel,
Mezger dan Wiryono Prodjodikoro.

Wiryono Prodjodikoro memberikan definisi tindak pidana yaitu tindak
pidana itu berarti suatu perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan pidana.
Definisi dari Wiryono ini jelas meliputi perbuatan dan pelaku.* E. Mezger
mengemukakan unsur-unsur tindak pidana yakni, perbuatan dalam arti yang luas
dari manusia, sifat melawan hukum, dapat dipertanggung jawabkan kepada
seseorang, dan diancam pidana. Yang termasuk dalam kelompok aliran dualistis
ini diantaranya adalah, H.B.Vos, W.P.J. Pompe, dan Moelyaino. H.B. Vos
menyebutkan unsur-unsur tindak pidana yakni kelakuan manusia, diancam pidana,
sementara W.P.J. Pompe berpendapat unsur tindak pidana yakni, adanya suatu
perbuatan dan diancam pidana dalam ketentuan undang-undang. Menurutnya
untuk menjatuhkan pidana disamping adanya tindak pidana diperlukan adanya
orang yang dapat dipidana. Orang tidak akan dapat dipidana apabilatidak terdapat
kesalahan pada dirinya, dan perbuatannya tidak melawan hukum.

Aliran dualistis memisahkan antara criminal act dengan criminal
responsibility, yang menjadi unsur-unsur tindak pidana menurut airan ini
hanyalah unsur-unsur yang melekat pada criminal act (perbuatanyang dapat
dipidana). Prof. Moelyatno mengemukakan unsur-unsur tindak pidana yaitu
adanya perbuatan manusia, memenuhi rumusan undang-undang, dan bersifat
melawan hukum. Memenuhi rumusan undang-undang merupakan syarat formil,
keharusan demikian merupakan konsekuensi dari asas legalitas. Bersifat melawan

hukum merupakan syarat materiil, keharusan demikian, karena perbuatan yang

Ypbid, him 22.
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dilakukan itu harus betul-betul oleh masyarakat dirasakan sebagai perbuatan yang
tidak patut dilakukan. Menurutnya bersifat melawan hukum itu merupakan syarat
mutlak untuk tindak pidana.*?

Sebuah tindak pidana selau memiliki subjek tindak pidana itu sendiri,
dalam Memori Van Todlichting (penjelasan resmi) terhadap pasal 59 KUHP
berbunyi suatu tindak pidana hanya dapat dilakukan oleh manusia, beberapa
petunjuk bahwa menurut sistem KUHP yang menjadi subjek hukum pidana adalah
manusia dapat dikemukakan yakni rumusan tindak pidana dalam undang-undang
pada umumnya dimulai dengan kata barang siapa, jenis jenis pidana dalam pasal
10 KUHP hanya dapat dikenakan kepada manusia, dalampemeriksaan perkara
pidana diperhatikan ada atau tidak adanya kesalahan pada terdakwamenunjukan
yang dapat dipertanggung jawabkan hanya manusia. Dalam perundang-undangan
yang berlaku dewasa ini juga terdapat undang-undang yang memungkinkan
perserikatan sebagai subjek hukum tindak pidana.

Setelah diketahui berbagai istilah yang dapat digunakan untuk menunjuk
pada istilah strafbaarfeit atau tindak pidana berikut ini akan dibahas tentang
tindak pidana Sebagal salah satu masalah essential dalam hukum pidana, masalah
tindak pidana perlu diberikan penjelasan tebtang masalah ini akan memberikan
pemahaman kapan suatu perbuatan dapat dikualifikasikan sabagai perbuatan
tindak pidana dan kapan tidak, dengan demikian dapat diketahui dimana batas-

batas suatu perbuatan dapat disebut sebagai tindak pidana.

?Sudarto, Hukum Dan Hukum Pidana, Alumni, Bandung, 1982, him 31-32
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2. Unsur-unsur tindak pidana

Menurut ilmu hukum pidana, sesuatu tindakan itu dapat merupakan een
doen atau een neit doen atau dapat merupakan dalam hal melakukan sesuatu
ataupun tidak melakukan sesuatu, yang terakhir ini di dalam doktrin juga sering
disebut sebagai een nalaten™® yang juga berarti hal mengalpakan sesuatu yang
diwgjibkan oleh undang-undang. Akan tetapi strafbaar feit itu oleh Hoge Raad
juga pernah diartikan sebagai bukan tindak pidana tetapi melainkan sebagai suatu
peristiwa atau suatu keadaan, yaitu seperti yang dapat dibaca dari arrest-nya
tangga 19 November 1928, N.J. 1928 halaman 1671, W. 11915, dimana Hoge
Raad telah menemui sgjumlah tindak pidana di bidang perpajakan dan ekonomi
yang terdiri dari beberapa peristiwa dan kejadian, dimana seseorang itu harus
dipertanggungjawabkan atas timbulnya suatu peristiwa atau keadaan tersebut
tanpa dia telah melakukan suatu kedlpaan, hingga dia harus

dipertanggungjawabkan menurut hukum pidana.

Unsur dari setiap perbuatan pidana harus terdiri dari unsur-unsur lahiriah
(fakta) oleh perbuatan, mengandung kelakukan dan akibat yang ditimbulkan
karena keduanya memunculkan kegjadian dalam alam lahir (dunia). Berikut adalah

unsur-unsur atau elemen-elemen pada perbuatan pidana menurut Moeljatno ;'

13 4
Ibid.
14Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana cetakan ke VIII, RINEKA CIPTA: Jakarta, 2009, him 64.
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1. Kelakuan dan Akibat

Untuk adanya perbuatan pidana biasanya diperlukan pula adanya hal
ikhwal atau keadaan tertentu yang menyertai perbuatan.Jadi keduanya

biasanya saling berkaitan erat, tak terpisahkan.

2. Ha ikhwal atau keadaan tertentu yang menyertai perbuatan

Hal ikhwal mana oleh van Hamel membagi dalam dua golongan, yaitu
yang mengenal diri seseorang yang melakukan perbuatan dan yang mengenai
di luar diri si pelaku. Contoh mengenai diri orang yang melakukan perbuatan
adalah ha menjadi pgabat negara (pegawa negara) yang diperlukan dalam
delik-delik jabatan seperti dalam Pasal 413 KUHP dan seterusnya. Kalau tidak
ada hal menjadi pejabat negara maka tidak akan mungkin ada suatu perbuatan
pidana tersebut. Contoh mengenai di luar diri si pelaku adalah misalnya dalam
Pasal 160 KUHP, pengusutan harus dilakukan: pada tempat umum. Pada Pasal
332 (schaking, melarikan wanita) disebut bahwa perbuatan itu harus disetujui

oleh wanita yang dilarikan sedangkan pihak orang tuanya tidak menyetujuinya.

3. Unsur-unsur yang memberatkan pidana

Suatu keadaan dimana s pelaku diberikan sanks pidana yang
diperberat, contohnya menurut Pasal 351 Ayat 1 KUHP yang menyebutkan
diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun delapan bulan. Tetapi
jika perbuatan menimbulkan luka-luka berat, ancaman pidana diberatkan
menjadi lima tahun dan jika mengakibatkan mati, menjadi tujuh tahun (Pasal

351 Ayat 2 dan 3).
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4. Unsur melawan hukum yang objektif

Sifat melawan hukumnya perbuatan, menunjuk kepada keadaan lahir atau
objektif yang menyertai perbuatan, contohnya adalah dalam Pasal 167, bahwa
terdakwa tidak mempunyai wewenang untuk memaksa masuk, karena bukan
pegabat kepolisian atau kejaksaan. Contoh lainnya adalah pada Pasal 406,
yaitu tentang hal menghancurkan atau merusak barang, sifat melawan
hukumnya perbuatan ternyata dari hal bahwa barang bukan miliknya dan tidak

dapat izin dari pemiliknya untuk berbuat demikian.
5. Unsur melawan hukum yang subjektif

Merupakan unsur yang sifat melawan hukumnya perbuatan terletak pada
hati sanubari terdakwa sendiri (keadaan subjektif). Contohnya adalah Pasal
362 KUHP dirumuskan sebagai pencurian, pengambilang barang orang lain,
dengan maksud untuk memiliki barang tersebut secara melawan hukum.sifat
melawan hukumnya perbuatan tidak dinyatakan dari hal-hal lahir (objektif),
tetapi digantungkan pada niat orang yang mengambil barang tadi. Sifat
melawan hukumnya perbuatan tergantung pada bagaimana sikap batinnya si

terdakwa
Sementara itu, menurut Moeljatno unsur-unsur dari tindak pidana adalah:*®

1. Perbuatan itu harus merupakan perbuatan manusia;
2. Perbuatan itu harus dilarang dan diancam dengan hukuman oleh undang-

undang;

15 Erdianto Effendi, Hukum Pidana Indonesia - Suatu Pengantar, PT. REFIKA ADITAMA:
Bandung, 2011, him 98
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3. Perbuatan itu bertentangan dengan hukum (melawan hukum);
4. Harus dilakukan oleh seseorang yang dapat dipertanggungjawabkan;

5. Perbuatan itu harus dapat dipersalahkan kepada si pembuat.

Seorang ahli hukum yaitu simons merumuskan unsur-unsur tindak pidana

sebagai berikut:®

a. Diancam dengan pidana oleh hukum
b. Bertentangan dengan hukum
c. Dilakukan oleh orang yang bersalah

d. Orang itu dipandang bertanggung jawab atas perbuatannya.

C. Kajian Umum Tentang Pertanggungjawaban Pidana

1. Pengertian Pertanggungjawaban Pidana

Pertanggungjawaban pidana dalam istilah asing tersebut juga dengan
teorekenbaardheid atau criminal responsibility yang menjurus kepada
pemidanaan seorang petindak dengan maksud untuk menentukan apakah orang
tersebut terdakwa atau tersangka dipertanggungjawabkan atas suatu tindakan
pidana yang terjadi atau tidak. Mereka yang menganut aliran duaistis,
memisahkan tindakan pidana (criminal act) dengan pertanggungjawaban pidana
(criminal responsibility) berdasarkan pandangan demikian terjadinya tindak

pidana belum tentu diikuti oleh pemidanaan.*’

Pemidanaan baru dapat dilakukan apabila orang yang melakukan

tindak pidana dapat dipertanggungjawabkan dalam hukum pidana,

1 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2004, him 88.
YMasruchin Ruba'i’, Asag#\sas Hukum Pidana, UM PRESS, Malang, 2001, him 40.
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sebaliknya apabila orang yang melakukan tindak pidana tidak dapat
dipertanggungjawabkan dalam hukum pidana, walaupun ia telah melakukan
perbuatan sebagaimana yang dirumuskan dalam undang-undang sebagai
tindak pidanaiatidak akan di jatuhi pidana, dalam hal ini didasari atas asas
Geen Straf Zonder Schuld ( tiada pidana tanpa kesalahan ) adanya tindak
pidana didasarkan pada asas legalitas, yang dalam KUHP dirumuskan dalam
pasal 1 ayat 1. Sedangkan adanya pertanggungjawaban dalam hukum pidana
didasarkan pada asas Geen Straf Zonder Schuld.*®
Asas ini tidak dirumuskan daam KUHP akan tetapi telah
berkembang dan diakui dalam dunia praktik, sgjalan dengan pertumbuhan
hukum pidana yang semula menitikberatkan kepada perbuatan orang beserta
akibatnya (iat strafrecht), kemudian berpijak kepada orang yang melakukan
tindak pidana (taterstrafrecht) tanpa meninggalkan sama sekali sifat dari
tindak pidana tatstrafrecht, dengan demikian hukum pidana yang ada
dewasaini dapat disebut tat-taterstrafrechtialah hukum pidana yang berpijak
baik pada perbuatan maupun pada orangnya. Hukum pidana dewasa ini
dapat disebut pula sebagal schuld strafrecht artinya bahwa untuk penjatuhan
pidana disyaratkan adanya pertanggungjawaban pidana pada diri s
petindak, dalam perkembanganya dalam hal-ha tertentu asas Geen Straf
Zonder Schuld diadakan penyimpangan.
Penyimpangan demikian terjadi apabila suatu tindak pidana tertentu
dinyatakan berlaku asas strict liability, dalam suatu tindak pidana yang

diberlakukan asas ini pemidanaannya tidak memperhatikan adanya

¥ 1bid, him, 41.
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kesadlahan (mens read) petindak, petindak dianggap mutlak dapat
dipertanggungjawabkan atas tindak pidana yang dilakukan, ada beberapa
alasan yang dapat dikemukakan untuk memperlakukan asas strict liability
ialah'®
a. Adaah essensiad untuk menjamin, bahwa peraturan hukum yang
penting tertentu demi kesejahteraan masyarakat harus ditaati.
b. Pembuktian mens rea (sikap batin pembuat) terhadap delik-delik
tertentu sangat sulit.
c. Suatu tingkat tinggi atau bahaya sosial dapat membenarkan
penafsiran suatu delik yang menyangkut strict liability.
Negara dengan sistem Anglo Saxon dan Anglo American, selain strict
liability dikenal pula Vicarious Liability, maksudnya dalam asas ini adalah
pertanggungjawaban pidana seorang dapat digantikan oleh orang lain,
semisal seorang magikan dipertanggungjawabkan atas perbuatan

karyawannya yang dilakukan dalam rangka menjalankan tugas.?

2. Pengertian Unsur Kesalahan

Untuk memberikan gambaran tentang apa yang dimaksud dengan
kesalahan, maka ada Simons berpendapat bahwa suatu kesalahan adalah keadaan
batin tertentu dari s pembuat dan hubungan antara keadaan batin s pembuat
tersebut dengan perbuatannya yang sedemikian rupa, sehingga si pembuat dapat

dipertanggungjawabkan atas perbuatannya.**

9 1bid.
*Ibid.
.\ Opcit, Moeljatno.
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Dalam kaitannya dengan ini adanya beberapa unsur-unsur kesalahan yang
diambil dari kata luas yaitu

1.Adanya kemampuan bertanggungjawaban si pembuat, artinya keadaan
jiwas pembuat harus normal.

2.Adanya hubungan batin antara s pembuat dengan perbuatannya, yang
berupa kesengajaan (dolus) dan kealpaan (culpa) ini disebut bentuk-bentuk
kesalahan

3.Tidak ada alasan yang menghapuskan kesalahan atau tidak ada aasan

pemaaf.

Ketiga unsur ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan,
unsur pertama adalah unsur yang memungkinkan adanya unsur kedua,
apabila unsur yang pertama (mampu bertanggung jawab) tidak ada maka
tidak mungkin ada kesenggjaan atau kealpaan, unsur kedua merupakan
unsur yang memungkinkan adanya unsur ketiga, tanpa adanya unsur yang
kedua (kesengajaan atau kealpaan) tidak mungkin diperlukan adanya unsur

ketiga yaitu alasan pemaaf.

Pertanggungjawaban pidana diartikan sebagai diteruskannya celaan yang
objektif yang ada pada perbuatan pidana secara subjektif yang ada memenuhi
syarat untuk dapat dipidana karena perbuatannya itu. Dasar adanya perbuatan
pidana adal ah asas |egalitas, sedangkan dasar dapat dipidananya pembuat adalah
asas kesalahan. Ini berarti bahwa pembuat perbuatan pidana hanya akan dipidana
jika ia mempunyai kesalahan dalam melakukan perbuatan pidana tersebut.

Kapan seseorang dapat dikatakan mempunyai kesalahanmenyangkut masalah
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pertanggungjawaban pidana. % Oleh karena itu, pertanggungjawaban pidana
adalah pertanggungjawaban seseorang terhadap suatu bentuk tindak pidana yang
dilakukannya. Tegasnya, yang dipertanggungjawabkan orang itu adalah tindak
pidana yang dilakukannya. Terjadinya pertanggungjawaban pidana karena telah
ada tindak pidana yang dilakukan oleh seseorang. Pertanggungjawaban pidana
pada hakekatnya merupakan suatu mekanisme atau proses yang dibangun oleh
hukum pidana untuk bereaks terhadap pelanggaran atas kesepakatan menolak

suatu bentuk perbuatan tertentu.®

Daam teori ini juga dapat dikaitkan dengan teori tentang kealpaan,
mengenai kealpaan ini keterangan resmi dari pihak pembentuk W.v.S. (Smidt 1-
825) adalah pada umumnya bagi keahatan — kejahatan Wet mengharuskan
bahwa kehendak terdakwa harus ditujukan pada perbuatan yang dilarang dan
diancam dengan pidana. Kecuali itu keadaan yang dilarang itu mungkin sebagian
besar berbahaya bagi keamanan umum mengenai orang atau barang dan jika
terjadi menimbulkan banyak kerugian, sehingga wet harus bertindak pula kepada
mereka yang tidak berhati-hati atau teledor. Dengan pendek yang menimbulkan
keadaan itu karena kealpaannya. Disini sikap batin orang yang menimbulkan
keadaan yang dilarang itu bukanlah menentang larangan-larangan tersebut dia
tidak menghendaki atau menyetujui timbulnya ha yang terlarang, tetapi

kesdahannya, kekeliruannya dalam batin sewaktu ia berbuat sehingga

*’Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana; Dua Pengertian Dasar Hukum
Pidana, Cetakan Ketiga, Aksara Baru, Jakarta, 1983, him. 75.

»Chairul Huda, Dari Tiada Pidana Tanpa K esalahan Menuju K epada Tiada Pertanggungjawaban
Pidana Tanpa K esalahan, Cetakan Kedua, Kencana, Jakarta, 2006, him. 68.



27

menimbulkan hal yang dilarang ialah bahwa ia kurang mengindahkan larangan

itu.2

D. Kajian Umum Tentang Tindak Pidana Pencucian Uang

1. Pengertian tentang Tindak Pidana Pencucian Uang

Prof. Dr. Sutan Remi Sjahdeini menggaris bawahi, dewasa ini istilah
money laundering sudah lazim digunakanuntuk menggambarkan usaha-usaha
yang dilakukan oleh seseorang atau badan hukum untuk melegalisasi uang kotor,
yang diperoleh dari hasil beberapa atau suatu tindak pidana ( Sjahdeini:2004 ).
Dalam Black’s Law Dictionary karya Henry Campbell Black ( 199@ndney
laundering didefinisikan menjadi beberapa. term used to describe investment or, o
transfer of money flowing from racketeering, drug transaction, and other illegal
sourcesinto legal channels so that its original source cannot be traced. Dan juga
menurut Sarah N. Welling ( 1992 ) Money laundering is the process by which one
conceals the existense, illegal source, or illegal application of income, and then
disguises that income to make it appear legitimate. Dalam artinya pencucian uang
adalah proses dimana seseorang menyembunyikan keberadaan sumber pendapatan
ilegal atau aplikas pendapatan ilegal dan kemudian menyamarkan sumber
pendapatan tersebut agar terlihat seperti sesuai dengan aturan atau hukum yang
berlaku.®

Menurut definisi David Fraser (1992) pencucian uang kurang lebih adalah
proses dimana uang kotor hasil suatu tindak pidana dicuci menjadi bersih atau

uang kotor yang dibersihkan melalui suatu sumber hukum dan perusahaan yang

**Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Cetakan Kedelapan, Edisi Revisi, Renika Cipta, Jakarta,
2008.
% Aziz syamsuddin, Tindak Pidana K husus, Sinar Grafika, Jakarta, 2011, him 17.
26, -
Ibid, him.18.
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legal sehingga para penjahat dalam hal ini pelaku tindak pidana pencucian uang
dapat dengan aman menikmati hasil jerih payah tindak pidana mereka.
Departemen Perpajakan Amerika Serikat (1960) juga mendefinisikan pencucian
uang adalah sebuah kegiatan memproses uang, yang secara akal sehat dipercaya
berasal dari tindakan pidana, yang dialihkan, ditukarkan, diganti, atau disatukan
dengan yang sah, dengan tujuan untuk menutupi ataupun mengaburkan asal,
sumber, disposisi, kepemilikan dari proses tersebut, tujuannya agar uang hasil
kegiatan atau proses pencucian uang adalah membuat dana yang berasal dari, atau
diasosiasikan dengan, kegiatan yang tidak jelas menjadi sah.’

Mengacu pada sgjumlah definisi tindak pidana pencucian uang di atas
terlihat jelas, walaupun terdapat kesamaan tentang unsur adanya uang hasil dari
tindak pidana, unsur-unsur lainnya dari tindak pidana pencucian uang memiliki
perbedaan, dengan demikian secara umum, tindak pidana pencucian uang bisa
didefiniskan secara beragam, semisa tindak pidana pencucian uang sebagai
proses dimana seseorang menutup-nutupi keberadaan uang ilegal, sumber uang
yang ilegal, atau aplikasi ilegal dari uang, ataupun menutup-nutupi pendapatan
agar pendapatan tersebut terlihat bersih atau sah menurut hukum dan tidak
melanggar hukum. Modus dalam tindak pidana pencucian uang Jeffrey Robinson,
dalam bukunya yakni the laundryman (1994) agar asal-usul uang yang dicuci
tidak dapat diketahui atau dilacak oleh penegak hukum, para pelaku (seseorang

atau badan hukum) umumnya memakal tiga tahap pencucian uang yakni

’Ibid, him. 18-19
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penempatan uang (Placement), pelapisan uang (Layering) dan penyatuan uang
(Integration / Repatriation / Spin Dry).?®

Definisi dari pencucian uang itu sendiri semakin berkembang sgalan
dengan bebaga kasus yang ada di dunia internasional. Salah satu definisi yang
menjadi acuan di seluruh dunia termuat dalam The United Nations Conventions
Againts Illicit Traffic in Narcoticas, Drugs, and Psycotropic Substance of 1998
yang kemudian diratifikasi oleh Indonesia dengan Undang-Undang Nomor 7
tahun 1997. % Undang-Undang tentang pencucian uang di berbagai negara
sekarang menyebutkan bahwa uang yang digunakan dalam kejahatan ini tidak
hanya uang yang berasal dari perdagangan narkotika. Hal ini sesua dengan
anjuran Financial Action Force (FATF), badan internasional yang didirikan oleh
negara-negara G-7 untuk memerangi kejahatan pencucian uang, Sebagaimana
dimuat dalam laporannya pada 1990 : “Each country should consider extending
the offence of drug money laundering to any other crimes for which thereisalink
to narcotics : an alternative approach isto criminalize money laundering based
on serious offences, and/ or on all offences that generate a significant amount of
proceeds, or on certain serious affences.” *

Tindak pidana pencucian uang sangat merugikan bagi masyarakat dan
negaraini dikarenakan dapat merusak suatu stabilitas perekonomian nasional serta
keuangan negara Dalam konteks Indonesia, tindak pidana ini tidak hanya
mengancam suatu stabilitas dan nilai integritas sistem perekonomian dan sistem

keuangan, akan tetapi dapat juga membahayakan bagi kehidupan masyarakat

*Ibid, him 20.
29Kompasiana, 17 April 2012, perkembangan pencucian-uang, him5.
30 .

Ibid, him 27.
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secara luas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

2. Tahapan Pencucian Uang
a. Penempatan Uang ( placement )

Usaha yang digunakan untuk menempatkan dana tunai/cash yang
dihasilkan dari suatu kegiatan tindak pidana dalam suatu bentuk yang lebih mudah
untuk dipindahkan dan tidak dicurigai untuk selanjutnya diproses kedalam sistem
keuangan, terutama sistem perbankan, sehingga jejak seputar asal-usul dana
tersebut dapat dihilangkan. Pada tahap placement ini, pelaku tindak pidana
pencucian uang memasukan uang ilegalnya ke rekening perusahaan fiktif seperti
perusahaan bidang perhiasan atau batu berharga, atau mengubah dana menjadi
monetary instruments seperti traveler's cheques, money order, dan negotiable
instruments lainnya kemudian menagih uang itu serta mendepositokannya ke
dalam rekening-rekening perbankan ( bank accounts ) tanpa diketahui.**

Secara singkat, penempatan diartikan sebagai usaha seseorang untuk
menempatkan dana yang dihasilkan dari suatu aktivitas kejahatan. untuk hal ini
uang tunai bergerak secarafisik melalui penyelundupan dari satu negara ke negara
lain, penggabungan dengan uang tunai yang berasal dari hasil kegiatan yang sah,
ataupun penempatan uang giral kedalam sistem perbankan (deposito bank, cek,
viarea estate, ssham-saham, konversi mata uang lainnya, atau transfer uang ke

dalam valuta asing).*

3y
Ibid.

% N.H.T.Siahaan, Money Laundering; Pencucian Uang dan Kejahatan Perbankan, Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan, 2002, him.23.
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b. Pelapisan Uang ( Layering)

Kegiatan dimana, Jumlah dana yang cukup besar dan ditempatkan pada
suatu bank tentu akan menarik perhatian dan menimbulkan adanya kecurigaan
pihak otoritas moneter negara bersangkutan akan asal-usulnya. “Alasan itulah
pelaku melakukan pelapisan (layering) atau yang disebut heavy soaping melalui
beberapa tahap transaksi keuangan untuk memutuskan atau memisahkan
hubungan antara suatu dana yang tersimpan di suatu bank dan tindak pidana yang
menjadi sumber dana tersebut”.* Tujuannya adalah untuk menyembunyikan atau
menyamarkan asal-usul dana tersebut. Metode pelapisan uang yang umum
digunakan adalah dengan mengirimkan dana ke negara yang menjadi surga bagi
dunia berbankan, seperti Cayman Island, Panama, Bahama, Netherlands Antilles.
Pada saat danaitu keluar dari negara tempat tindak pidana, didukung oleh kuatnya
tingkat kerahasian bank, asal dari dana sulit dilacak. Untuk menambah
kompleksitas, dana sebelumnya dialihkan kepada perusahaan fiktif, atau dengan
dalih utang ataupun pinjaman. Adanya jumlah uang yang berbeda-beda dengan
frekuensi tranfer dana yang tinggi semakin mempersulit proses pelacakan.
Perpindahan dana tersebut tidak dilakukan satu kali sgja melainkan berkali-kali
dengan tujuan mengacaukan alur transaksi, sehingga tidak dapat dikejar ataupun
diikuti alurnya. Setidaknya, dalam proses pelepasan uang, ada dua atau tiga
jurisdiksi negara yang dilibatkan.**

Secara singkat, pelapisan adalah proses memisahkan hasil kejahatan dari
sumbernya melalui tahapan transaksi keuangan yang kompleks untuk

menyamarkan atau mengelabui sumber dana ilegal tersebut. Pelapisan dapat juga

3 |bid.
*Ibid, him 20.
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dilakukan melalui pembukaan sebanyak mungkin rekening perusahaan-

perusahaan fiktif dengan memanfaatkan ketentuan rahasia bank.*

C. Penyatuan Uang ( Integration atau Repatriation atau Spin Dry )

Penyatuan uang dalam ha ini menggunakan harta kekayaan yang telah
terlihat sah secara hukum atau legal, baik untuk dinikmati secara langsung, atau
diinvestasikan ke dalam berbagai bentuk kekayaan material maupun keuangan,
untuk membiayal kegiatan-kegiatan bisnis yang sah, atau bahkan untuk
membiayai kembali kegiatan tindak pidana dalam penyatuan uang itu sendiri
melibatkan pemindahan sgumlah dana yang telah melewati suatu proses
pelapisan yang teliti dan kemudian disatukan dengan dana yang berasa dari
kegiatan legal ke dalam alur perputaran dana/uang globa yang begitu besar.
Mengingat adanya berbagai instrumen keuangan, seperti letter of credits,
pinjaman, asuransi, bill of loading, bank notes, dan surat berharga lainnya,
keberadaan awal dari danatidak terdeteksi.®

Secara singkat, tahap integras adalah upaya untuk menetapkan suatu
landasan sebagai penjelasan atas (legitimate explanation) bagi hasil kejahatan. Di
sini uang yang diputihkan melalui penempatan ataupun pelapisan dialihkan ke
dalam suatu kegiatan-kegiatan yang resmi sehingga tampak tidak berhubungan
sama sekali denga aktivitas kejahatan sebelumnya. Uang yang telah diputihkan
lantas dimasukkan kembali ke dalam sirkulasi dengan bentuk yang sesuai aturan

hukum.

*> |bid, him 45
% |bid, him 21.
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3. Pengaturan Hukum Tentang Tindak Pidana Pencucian Uang / Money
loundering

Mengenai Tindak pidana pencucian uang di Indonesia diatur dalam
“Undang-Undang No.8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan
Tindak Pidana Pencucian Uang (selanjutnya ditulis UU No.8 Tahun 2010)”. UU
No 8 Tahun 2010 diundangkan pada tanggal 22 Oktober 2010 menggantikan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2002 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang,
yang sebelumnya diubah menjadi Undang-Undang No.25 Tahun 2003 tentang
Tindak Pidana Pencucian Uang, yang dinila tidak sesuai lagi dengan
perkembangan kebutuhan penegakan hukum, praktik, dan standart Internasional,
dalam kaitanya dengan pasal 5 ayat 1 UU No 8 tahun 2010 yang berSetrgp “
Orang, yang menerima /menguasai suatu dan sistem penempatan, pembayaran,
pentransferan, sumbangan, hibah, penukaran, penitipan, atau menggunakan Harta
Kekayaan yang diketahuinya atau patut diduganya merupakan basil tindak pidana
sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 ayat (1) dapat dipidanakan dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda paling banyak sebesar Rp.
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).”*’

Dalam hal ini pentingnya mengapa tindak pidana perlu diperhatikan secara
serius dan fokus, menurut Guy Stessen dalam buku money laundering: A New
International Law Enforcement Model menyebutkan bahwa secara umum adatiga
alasan mengapa keahatan atau suatu tindak pidana pencucian uang perlu

diberantas. Pertama, pencucian uang dapat mempengaruhi sistem keuangan dan

Y’ pasal 5 ayat 1 UU No 8 tahun 2010
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ekonomi yang diyakini berdampak negatif bagi perekonomian, misalnya terhadap
efektivitas penggunaan sebagian sumber daya dengan dana. Dengan adanya
pencucian uang, maka sumber daya dan dana kerap digunakan untuk kegiatan
tidak sah dan merugikan perekonomian negara dan masyarakat. Kedua
kriminalisas pencucian uang sebagai tindak pidana akan lebih mempermudah
penegak hukum menyita hasil tindak pidana tersebut. Ketiga kriminalisasi
pencucian uang sebagal suatu tindak pidana serta ada ketentuan dan suatu sistem
pelaporan transaksi dalam jumlah tertentu serta transaksi yang mencurigakan akan
lebih memudahkan penegak hukum menyelidiki kasus tindak pidana sampai

orang-orang yang ada di belakangnya *®

%8 Natsir Kongah, Penegakan Hukum Pencucian Uang, Media Indonesia, Jakarta, edisi 27 Maret
2012, him.20.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah yuridis normatif
Penelitian yuridis normatif adalah suatu prosedur ilmiah untuk menemukan
kebenaran berdasarkan logika keilmuan dari sisi normatifnya yang objeknya
adalah hukum itu sendiri.**Menggunakan penelitian yuridis normatif karena
hendak meneliti dan mengkaji kegelasan dan kepastian hukum akan Analisis
Normatif Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam Pasal 5 ayat 1
Undang-Undang No0.8 Tahun 2010 Tentang/mengenai Pencegahan Dan

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.
B. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian normatif dalam
penulisan ini adalah pendekatan perundang-undangan (statue approach),
pendekatan kasus (caseapproach). Pendekatan perundang-undangan (statue
approach) digunakan untuk meneliti tentang kejelasan dan kepastian hukum akan
Analisis Normatif Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam kajian
yuridis pasal 5 ayat (1) undang undang No.8 tahun 2010 tentang/mengenai
pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang. Pendekatan kasus

(case approach) digunakan untuk mengetahui Analisis Normatif Penetapan

% Jhony Ibrahim, Teori dan metodologi penelitian hukum normative, Banyumedia: Malang, 2011,
him. 57
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Tersangka Pada Proses Penyidikan Dalam pasal 5 ayat (1) Undang-Undang No.8
Tahun 2010 . Dan juga meneliti kesesuaian dengan is Undang-Undang Dasar
Tahun 1945, dalam Pasal 28D Ayat (1) yang berbunyi “Setiap orang berhak atas
pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta

perlakuan yang samadi hadapan hukum”.
C. Jenisdan Sumber Bahan Hukum
Jenis Bahan Hukum

Sumber hukum dalam penelitian hukum dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu :
bahan hukum primer, bahan hokum sekunder dan bahan hukum tersier.*°Berikut

adalah penjelasan mengenai bahan hukum dalam penelitianini :
1) Bahan Hukum Primer

Yaitu bahan hukum yang terdiri dari aturan hukum yang diatur dan berlaku di
Indonesia yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan dan pertimbangan hukum.

Peraturan hukum yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Pasal 28D Ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945

2. Pasal 1 angka 14 KUHAP (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1981 Nomor 76)
3. Pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 tahun 2010 tentang TPPU.

4. Pasa 1 angka 10 jo Pasal 1 angka 21 Peraturan Kapolri No.14 Tahun

2012 tentang Managemen Penyidikan Tindak Pidana.

“ Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, PT. Raja Grafindo
Persada: Jakarta, 2011, him. 13
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2) Bahan Hukum Sekunder

Merupakan bahan hukum yang pendukung yang dibutuhkan peneliti untuk
menguatkan bahan hukum primer, berupa buku-buku literatur, makalah, jurnal,
hasil penelitian, skrips, tesis, artikel-artikel dari media cetak maupun elektronik
dan juga Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Polri Daerah Metro Jaya Direktorat
Reserse Krminal Khusus atas nama Ronia Ismawati Nur Azizah alias Edies
Adelia dengan laporan polis nomor : LP/3330/IX/2013/PMJ/Dit Reskrimsus,
tanggal 24 September 2013. Dengan beberapa yang memuat segala ha yang

berkaitan dengan penelitian ini.

3) Bahan Hukum Tersier

Merupakan bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap
bahan hukum primer maupun sekunder yang terdiri dari atas kamus hukum,

kamus besar bahasa Indonesia dan ensiklopedia.

D. Teknik Penelusuran Bahan Hukum

Teknik penelusuran hukum peneliti mengumpulkan bahan hokum dengan
melakukan studi kepustakaan (library research) karena menggunakan metode
pendekatan perundang-undangan (statue approach), pendekatan kasus (case
approach). Studi kepustakaan yaitu mencari dan mengumpulkan peraturan-
peraturan perundang-undangan baik yang sifatnya vertikal maupun yang bersifat
horizontal, kemudian membaca, memetakan, menyusun, merangkum bahan-bahan
tersebut kedalam suatu kerangka metode yang sesuai. Selain itu, pengumpulan
bahan hukum yang dilakukan dengan membaca literatur, buku, makalah, skripsi,

penelitian orang lain, jurnal dan artikel.
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E. Teknik Analisis Bahan Hukum

Bahan hukum diperoleh dari metode studi kepustakaan, aturan perundang-
undangan, artikel, literatur, penelitian yang sudah ada, skripsi, tesis, jurnal.
Kemudian dihubungkan dengan permasalahan yang ada sehingga peneliti dapat
menyajikan dalam bentuk penulisan yang lebih sistematis untuk menjawab
rumusan masalah yang telah dirumuskan. Kemudian dianalisis dengan
menggunakan interpretasi gramatikal atau penafsiran menurut tata bahasa. Bahan-
bahan hokum dikategorikan, disusun secara sistematis, dianaisis dengan

menggunakan interpretasi gramatikal dan sistematis.

F. Definisi Konseptual

Penetapan Tersangka sebagai suatu serangkaian tindakan untuk mencari dan
menemukan sesuatu peristiwa yang diduga sebagai tindak pidana kemudian
dilakukan penyidikan yaitu tindakan penyidikan dalam hal ini menggunakan cara
yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta mengumpulkan bukti
yang membuat terang tentang tindak pidana yang terjadi dan guna menemukan

tersangkanya.

Pertanggungjawaban suatu bentuk pemidanaan baru dapat dilakukan apabila
orang yang melakukan tindak pidana dapat dipertanggungjawabkan dalam hukum

pidana

Tindak pidana pernyataan atau perbuatan yang mana perbuatan itu tidak sesual
dengan kaedah atau peraturannya, suatu perbuatan yang tidak sesual atau tidak

layak dengan moralitas dalam kehidupan bermasyarakat.
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Tindak Pidana Pencucian Uang pencucian uang adalah proses dimana
seseorang menyembunyikan keberadaan sumber pendapatan ilegal atau aplikasi
pendapatan ilegal dan kemudian menyamarkan sumber pendapatan tersebut agar

terlihat seperti sesuai dengan aturan atau hukum yang berlaku.
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BAB IV

Klasifikasi Penetapan Tersangka Pada Proses Penyidikan dalam Pasal 5
Ayat 1 Undang-Undang No.8 Tahun 2010 Tentang Tencegahan Dan

Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.
A. Konsep Tindak Pidana Pencucian Uang

Secara historis kejahatan pencucian uang tidak dapat dilepaskan dari
peristiwa tahun 1920-an, kala itu para pelaku kejahatan terorganisir di wilayah
Amerika Serikat, mencuci uang hitam dari usaha kejahatannya melalui usaha
binatu (laundery) yang dipelopori oleh Algapone seorang gangster dan mafia pada
zamannya. Meraka banyak melakukan usaha binatu sebaga tempat
persembunyian uang haram. Sgjak saat itu tindakan persembunyian atau
menyamarkan asal-usul uang hasil kejahatan tersebut dengan money laundering
atau pencucian uang. ** Sebetulnya masalah pencucian uang telah lama dikenal
sgiak tahun 1930, akan tetapi istilah ini baru populer pada tahun 1984 disaat
Interpol mengusut pemutihan uang mafia Amerika Serikat yang terkena dengan
Pizza Connection yang menyangkut dana sekitar US$ 600 juta, yang ditransfer
melalui serangkaian transaks finansial yang rumit ke sejumlah bank di Swiss dan
Italia. Transfer tersebut dengan menggunakan restoran-restoran pizza sebaga

sarana usaha untuk mengelabuhi sumber dana.**

Salah satu bukti perbedaan cara pandang tersebut dapat dilihat dari
ketidaksamaan definisi tindak pidana pencucian uang untuk tujuan penuntutan

dengan definisi untuk kepentingan penyidikan. Untuk kepentingan penuntutan

“ J.E Sahetapy, 2003, Bisnis Uang Haram, Komisi Hukum Nasional, Jakarta, him.11.
* Ibid, him. 12.
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dijelaskan oleh Fraser, bahwa money laundering is quite simply the process
through which dirty money (proceeds of crime), is washed through clean or
legitimate sources and enterprises so that the bad guys may more safely enjoy
their will gotten gains.*® Ada pula yang menyatakan, bahwa pencucian uang
adalah proses dimana seseorang menyembunyikan keberadaan sumber dana yang
tidak sah atau pendapatan yang tidak sah dengan cara disamarkan sehingga tampat

seperti suatu bentuk pendapatan yang sah.

Secara jelas digambarkan oleh Welling hal ini juga tidak begitu berbeda
dengan pendapat Pamela H. Bucy yang menyebutkan bahwa pendefinisian
pencucian uang dengan menggunakan pendekatan penyidikan. Menurut
penjelasannya money laundering is the concealment of the existence, nature or
illegal source of illicit fund in such a manner that the funds will appear legitimate
if discovered.* Bahwa pencucian uang merupakan penyembunyian keberadaan
dana yang berasa dari sumber yang tidak sah atau terlarang dengan cara
sedemikian rupa sehingga dana tersebut jika ditemukan seakan-akan terlihat sah
dan diperoleh secara legal atau benar tanpa melawan hukum. Jadi jika membahas
tentang pencucian uang maka kita akan berbicara tentang para pelaku tindak
pidana sesua dalam pasa 2 Undang-undang No 8 Tahun 2010 mengenai
pencegahan dan pemberantasan tindak pidana pencucian uang dan rekanan untuk

menggunakan sistem keuangan untuk pembayaran dan perpindahan dana dari

3 David Fraser & Greame Cross, 1992, The money Trail (Confiscation of proceeds of Crime,
Money Laundering, and The Cash Transcation), The Law Book Company Ltd, Sydney,him.66.
“ pamelaH. Bucy, 1992, White Collar Crime : Case and Materials, St.Paul, Minn: West
Publishing co, Otawa, him. 128.
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pihak satu kepada pihak lainnya, hal ini dengan tujuan untuk mengelabuhi agar

dana tersebut seolah-olah menjadi uang yang sah atau legal . *°

Menarik untuk dicermati bahwasannya dalam undang-undang No.8 Tahun
2010 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang,
tidak memberikan definis yang ketat mengena apa yang disebut dengan
pencucian uang. dalam undang-undang ini hanya menjelaskan bahwa pencucian
uang adalah segala upaya/perbuatan yang memenuhi unsur-unsur tindak pidana
sesuai dengan ketentuan dalam isi undang-undang tersebut.* Jika dicermati maka,
definisi pencucian uang digantungkan pada pemenuhan unsur-unsur tindak pidana
yang dimuat dalam bab Il dan bab 11l undang-undang a quo. Dengan kata lain
seseorang dikatakan melakukan kegjahatan pencucian uang manakala memenuhi
ketentuan pasal 3 sampa dengan pasal 10 bab |l undang-undang a quo atau
melanggar juga ketentuan pasal 11 sampai denga pasal 16 bab |11 undang-undang
pencucian uang. tentunya hal ini sangat berbeda dengan undang-undang terdahulu
yaitu undang-undang No. 15 tahun 2002 dan undang-undang No. 25 tahun 2003
tentang tindak pidana pencucian uang, yang secara tegas menyebutkan definis

dari pencucian uang itu sendiri.

Sementara itu terkait dengan definisi pencucian uang sebagaimana telah
diuraikan pada bagian awal, maka penulis memfokuskan bahwa pencucian uang
merupakan perbuatan yang secara sengaja dan terencana dilakukan oleh seseorang

atau kelompok dengan tujuan untuk menyembunyikan asal-usul harta atau uang

> Bardanawawi Arief, 2001, Masalah Penegakan Hukum dan K ebijakan Penanggulangan
Kgjahatan, Citra Aditya Bakti, Bandung, him. 212.

“6 Pasal 1 butir 1 Undang-undang No.8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan
Tindak Pidana Pencucian Uang.
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dan kekayaan yang diperolehnya dari hasil keahatan agar tidak terlacak oleh
aparat penegak hukum sehingga uang tersebut seskan-akan berasal dari uang yang

sah atau legal.

B. Aspek Materiil dan Formil Tindak Pidana Pencucian Uang

1.Aspek Materiil

Kriminalisasi pencucian uang bertujuan untuk mencegah dan memberantas
praktik penyamaran harta kekayaan hasil kejahatan. Praktik pencucian uang
diancam dengan sanks pidana karena sebagai faktor kriminogen. Pelaku dapat
menggunakan hasil kejahatannya secara aman tanpa dicurigai oleh aparat yang
berwajib, sehingga berkeinginan melakukan ke ahatan lagi, atau untuk melakukan
kejahatan-kegahatan lainnya yang terorganisir. Tindakan pencucian uang perlu
diberi ancaman pidana sendiri dengan tanpa harus menemukan dan atau
membuktikan adanya perbuatan pidana pokoknya. Namun demikian bukan berarti
menutup kemungkinan untuk diperiksa dan diadili atas perkara pokoknya. Jika
ternyata dalam penyidikan dugaan tindak pidana pencucian uang ditemukan
cukup bukti adanya perbuatan pidana lain. Menjerat para pelaku tindak pidana
pencucian uang dapat dideskripsikan membersihkan atau menangkap kotoran di
sungai dimulai dari bagian hilir atau bawah bukan dari hulunya.*’

Oleh karena itu apabila dalam penyidikan tindak pidana pencucian uang
ditemukan kejahatan pokoknya dan/atau sebaliknya, maka terdakwa dapat pula

diancam pidana karena adanya perbarengan perbuatan. ® Namun apabila

4" Eddy O.S Hiariej, 1999, Korupsi Dalam Perspektif Kriminologi, Mimbar Hukum Majalah
Berkala Fakultas Hukum UGM, Y ogyakarta, him. 13.
“8 Hariman Satria, Anatomi Hukum Pidana K husus, Ull Press, Y ogyakarta, 2014, him. 81.
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ditemukan setelah perkara dituntut, maka bukan merupakan nebis in idem.*
Karenanya tindak pidana pencucian uang merupakan delik yang berdiri sendiri
dan perbuatan pidana pokoknya juga merupakan perbuatan pidana yang berdiri
sendiri. Akan tetapi seorang hakim harus tetap memperhatikan putusan hakim
dalam pemeriksaan perkara sebelumnya *° Sepintas kilas kejahatan pencucian
uang tidak membawa kerugian bagi masyarakat, namun kenyataannya sangat
meresahkan dan berbahaya. Hasil kejahatan yang dilakukan selalu dalam jumlah
nominal yang sangat besar sehingga mempengaruhi neraca keuangan negara
bahkan global. Tindak pidana pencucian uang juga dapat menjadi suatu sarana
pengembangan kejahatan yang terorganisir. Bahaya dan kerugian akan semakin
meningkat manakala para pelaku menggunakan cara-cara yang sangat canggih dan
dengan memanfaatkan sarana perbankan dan menggunakan teknologi tinggi.
Menurut Sutan Remy Sjahdeini, tindak pidana pencucian uang itu sendiri
memiliki beberapa dampak. Pertama, merongrong sektor swasta yang sah. Kedua,
merongrong integritas pasar-pasar keuangan. Ketiga, mengakibatkan hilangnya
kendali pemerintah terhadap kebijakan ekonominya. Keempat, timbulnya distorsi
dan ketidakstabilan ekonomi. Kelima, mengurangi pendapatan negara dari sumber
pembayaran pajak. Keenam, membahayakan upaya-upaya privatisas perusahaan-
perusahaan negara yang dilakukan oleh pemerintah. Ketujuh, mengakibatkan
rusaknya reputasi negara Kedelapan, menimbulkan biaya yang tinggi. **
Berdasarkan Undang-Undang No.8 Tahun 2010 tentang/mengena pencegahan
dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang. perbuatan-perbuatan yang

dikualifikasikan sebagal perbuatan pidana terdiri atas dua hal. Pertama, tindak

9 | bid
* I bid
*! sutan Remy Sjahdeini, 2007, Seluk Beluk Tindak Pidana Pencucian Uang, him.70.
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pidana pencucian uang, diatur dalam pasal 3 sampai dengan pasa 10. Kedua,
tindak pidana yang berkaitan denga tindak pidana pencucian uang, diatur pada
pasal 11 sampai dengan pasal 16. Mengenai tindak pidana pencucian uang akan
diuraikan sebagai berikut :

1. “Setiap Orang, yang melakukan suatu menempatkan, melakukan atau
mentransfer, mengalihkan, membel anjakan, membayarkan,
menghibahkan, menitipkan, membawa harta kekayaan ke luar negeri,
mengubah suatu bentuk, menukarkan/penukaran dengan mata uang
atau surat berharga atau perbuatan lain, Atas suatu bentuk harta
kekayaan yang diketahuinya dan atau patut diduganya merupakan hasil
dari tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
dengan tujuan menyembunyikan atau menyamarkan asal-usul suatu
harta kekayaan dipidana karena tindak pidana TPPU dengan pidana
penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun dan denda paling banyak Rp.
10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)”.>

2. “Setiap Orang yang menyembunyikan atau juga menyamarkan asal-
usul, sumber/tempat, lokasi, peruntukan/fungsi, pengalihan suatu hak,
atau suatu kepemilikan yang sebenarnya atas harta kekayaan yang
diketahuinya atau patut diduganya/menduganya sebagianya merupakan
hasil dari tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
dipidana karena/akibat suatu TPPU dengan pidana penjara paling lama
20 (dua puluh) tahun dan denda paling banyak Rp.5.000.000.000,00
(limamiliar rupiah)”.>®

3. “Setigp Orang yang menerima, atau penempatan, menguasal,
pentransferan, pembayaran, sumbangan, hibah, penukaran, penitipan,
atau menggunakan Harta Kekayaan yang diketahuinya atau patut
diduganya merupakan basil tindak pidana sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah)”.>*

4. “Dadam TPPU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pasa 4, dan
Pasal 5, dilakukan oleh suatu Korporasi, pidana dijatuhkan terhadap
Korporasi dan/atau Personil Pengendali Korporasi.*® Pidana pokok

*2 pasal 3 Undang-Undang No.8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.

%3 pasal 4 Undang-Undang No.8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.

> Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No.8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.

% pasal 6 ayat 1 Undang-Undang No.8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.
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yang dijatuhkan terhadap suatu korporasi adalah pidana denda paling

banyak Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah).>® Selain pidana

berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terhadap

Korporasi juga, dapat dijatuhkan pidana tambahan berupa:*’

“a. pengumuman putusan hakim;

b. upaya pembekuan sebagian atau keseluruhan kegiatan usaha

Korporasi;

C. pencabutan suatu izin usaha;

d. pembubaran dan/atau pelarangan Korporasi;

e. melakukan perampasan aset Korporasi untuk negara; dan/atau

f.mengambil alih suatu korporasi oleh negara.”
Menurut Hariman Satria, ada beberapa hal yang menarik jika dilihat rumusan
tindak pidana pencucian uang dalam undang-undang tersebut. Pertama,
penggunaan unsur “setiap orang” pada rumusan pasal 3, pasal 4 dan pasal 5,
menunjukkan bahwa undang-undang ini berbeda dengan KUHP yang cenderung
menggunakan unsur “barang siap@énggunaan frasa atau unsur “setiap orang”
ini juga ada dalam undang-undang No0.31 tahun 1999 jo undang-undangNo. 20
tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Dalam ketentuan
undang-undang pencucian uang menegaskan bahwa yang dimaksud dengan
“setiap orang” adalah meliputi manusia dan badan hukum. Dengan kata lain unsur
setigp orang itu adalah subjek hukum yang biasanya dikenal dengan unsur
“barang siapa” sebagaimana disebutkan dalam KUHP. Penggunaan unsur “setiap

orang” bukan unsur “barang siapa” dari kedua undanigng tersebut sekaligus

jugamenjadi penegasan mengenal kekhususan atau Lex specialis dari KUHP.

% pasal 7 ayat 1 Undang-Undang No.8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.
*" Pasal 7 ayat 2 Undang-Undang No.8 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak
Pidana Pencucian Uang.
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2.Aspek Formil

Penggunaan terminologi hukum pidana formil sesungguhnya untu

menegasikan bahwa pada inti ini yang akan dibahas adalah berhubungan dengan

hukum acara pidana pencucian uang Yyaitu penyidikan, penuntutan, dan

pemeriksaan sidang di pengadilan, hal ini disebutkan karena dalam undang-

undang pencucian uang memperkenalkan beberapa hal baru yang belum dikenal

dalam undang-undang no. 8 tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum

Acara Pidana (KUHAP). Adapun beberapa perbedaan diantara kedua undang-

undang ini yaitu :>®

a. Untuk dapat melakukan penyidikan, penuntutan, pemeriksaan di

b.

dalam proses sidang pengadilan terhadap tindak pidana pencucian
uang tidak diwajibkan untuk membuktikan terlebih dahulu tindak
pidana asalnya.

Alat bukti yang sah dalam pembuktian tindak pidana pencucian
uang adalah alat bukti yang dimaksud dalam hukum acara pidana
dan/atau aat bukti lain berupa informas yaang di ucapkan, di
kirimkan, di terima, atau di simpan secara elektronik dengan alat
optik atau jugaalat serupa optik dan dokumen.

Penyidikan tindak pidana pencucian uang yang dilakukan oleh
seorang penyidik tindak pidana asal sesuai dengan aturan hukum
acara pidana dan ketentuan peraturan perundang-undangan, kecuali

ditentukan lain menurut undang-undang ini.

%8 |bid him. 87.



48

d. Daam hal penyidik, harus menemukan beberapa suatu bukiti
permulaan yang cukup/ideal dalam terjadinya TPPU dan tindak
pidana asal (predicate crime), penyidik dapat menggabungkan
penyidikan tindak pidana asa dengan penyidikan tindak pidana
pencucian uang serta dapat memberitahukan kepada PPATK.

e. Penuntut umum wajib melimpahkan/menyerahkan berkas perkara
dari suatu tindak pidana pencucian uang kepada pengadilan negeri
paling lama jangka waktu 30 (tiga puluh) terhitung pada saat hari
kerja, sgak tanggal diterimanya berkas perkara yang telah
dinyatakan lengkap.

f. Untuk suatu kepentingan dalam proses pemeriksaan di sidang
pengadilan, terdakwa wajib membuktikan bahwa suatu harta

kekayaan yang dimilikinya bukan merupakan hasil tindak pidana

Adabeberapa hal yang terkait dalam hukum formil terhadap tindak pidana
pencucian uang. Pertama, dalam doktrin yang berkembang sampa saat ini
memfokuskan bahwa untuk melakukan penyidikan terhadap pencucian uang harus
dibuktikan terlebih dahulu tindak pidana asalnya adalah berbanding terbalik
dengan undang-undang No.8 TPPU. dalam undang-undang ini jelas menyebutkan
bahwa dadam hal penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan dalam sidang
pengadilan tindak pidana pencucian uang tidak wajib dibuktikan terlebih dhulu
tindak pidana asalnya (predicate crime). Kedua, perihal perluasan alat bukti,
selama ini pembuktian dalam hukum acara pidana selalu tunduk dengan KUHAP

namun undang-undang No.8 Tahun 2010 ini memiliki paradigmanya sendiri dan
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diperluas selain dengan aat bukti yang ada dalam pasal 184 KUHAP, undang-
undang ini juga memperkenalkan alat bukti lain, seperti informasi yang
diucapkan, dikirimkan, diterima, dismpan secara bentuk elektronik atau juga
dengan alat optik atau alat yang serupa/menyerupai optik dokumen.>®

Ketiga, dalam penyidikan dalam tindak pidana pencucian uang yang
melakukan penyidikan adalah penyidik yang menyidik terhadap tindak pidana
asalnya, dengan begitu yang dapat menyidik tindak pidana pencucian ini adalah
kepolisian, BNN, Bea Cukai, BNPT, dan lain sebagainya, sementara itu fungsi
tugas penyelidikan masih ditugaskan kepada Pusat Pelaporan dan Analisis
Transaksi Keuangan (PPATK). Keempat, tentang batas waktu penyerahan berkas
perkara tindak pidana pencucian uang ke pengadilan oleh jaksa penuntut umum ,
hal ini menjadi rumusan dalam hukum acara pidana, karena KUHAP juga tidak
mengatur secara pasti batas mengenai jangka waktu penyerahan berkas perkara
dari jaksa penuntut umum kepada hakim di pengadilan. Ini berarti bolak-balik
suatu berkas perkara dari jaksa ke hakim atau sebaliknya dalam KUHAP tidak
membatas berapa lama waktunya, akan tetapi dalam Undang-Undang No.8 tahun
2010 ini memberikan batasan waktu yaitu paling lama 30 hari kerja ®

Kelima, mengena pembuktian terbalik, daam KUHAP yang dikenal
adalah pembuktian pada umumnya yaitu yang dibebani kewajiban membuktikan
adalah jaksa penuntut umum karena seorang jaksa yang mendalilkan adanya
tindak pidana, dengan asas actorie incumbit onus probandi dengan arti siapa yang
menuntut maka dia yang membuktikan. Namun dalam undang-undang ini untuk

membuktikan seseorang melakukan tindak pidana pencucian uang atau tidak

% |bid him.88
% |bid
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maka pembuktiannya dibalik yakni dimula dari terdakwa. Dalam hal ini
menunjukan bahwa paradigma undang-undang tentang tindak pidana pencucian
uang no 8 tahun 2010 berbeda dengan undang-undang anti korupsi yang masih
menggunakan model pergeseran beban pembuktian (shifting of burdenof proof).
Undang-undang tindak pidana pencucian uang menggunakan pembuktian terbalik
murni (reversal of burden of proof) dan ini ditujukan pada semua delik dalam
undang-undang a quo, ha ini memberi nilai konsekuens yaitu jika terdakwa
mampu membuktikan bahwa hartanya bukan berasal dari tindak pidana maka
pada saat itu pula terdakwa harus dibebaskan dan jaksa penuntut umum tidak
perlu membuktikan tuduhannya. Sesuai asas actore non probante reus absolvitur,
bahwa jika tidak dapat dibuktikan maka terdakwa harus dibebaskan, sebaliknya
jika terdakwa tidak mampu membuktikan asal-usul hartanya maka secara mutatis

mutandis terdakwa dianggap terbukti melakukan tindak pidana pencucian uang.®*

C. Klasfikas penetapan Tersangka

Untuk menjawab permasalahan yang penulis utarakan pada bab |
skripsi ini yaitu : Bagaimana klasifikas penetapan tersangka pada proses
penyidikan terhadap pasal 5 ayat 1 UU no 8 tahun 2010 Tentang
Pencegahan Dan Pemberantasn Tindak Pidana Pencucian Uang ? maka
penulis mengambil contoh perkara dari Ronia Ismawati Nur Azizah alias
Edies Adelia yang dijadikan tersangka, dalam perkara:

“pencucian uang sebagaana dimaksud dalam pasal 5 UU Negara
Kesatuan Republik Indonesia No.8 Tahun 2010 tentang

% |bid
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pencegahan dan pemberantasan TPPU yang terjadi di Food Hall
Apertemen Belezza Permata Hijau, Jakarta Selatan, berdasarkan
Laporan Polisi Nomor : LP/3330/IX/2013/PMJDit Reskrimsus,
tanggal 24 september 2013'%

Seorang Ronia Ismawati Nur Azizah alias Edies Adelia ditetapkan sebagal
tersangka karena berdasarkan dari hasil penyelidikan dari Polri terhadapnya
sebagai istri dari Raden Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawanyang sudah
ditetapkan sebagai tersangka dalam perkara korupsi. Menurut penulis penetapan
tersangka pada Ronia Ismawati Nur Azizah alias Edies Adelia berdasarkan pada
pasa 1 butir 14 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) yang
dimaksudkan dengan seorang tersangka adalah seorang yang karena perbuatannya
dan tindakannya atau keadaannya berdasarkan bukti permulaan patut diduga
sebagal pelaku tindak pidana. Hal ini sgjalan dengan isi dari peraturan Kapolri
No.14 Tahun 2012 tentang mengjemen penyidikan tindak pidana pada pasal 1
butir (10) yang berbunyi tersangka adalah seseorang yang karena suatu bentuk
perbuatannya atau keadaannya, berdasarkan bukti permulaan patut diduga sebagai
pelaku tindak pidana, dan jo pasa 1 butir (21) yang berbunyi Bukti Permulaan
adalah alat bukti berupa Laporan Polisi dan 1 (satu) alat bukti yang sah, yang
digunakan untuk menduga bahwa seseorang telah melakukan tindak pidana

sebagai dasar untuk dapat dilakukan penangkapan.®®

Selain itu juga diatur dalam
pasal 66 ayat (1) dan ayat 2 Peraturan Kapolri No.12 Tahun 2009% tentang
Pengawasan dan sistem Pengendalian Penanganan Perkara Pidana di Lingkungan
Kepolisian Negara Republik Indonesia (Perkap No.12 Tahun 2009) disebutkan

bahwa:

®?BAP Berita Acara Pemeriksaan Edies Adelia, September, 2013.
® Peraturan Kapolri No. 14 Tahun 2012.
®Peraturan Kapolri No.12 Tahun 2009.
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“Status tersangka hanya dapat ditetapkan oleh penyidik kapada
seseorang setelah hasil dari suatu penyidikan yang dilaksanakan
memperoleh suatu bukti permulaan yang cukup yaitu paling sedikit
2 (dua) jenis aat bukti.

Untuk menentukan memperoleh alat bukti permulaan yang dirasa
cukup/ideal yaitu paing sedikit 2 (dua) jenis aat bukti
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan melaui gelar
perkara.

Berdasarkan pasal 1 butir 11 jo, pasal 14 ayat (1) Perkap 12 Tahun
2009, prosedur tentang penyelesaian perkara termasuk penyidikan
dan penetapan status tersangka, harus dilaksanakan secara
proporsional dan profesional dan transparan agar tidak ada
penyalahgunaan wewenang dan lebih jauh tidak semata-mata
bertendensi menjadikan seseorang menjadi tersangka.”

Untuk itu anggota Polri dalam mengeluarkan pernyataan yang bertujuan
menjadikan seseorang sebagal tersangka agar sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan tidak dapat menimbulkan pelanggaran etik serta disiplin anggota
Polri, maka perlu diperhatikan :

a. Berdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) dan
Perkap No.12 Tahun 2009, tersangka dapat dikenakan upaya paksa lainnya

seperti penangkapan dan penahanan.

Penulis menilai bahwa hal ini ada potensi menimbulkan suatu bentuk
pelanggaran teruntuk berhak atas rasa aman dan perlindungan dari suatu
ancaman suatu ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang
merupakan hak asasi sesua dengan Pasal 28 D ayat (1) UUD 1945, yang
berbunyi “Setiap orang berhak atas perlindungaok diri pribadi, keluarga, dan
seperti nilai martabat, kehormatan, dan harta benda yang di bawah kekuasaannya,
serta berhak atas rasa aman, perlindungan dari suatu ancaman ketakutan untuk

berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.”
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Memperhatikan ha tersebut diatas maka dalam melaksanakan tugasnya,
dalam menjalankan suatu kehidupan bermasyarakat dan bernegara, anggota Polri
wajib menjunjung tinggi hak asas manusia, sesuai dengan Pasal 3 huruf f
Peraturan Pemerintah No.2 Tahun 2003 tentang Peraturan Disiplin Anggota Polri
(PP No. 2 Tahun 2003) jo. Pasal 10 huruf (a) Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun
2011 Tentang Kode Etik Profesi Kepolisian Republik Indonesia (Perkap KEPP).

b. Berdasarkan pasal 6 huruf () PP No.2 Tahun 2003 jo. Pasal 13 ayat (1)
huruf E Kode Etik Profes Kepolisian (Perkap KEPP), Anggota polri
dilarang melakukan pelanggaran atas hak warga negara yang berkaitan
langsung dengan penyal ahgunaan wewenang yang menimbulkan ancaman
ketakutan bilamana seseorang dijadikan tersangka, hal ini dapat dijadikan
catatan karena tidak adanya mekanisme uji terhadap kewenangan pada
anggota Polri dalam menetapkan seseorang menjadi tersangka, sehingga
berpotens terjadinya penyal ahgunaan wewenang.

c. Berdasarkan uraian tentang klasifikasi penetapan tersangka di atas, maka
penulis menyatakan penetapan tersangka pada perkara Ronia Ismawati
Nur Azizah aias Edies Adelia pencucian uang sebagaimana dimaksud
dalam pasa 5 ayat 1 UU NKRI No.8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan
Dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian uang, yang terjadi di Food
Hal Apertemen Belezza Permata Hijau, Jakarta Selatan. Polri
menetapakan saudari Ronia Ismawati Nur Azizah alias Edies Adelia
menjadi tersangka berdasarkan :

1) Berdasarkan laporan polisi no LP/3330/1X/2013/PMJ/Dit Reskrimsus,

tanggal 24 september 2013.
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2) Berdasarkan hasil penyelidikan polri yang menemukan sejumlah
rekening dengan nominal cukup besar yaitu Rp.1.103.000.000,- (satu
milyar seratustigajugarupiah).

3) Berdasarkan hasil keyakinan penyidik bahwa patut diduga terjadinya

tindak pidana.

Pada prinsipnya, sebuah penetapan seseorang menjadi tersangka
dilakukan melalui proses tindakan penyidikan. Berdasarkan pada Pasal 1 angka
(2) Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana
(“KUHAP”), penyidikan adalah suattangkaian tindakan dari penyidik dalam hal
ini menurut cara yang diatur dalam KUHAP untuk mencari dan mengumpulkan
suatu bukti yang dengan bukti itu membuat terang dan jelas tentang tindak pidana
yang terjadi serta untuk menemukan tersangkanya. Jadi, penetapan tersangka

terletak pada penyidik.

Tetapi dalam di peradilan ada kewenangan hakim dalam menetapkan
saks menjadi tersangka seperti yang di maksudkan hal ini, Sebagaimana dalam
suatu kewenangan seorang hakim Mengubah Status seorang Saksi Menjadi
seorang Tersangka, pada dasarnya status seorang tersangka bisa diterapkan
terhadap orang yang diduga telah melakukan tindak pidana. Hal ini dalam Putusan
Mahkamah Agung No. 205K/Kr/1957 tertanggal 12 Oktober 1957 menyebutkan,
bahwa untuk menentukan siapa yang akan dituntut melakukan suatu tindak pidana
semata-mata dibebankan kepada penuntut umum. Namun, di dalam persidangan,
hakim yang paling berkuasa mempunyai kekuasaan untuk memilah-milah saksi

yang harus dimintai keterangan seperti yang tercantum dalam SEMA No. 2 Tahun
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1985 tentang Seleksi Terhadap Saksi-Saks yang Diperintahkan Untuk Hadir di

Sidang Pengadilan.

Dalam SEMA No.2 Tahun 1985 tersebut juga dituliskan bahwa jika
dalam suatu persidangan ditemukan suatu bukti keterlibatan seorang saksi dalam
suatu tindak pidana, hakim dapat meminta agar aparat penegak hukum lain untuk
menindaklanjuti dugaan adanya keterlibatan saksi tersebut. Jika ditemukan bukti
yang cukup dalam perkara yang sama, maka kepada saksi dapat dikenakan status
tersangka untukitu hakim biasanya menyarankan dan tidak langsung menetapkan
status tersangka. Kewenangan hakim untuk secara langsung dengan menetapkan
saksi menjadi tersangka terdapat di dalam aturan KUHAP, tetapi untuk tindak
pidana dalam memberikan suatu keterangan palsu (tidak benar). Kewenangan ini
diatur dalam Pasal 174 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana KUHAP.
Sebelum status tersangka ditetapkan, hakim lebih dahulu memperingatkan saksi
berupa ancaman sanksi memberikan keterangan palsu. Jika tetap memberikan
keterangan yang diduga hakim palsu, maka hakim langsung memerintahkan saksi

ditahan dan dituntut oleh penuntut umum karena sumpah palsu.

Berdasar hal tersebut diatas penulis sasmpaikan bahwa hakim bisa secara
langsung menetapkan seorang/individu saksi untuk menjadi seorang tersangka,
yakni dengan cara meminta aparat penegak hukum lainnya, seperti kejaksaan.
Daam ha ini, penulis lebih mengacu pada pada contoh dari artikel/tulisan
Kewenangan Hakim Mengubah Status saksi Menjadi Tersangka, yaitu contoh dari
Prof. Andi Hamzah dalam bukunya Hukum Acara Pidana Indonesia. Status
seorang tersangka kepada saks dapat ditetapkan jika saksi yang bersangkutan

secara sadar tidak mau datang ke pengadilan. Menurut Prof. Andi Hamzah, saksi
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semacam itu dapat dikatakan melanggar Pasal 224 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (“KUHP”). Hakim kemudian tinggal memerintahkan agar panitera
membuat suatu berita acara, kemudian dikirim ke kegaksaan, untuk dimintai

mel akukan penuntutan. Jadi, wewenang jaksatetap pada penuntutan.

Sementara itu pada KPK wewenang menetapkan tersangka disebut dalam
Pasa 6 huruf (c) Undang-Undang No0.30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (*UU KPK”) adalsdfakukan suatu
penyelidikan, penyidikan, dan juga melakukan suatu penuntutan terhadap pelaku
tindak pidana korupsi. Dalam pelaksanaannya, seseorang yang awalnya hanya
sebagal saksi dalam suatu kasus, bisa dituntut juga sebagai tersangka dalam kasus
yang sama tetapi berkas yang baru. Penulis disini menilai norma Pasal 1 angka 2
daam KUHAP tidak mungkin diartikan seseorang dapat ditetapkan terlebih
dahulu sebaga tersangka sebelum adanya proses penyidikan. Namun, dalam
praktiknya kemungkinkan seseorang dinyatakan sebagal tersangka, tetapi belum
diperiksa, sepanjang ada bukti permulaan yang cukup. “Penyidikan memberi
syarat penetapan tersangka yang persyaratannya hanya dapat dilakukan setelah
seorang penyidik berhasil mengumpulkan bukti-bukti (permulaan) yang cukup”.
Penulis juga menilai tahap penyidikan berbeda dengan proses tahap persidangan
pengadilan yang menetapkan syarat minimal dua alat bukti ditambah dengan
keyakinan hakim. Tahap pembuktian sidang pengadilan sudah sempurna dari hasil

pengumpulan barang bukti dan alat bukti yang membuktikan kesalahan terdakwa.

Dalam tahap penyidikan muncul istilah “bukti permulaan”, “bukti
permulaan yang cukup”, dan “bukti yang cukup” ditujukan pada tahapan awal

penegakan hukum pidanaiKa penyidik menyimpulkan tidak terjadi suatu tindak
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pidana atau perbuatan tersebut bukan perbuatan pidana, penyidik tidak
menetapkan seseorang sebagai tersangka.” Istilah bukti permulaan yang cukup
baik berdasarkan kuantitas maupun kualitas seperti diatur Pasal 1 angka (14) jo
Pasal 17, Pasal 21 ayat (1) dadlam KUHAP, berdasarkan pada dua alat bukti sesuai
Pasal 184 KUHAP. Dari dua aat bukti penyidik memiliki keyakinan telah terjadi
tindak pidana dan menetapkan seseorang sebagal tersangka. “Jadi, pengertian
‘bukti yang cukup’ dalam prdik telah dibatasi berdasarkan dua aat bukti

ditambah keyakinan penyidik secara obyektif.

Sgauh ini yang penulis ketahui, definisi dari “Bukti Permulaan yang
Cukup” tidak diuraikansecara rinci dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1981
tentan KUHAP sebagai pedoman dan panutan dari Hukum Acara Pidana di
Indonesia. Sebaliknya, dengan banyaknya undang-undang yang dibuat oleh
Dewan Perwakilan Rakyat justru semakin membuat ketentuan hukum acara
pidana menjadi tersebar di bebergpa undang-undang, di antaranya UU
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, Undang-Undang Komis
Pemberantasan Korupsi, dan dalam Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata

Cara Perpajakan.

Ironisnya, Pasal 1 angka 14 KUHAP juga tidak memberikan informasi
yang jelas dan terinci tentang sebuah Bukti Permulaan yang Cukup. Pasa ini
hanya mengartikan tersangka sebagai seorang yang dikarenakan suatu
perbuatannya atau keadaannya berdasarkan bukti permulaan yang diduga sebagai
pelaku tindak pidana. Justru definisi “Bukti Permulaan Yang Cukup” (hanya)
dapat ditemukan di Pasal 1 Angka (26) Undang-Undang Aturan Umum Dan Tata

Cara Perpgjakan, yang memberikan definisi, yaitu: “perbuatan, keadaadan atau
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bukti berupa keterangan, berbentuk tulisan, atau bentuk benda yang dapat
memberikan petunjuk adanya dugaan kuat bahwa sedang atau telah terjadi suatu

tindak pidana di bidang perpajakan.....”

Mendefinisikan “Bukti Permulaan yang Cukup” untuk menetaskatu
status hukum seseorang menjadi tersangka adalah hal yang sangat krusial penting,
karena tindak lanjut dari penetapan status hukum tersangka tersebut adalah upaya
paksa (dwang middelen) yang dapat ditindak lanjuti oleh penyidik, misalnya
berupa penangkapan, penahanan, pencegahan untuk pergi keluar negeri,
pemblokiran rekening bank dan penyadapan. Semua itu pasti akan berbenturan
dengan hak asasi manusia (human rights) tersangka, sehingga perlu benar-benar
diatur dalam hukum acara pidana. Begitu juga di dadam Rancangan Undang
Undang KUHAP yang dapat dikatakan sudah saatnya direvisi untuk diundangkan,
juga tidak menjelaskan secara jelas tentang definisi “Bukti Permulaan yang
Cukup”. Dalam Penjelasan Pasal 55 RUU KUHAP, dikatakan “Bukti Permulaan
yang Cukup” artinya sesuaempan alat bukti yang tercantum dalam Pasal 177
Rancangan KUHAP, yang pada akhirnya merefer pada jenis alat bukti yang
diuraikan dalam Pasal 175 Rancangan KUHAP, antara lain, barang bukti, surat-
surat, bukti elektronik, keterangan seorang ahli, keterangan seorang saks,

keterangan terdakwa, dan pengamatan hakim.

Penulis mencermati pasal 183 KUHAP, penulis menemukan
implementasi dari asas hukum yang berlaku universal, yaitu (in dubio pro reo)
atau istilah (beyond a reasonable doubt) yang dikenal dalam konsep common law,
yang bunyi pasalnya sebagai berikut, “Hakim tidak batedmjatunkan suatu

putusan pidana kepada seseorang, terkecuali apabila dengan sekurang-kurangnya
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dua aat bukti yang sah seorang hakim memperoleh suatu keyakinan, bahwa suatu
tindak pidana dapat benar-benar terjadi dan bahwa Terdakwalah yang dinyatakan
bersalah melakukannya“. Jadi dari uraian unssur pasal 183 KUHAP tersebut,
seharusnya dapat dipertajam dan diperinci dengan dikembangkan menjadi definisi

dari “Bukti Permulaan yang Cukup”.

Hal ini, mengingat sifat dan suatu esensi dari suatu proses penyidikan
suatu perkara pidana adalah sistem tertutup (opsporing) dan bukan untuk
konsums publik/masyarakat, maka dalam penetapan status tersangka atas
seseorang, penyidik juga berkewajiban untuk memberitahu kepada tersangka atau
penasihat hukumnya mengenal 2 (dua) aat bukti yang telah didapat oleh penyidik
secara sah dan tidak melawan hukum. Hal ini merupakan suatu keharusan agar
tersangka dapat menyiapkan pembelaannya dan juga dapat memperjelas mengapa
seseorang tersebut ditetapkan sebagal tersangka. Pada hakikatnya, penetapan
suatu status tersangka akan menjadi bentuk pertanggungjawaban baik secara
hukum atau administras dari penyidik, yaitu bahwa perkara yang disidik oleh
penyidik tersebut layak untuk dilimpahkan ke tahap berikutnya yaitu tahap
penuntutan, yang pada akhirnya akan bermuara ke pengadilan untuk pembuktian
benar atau bersalahnya seorang tersangka yang diduga melakukan suatu tindak

pidana.
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D. Penetapan Tersangka dalam Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No. 8
Tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang (T PPU)

Penulis telah mengkaji tentang klasifikasi tersangka secara umum pada butir
C BAB 1V Skripsi, maka selanjutnya akan mengkaji Penetapan Tersangka dalam
Pasal 5 Ayat (1) Undang-Undang RI No. 8 tahun 2010 Tentang Pencegahan Dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU), untuk itu penulis
membatasi pada contoh Penetapan Tersangka Ronia Ismawati Nur Azizah alias
Adeliaoleh Polisi Dagrah Metro Jaya.

Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) diatur dalam Undang-Undang RI
No.8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang (UU UU 8/2010) terutama pada 5 ayat (1) dengan unsur-unsur
sebagal berikut :

1. Mengenai Unsur Setiap Orang adalah orang perseorangan atau

Korporasi.

a Pasal 1 angka (9) Undang-Undang No.8 Tahun 2010 suatu Korporasi
adalah sekumpulan orang dan/atau suatu kekayaan yang terorganisasi,

baik merupakan badan hukum maupun bukan badan hukum.

b. Pasal 1 angka 10 UU 8/2010 Personil Pengendali Korporasi adalah
setigp orang yang memiliki kekuasaan atau wewenang sebagai penentu
kebijakan Korporas atau memiliki kewenangan untuk melakukan
kebijakan Korporas tersebuttanpa harus mendapat otorisasi dari

atasannya. (Pasal 1 angka 14 UU 8/2010).
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Hal yang berbeda dari pengaturan hukum pidana umumnya diatur dalam
Undang-Undang No.8 Tahun 2010 “bahwa setiap orang yang berada di dalam
ataupun di luar batas wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang
turut serta melakukan percobaan, pembantuan, atau sebuah Permufakatan jahat
untuk melaukan suatu tindak pidana berupa pencucian uang dan hal ini dipidana
dengan pidana yang sama pula sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 Undang-
Undang No.8 Tahun 2010”, dikatakan ada pemufakatan jahat, bilamana ada dua
orang atau lebih telah bersepakat akan segera melakukan kejahatan (Pasal 88
KUHP) sedangkan percobaan adalah niat telah nyata dari adanya permulaan
pel aksanaan, dan tidak selesainya pelaksanaan itu bukan semata-mata disebabkan
karena kehendaknya sendiri (Pasal 53 KUHP) dan arti kata pembantuan ialah
mereka yang sengaja memberi bantuan pada waktu kejahatan dilakukan atau
memberi kesempatan, sarana atau keterangan untuk (sebelum) melakukan
kejahatan. (Pasal 56 KUHP), Dalam hal ini Ronia Ismawati Nur Azizah as Adelia
ditetapkan sebagai tersangka pencucian uang (pasal 5 UU RI No. 8 Tahun 2010
tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang TPPU),
yang dapat dilihat pada BAP tersangkatanggal 7 Maret 2014.

Edies Adelia mengakui menerima sgjumlah uang dari suaminya yang
bernama Raden Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawan, hal ini dilihat dari BAP
tersangka pada poin 15 padatanggal 7 maret 2014, yang berbunyi :

“Jelaskan kepada pemeriksa berapa uang belanja yang diberikan oleh Raden Ferry
Ludwankara alias Ferry Setiawan kepada saudari, setiap bulannya ? jelaskan !

Setiap bulannya suami saya Raden Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawan
memberikan uang nafkah untuk keperluan rumah tangga dan keperluan

saya sehari-hari kurang lebih sebesar Rp.100.000.000,- (seratus juta
rupiah).”
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2. Mengenai unsur menerima atau menguasai penempatan,
pentransferan, pembayaran, hibah, sumbangan,penitipan,
penukaran, atau menggunakan Harta K ekayaan.

a. Kesengagjaan

Terbuktinya unsur ini juga jika tidak ditemukan ha yang
menghapuskan pidana baik alasan pemaaf maupun alasan pembenar
seperti yang ada dalam pasal Pasal 44, 45, 48, 49 dan 51 KUHP.
Mengenai Unsur Dengan Tujuan Untuk Menyembunyikan atau
Menyamarkan Asa Usul Harta Kekayaan. ini adalah unsur
Kesengajaan yang hanya ditujukan kepada perbuatan yang dilarang
disebut sebaga kesenggjaan formal, sedangkan yang ditujukan
kepada akibatnya adalah kesengagjaan material.®®

Ada beberapa pakar hukum pidana yang mengatakan bahwa tidak
mungkin seseorang itu menghendaki akibat, karena orang hanya bisa
membayangkan akibat, sebab mungkin terdapat faktor-faktor lain
yang berada diluar kekuasaanya yang memengaruhi hubungan sebab
akibat itu. Untuk mendapatkan hubungan sebab akibat perlu
diperhatikan teori-teori sebagai berikut :

a. Teori Kehendak dari Von Hippel

Menurut teori ini, untuk dapat dikatakan kesengajaan adalah

kehendak untuk mewujudkan unsur-unsur delik dalam rumusan

undang-undang. Artinya bahwa pelaku kejahatan memiliki kehendak

% Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011.
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melakukan perbuatan yang dapat dipidana olen hukum dan
menginginkan akibatnya.

Teori ini adalah yang paling kuat, berdasarkan penjelasan dan teori
diatas dapat dikatakan bahwa kesalahan disengaja adalah
menghendaki dan mengetahui perbuatan yang telah dilakukan, yang
mana perbuatan itu dipidana secara hukum, serta menghendaki
akibat dari perbuatan tersebut. Menurut teori ini sengaja adalah
suatu kehendak untuk melaksanakan suatu perbuatan atau tindakan
dan kehendak untuk menimbulkan suatu akibat karena perbuatannya
itu, dengan demikian penetapan tersangka dalam pasal 5 ayat (1) UU
No 8 tahun 2010 tidak dapat menggunakan teori ini karena unsur
sengaja dari perbuatan itu dikehendaki dan perbuatan itu benar-
benar menjadi maksud dari perbuatan yang dilakukan.®®

Hal ini dapat dibuktikan pada BAP tersangka Ronia Ismawati alias
Edies Adeliatanggal 7 Maret 2014 butir 14 yang berbunyi :*’

Apakah saudari mengetahui bahwa selama ini Raden Ferry
Ludwankara alias Ferry Setiawan ada kerjasama bisnis pengadaan
batubara ke PT. PLN batubara dengan Apriyadi Malik alias Yaya ?
jelaskan !

Saya tidak mengetahui.

Hal ini jugaterbukti pada BAP butir 24 yang berbunyi :%®

Saudari, jelaskan, bagaimana cara membeli mobil Alpard warna putih
No. Pol. B 333 DIS, Lexus warna hitam No. Pol. 777 RAV dan All
New Camry warna hitam No. Pol. B 242 RFQ !

Saya dapat menjelaskan sebagai berikut :

a. Mobil Alpard warna putih No. Pol. B 333 DIS atas nama
Ronia Ismawati Nur Azizah dibeli dengan cara kredit di bulan

% Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011.him 97.
67 Berkas Acara Pemeriksaan, Ronia lsmawati Nur Azizah alias Edies Adelia, 7 Maret 2014 him.5.
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April tahun 2013, di showrom, leasing, DP, angsuran dan
tenor kreditnya saya tidak mengetahui karena hal tersebut
urusan suami saya Raden Ferry Ludwankara alias Ferry
Setiawan.

b. Mobil Lexus warna hitam No. Pol. B 777 RAV atas nama
Ronia Ismawati Nur Azizah, dibeli pada tahun 2012, saya
tidak mengetahui cara membelinya. Adapun yang
mengetahuinya adalah suami saya Raden Ferry Ludwankara
alias Ferry Setiawan.

c. Mobil Toyota All Camry warna hitam No. Pol. B 242 RFQ
atas nama PT. KME, dibeli dengan cara apa saya tidak
mengetahui, adapun yang mengetahui adalah suami saya
Raden Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawan.

Hal ini juga terbukti dalam BAP butir 37 yang berbunyi :*°

Berapakah penghasilan atau pendapatan saudara Raden Ferry
Ludwankara alias Ferry Setiawan setiap bulannya, jelaskan !

Saya tidak tahu pasti berapa besar penghasilan suami saya
setiap bulannya akan tetapi sgjak pertama kali menikah saya
selalu diberikan uang nafkah yang langsung ditransfer ke
rekening saya sgjak tanggal 5 Desember 2012 secara bertahap
yang jumlahnya sebesar Rp. 100.000.000,- setiap bulannya.

b. Teori Membayangkan dari Frank

Teori ini mengatakan bahwa kesenggjaan berarti mengetahui
dan dapat membayangkan kemungkinan dan akibat yang akan timbul
dari perbuatannya tanpa ada kehendak atau maksud untuk akibat
tersebut. Menurut teori ini berdasarkan alasan psikologis tidaklah
mungkin suatu akibat itu dapat dikehendaki terlebih dahulu.

Manusia hanya bisa menginginkan, mengharapkan atau
membayangkan (voorstellen) kemungkinan adanya akibat yang akan
terjadi. Dalam hal ini, rumusan sengaja adalah apabila suatu bentuk

akibat dibayangkan sebagai/perwujudan maksud, dan pada perbuatan

% |bid, him. 7.
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tersebut dilakukan oleh yang bersangkutan sesuai dengan pemikiran

yang telah dibuatnya |lebih dahulu.

Terhadap teori-teori ini seorang pakar yaitu Van Hattum
mengatakan.”Sebaliknya, Soedhart mengatakan di dalam praktik
pelaksanaannya keduanya sama sga, yang berbeda hanya
terminologi dan istilahnya saja.™

1) Corak kesengajaan

Ditinjau dari sikap batin pelaku, terdapat tiga corak kesengajaan :

a) Kesenggjaan Sebagar Maksud (dolus directus)

Corak kesengagjaan ini adalah yang paling dirasa sederhana, yaitu
perbuatan pelaku memang dikehendaki dan juga menghendaki
atau membayangkan akibatnya yang dilarang. Kalau akibat yang
dikehendaki atau dibayangkan ini tidak ada, maka tidak ada yang
melakukan perbuatan.

b) Ditinjau sebaga delik formil hal ini berarti bahwa seseorang atau
individu itu sudah melakukan perbuatan itu secara sengaja,
sedang perbuatan itu memang dikehendaki atau dimaksud
demikian.

c) Ditinjau sebagai delik materiil hal ini berarti bahwa akibat itu
memang dikehendaki atau dimaksudkan agar terjadi.

2) Kesenggaan dengan Sadar Kepastian
Corak kesenggjaan dengan sadar kepastian berdasar kepada

akibatnya. Akibat itu dapat merupakan suatu delik berbeda/tersendiri

0 |bid 97.
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ataupun tidak. Tetapi disamping akibat tersebut ada akibat lain yang
tidak diinginkan yang pasti akan terjadi.
3) Kesengajaan dengan Sadar Kemungkinan (dolus eventualis)

Corak kesenggjaan dengan sadar kemungkinan ini terkadang
disebut sebagai kesengajaan dengan syarat. Pelaku berbuat dengan
menghendaki atau membayangkan akibat tertentu. Sampai disini hal
itu merupakan kesengajaan, namun disamping itu mungkin sesekali
terjadi akibat lain yang dilarang yang tidak dikehendaki atau
dibayangkan.

a) Rumusan Kesengajaan

Dalam Bahasa Belanda istilah untuk kesengajaan atau opzet ini
tidak seragam tetapi terdapat berbagai cara merumuskan kesengajaan
antaralain:"

1) Optezettelijk = dengan sengaja

2) Wetende dat = sedangkan ia mengetahui

3) Waarvan hij weet = yang diketahuimya

4) Van wie hij weet = yang diketahuimya

5) Kennis dragende van = yang diketahuimya

6) Met het oogmerk = dengan maksud

7) Waarvan hij bekend is = yang diketahuimya

8) Waarvan hij kent = yang diketahuimya

9) Tegen beter wetenin hiu = bertentangan dengan yang

diketahuimya

™ Soesilo prajogo, Kamus Hukum (Internasional dan Indonesia), Wipress, Jakarta, 2007.
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10) Met het kennelijk doel = dengan tujuan yang diketahuinya

b) macam-macam dolus atau kesengajaan

ilmu hukum mengenal beberapa jenis kesengajaan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dolus premeditatus yaitu dolus yang direncanakan, sehingga di
rumuskan dengan sebuah istilah dengan perencanaan lebih
dahulu (meet voorbedachte raad) untuk itu perlu ada waktu
untuk memikirkan dalam keadaan tenang, pembuktiannya
dismpulkan dari keadaan yang objektif.

Dolus determinatus dan dolus indeterminatus, yang pertama
adalah kesenggjaan dengan tujuan yang pasti, sedang yang
kedua kesengajaan yang tanpa tujuan tertentu atau tujuan acak
(rendom).

Dolus alternativus, yaitu kesenggjaan menghendaki sesuatu
tertentu atau yang lainnya (alternatifnya) juga akibat yang lain.
Dolus indirectus, yaitu kesengajaan melakukan perbuatan yang
menimbulkan akibat yang tidak diketahui oleh pelakunya.
Dolus directus, yaitu kesenggjaan yang ditujukan bukan hanya
kepada perbuatannya sgja, akan tetapi juga pada akibatnya.
Dolus generalis, vyatu kesenggaan dimana pelaku
menghendaki sebuah akibat tertentu, dan untuk itu telah
melakukan bebergpa tindakan, Teori ini juga tidak dapat
digunakan dalam penetapan tersangka dalam pasa 5 ayat 1
Undang-Undang No.8 tahun 2010. Dengan pembuktian seperti

hal ditulis di atas pada butir 14, 24, 37 dari BAP tersangka
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tanggal 7 Maret 2014 Ronia Ismawati Nur Azizah alias Edies

Adelia

b. Culpaatau Kealpaan
Arti kata kulpa atau kelalaian ini ialah kesalahan pada
umumnya, akan tetapi kulpa pada ilmu hukum mempunyai arti
teknis yaitu suatu macam bentuk kesalahan sebagai akibat
kurangnya rasa kehati-hatian seseorang sehingga secara tidak
disenggja sesuatu itu terjadi. KUHP tidak menegaskan apa arti
kealpaan sedang Vos menyatakan bahwa culpa mempunyai dua
unsur yaitu:
1) Kemungkinan pendugaan terhadap akibat
2) Tidak berhati-hati mengenai apa yang diperbuat atau

tidak diperbuat.”

Daam teori ini dapat digunakan dalam penetapan tersangka Pasal 5 ayat
(1) Undang-Undang No 8 tahun 2010 tentang pencegahan dan pemberantasan
tindak pidana pencucian uang/ TPPU, karena pelaku dapat dipidana hanya
dengan pembuktian unsur menerima atau menguasai atau menggunakan harta
kekayaan yang diketahui atau patut diduganya merupakan hasil tindak pidana.
Mengenai pengertian unsur kulpa terdapat dalam garan /doktrin hukum, dan
garan itulah sebagal dasar yang digunakan untuk menafsir pengertian frasa
patut diduga atau patut diduganya sebagai istilah resmi yang digunakan yang

menggambarkan keadaan sikap batin kulpa atau kekuranghati-hatian dalam

2 C.S.T. Kansil, Pokok-Pokok Hukum Pidana, Pradnya Paramitha, Jakarta, 2004, HIm.54-55
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pasal 2 ayat 2, 3, 4 dan 5 ayat 1 Undang-Undang No. 8 tahun 2010 Tentang

Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana/ TPPU ."

Sementara penerapannya ke dalam kasus-kasus konkret juga tidak
mengalami kesulitan. Pembuktiannya dengan cara ukuran-ukuran kulpa dalam
garan hukum pidana diterapkan/dihubungkan dengan semua keadaan yang
berlaku/ terjadi pada saat melakukan perbuatan , balk hal keadaan jiwa s
pembuat pada saat berbuat dan keadaan intel ektualitasnya, kedudukannya dan
pengalamannya dan lain-lain, keadaan pada perbuatan misalnya caranya
berbuat atau alat dalam berbuat , keadaan pada objeknya atau yang melekat
sekitar objek tersebut , maupun keadaan lain ketika tindak pidana itu sedang
berlangsung. Dari penilaian terhadap semua keadaan itulah yang dapat
membuktikan apakah si pembuat memiliki sikap batin lalai atau tidak ketika

melakukan perbuatan.”

Dengan cara pembuktian yang demikian itu dan dilakukan secara nalar dan
objektif serta dengan sikap bijak dan adil dan bertanggung jawab disertai
dengan pengetahuan hukum yang cukup, dirasa tidak mungkin frasa patut
diduga atau patut diduganya dalam pasal 2 ayat 2, 3, 4 dan 5 ayat 1
menimbulkan multitafsir dan ketidakadilan. Dengan aasan-alasan dan dasar
sebagaimana yang telah dikemukakan tersebut di atas itulah maka terhadap

frasa patut diduga atau patut diduganya dalam pasal 2 ayat 2, 3, 4, dan 5 ayat 1

7 Adami Chazawi, Tanggapan Terhadap Argumentasi Pemohon Akil Mochtar dalam permohonan
uji materiil terhadap pasal 2 ayat 2, 3, 4 dan 5 ayat 1, 69, 76 ayat 1, 77, 78 ayat 1 dan 95 Undang-
Undang No 8 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian
Uang, Legal Opinion, 2014, him. 8

" Ibid.
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Undang-Undang No 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan

Tindak Pidana Pencucian Uang.”

Jika dilihat dari sudut untuk menggambarkan sikap batin kulpa,
kesenggjaan maupun kelalaian merupakan gambaran sikap batin seseorang,
yang terbentuk sebelum dia mewujudkan suatu perbuatan. Suatu sikap batin
terhadap atau mengenal beberapa hal atau keadaan, terutama mengena
perbuatan, akibat perbuatan , objek perbuatan dan segala sesuatu yang melekat
pada perbuatan dan objek perbuatan. Sesuatu yang ada dalam aam batin ini,
bisa berupa kehendak, pengetahuan, pikiran, perasaan atau apapun namanya
yang melukiskan tentang gambaran atau kedaan batin seseorang. Setiap orang
normal memiliki semua itu, dan dalam keadaan normal dia memiliki
kemampuan pula untuk menggunakan/merefleksikan dan mengarahkan
keadaan batinnya itu ke dalam wujud-wujud perbuatan. Apabila kemampuan
dalam hal menggunakan alam batin dalam keadaan yang demikian , diarahkan
atau dituyjukan ke dalam wujud-wujud perbuatan tertentu yang disadarinya
terlarang, hal itu disebut dengan kesenggaan. Sementara itu, apabila
kemampuan berfikir, kemampuan berprasaan dan berkehendak tidak dia
gunakan sebagaimana mestinya dalam hal seseorang melakukan sesuatu
perbuatan yang pada kenyataannya dilarang, maka sikap batin yang demikian

disebut dengan kelalaian.”

Disini Ronia Ismawati Nur Azizah as Adelia telah menjadi pelaku pasif

yang bersifat menerima atau menguasai atau tanpa niat untuk menyamarkan

> ibid
% ibid
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atau menyembunyikan harta kekayaan. Hal tersebut dilakukan setelah
ditemukan aliran dana cukup besar yang ditransfer secara bertahap ke rekening
milik Adeia dari rekening suaminya, Ferry Ludwankara Setiawan yang
menjadi tersangka dalam kasus penipuan investasi batu bara.

Hal ini terlihat dari pengakuan Ronia Ismawati Nur Azizah alias Edies
Adeliadalam BAP tanggal 7 Maret 2014 butir 15 yang berbunyi :*’

“Jelaskan kepadpemeriksa berapa uang belanja yang diberikan oleh Raden
Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawan kepada saudari, setiap bulannya ?
jelaskan'!

Setiap bulannya suami saya Raden Ferry Ludwankara alias Ferry
Setiawan memberikan uang nafkah untuk keperluan rumah tangga dan
keperluan saya sehari-hari kurang lebih sebesar Rp.100.000.000,- (seratus
juta rupiah).”

Hal ini juga dapat dibuktikan dalam BAP tanggal 7 2014 butir 16 yang
berbunyi :

Bagamana caranya Raden Ferry Ludwankara dias Ferry Setiawan
memberikan uang nafkah tersebut kepada saudari ? jelaskan !

Setiap bulannya Raden Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawan memberikan
uang belanja kepada saya dengan cara ditransfer ke rekening bank Mandiri
Nomor 10100067433296 atas nama Ronia Ismawati Nur Azizah aias Edies
Adelia yang terkadang ditransfer sekali 100.000.000,- terkadang 2 kali sebulan
Rp. 50.000.000,- yang seringnya ditransfer pada tanggal 1 setiap bulan dan
tidak pernah diberikan uang secara cash.

Begitu juga dalam BAP tangga 7 Maret 2014 butir 20 yang berbunyi :

Apakah saudari mempunyal rekening bank lain atau deposito atau asuransi ?
jelaskan'!

Rekening lain yang saya miliki adalah di BRI yaitu tabungan BRI dengan
nomor rekeningnya 1146-01-005131-50-2 atas nama saya sendiri dan sampai
sekarang ini masih aktif, ssmpanan deposito BRI tetapi sudah saya tarik karena
suami saya masih di tahan sampai sekarang ini dan deposito saya di bank
Mandiri dan sudah habis saya pergunakan untuk keperluan keluarga juga yang
saya buka sgjak tahun 2012 di Pondok Indah Mall 2 Jakarta Selatan.

" Opcit , Berkas Acara Pemeriksaan, Ronia lsmawati Nur Azizah alias Edies Adelia, 7 Maret
2014 him. 4.
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3. Diketahuinya atau patut diduganya merupakan Hasil tindak pidana
Mengenai Unsur Diketahui atau Patut Diduga Merupakan Hasil Tindak

Pidana ,unsur ini wajib ada sehubungan dengan asas Tiada Pidana tanpa

Kesalahan (jo Pasal 6 UU 48/2009 tentang Kekuasaan Kehakiman). Kesalahan

menentukan pertanggung jawaban pidana seseorang. Dipidananya seseorang

tidaklah cukup apabila seseorang itu telah melakukan perbuatan yang
bertentangan dengan hukum. Walaupun perbuatannya telah memenuhi
rumusan tindak pidana dalam undang-undang jika tidak terdapat Kesalahan,
maka terhadapnya tidak dapat dijatuhkan pidana. Kesalahan (schuld) berbentuk

K esengajaan (opzet/dolus) dan Kealpaan (culpa).

Beberapa pendapat dari beberapa pakar hukum pidana tentang kesalahan

(schuld) yang pada hakikatnya adalah pertanggungjawaban pidana :

a Menurut Metzger kesalahan adalah keseluruhan syarat yang memberi
dasar untuk adanya pencelaan pribadi terhadap pelaku hukum pidana.

b. Menurut Simons kesalahan adalah terdapatnya keadaan psikis’kondisi
kgliwaan tertentu pada seseorang yang melakukan suatu tindak pidana
dan adanya suatu hubungan antara keadaan itu dengan perbuatan yang
dilakukan, yang sedemikian rupa hingga orang itu dapat dicela karena
melakukan perbuatan tadi.

c. Berdasarkan pendapat ini dapat disimpulkan adanya dua hal di samping
melakukan tindak pidana, yaitu:

1) Keadaan psikis tertentu
2) Hubungan tertentu antara keadaan psikis dengan perbuatan yang

dilakukan hingga menimbulkan celaan
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d. Menurut Van Hamel bentuk kesalahan dalam suatu delik merupakan salah
satu pengertian dari psikologis, yang berhubungan antara keadaan jiwa
pelaku dan terwujudnya unsur-unsur delik karena perbuatan pelaku
tersebut. Kesalahan adalah pertanggungjawaban dalam hukum.

e. Menurut Pompe, pada pelanggaran norma yang dilakukan ialah karena
kesalahan, biasanya sifat melawan hukum itu merupakan segi luarnya.
Sementara yang bersifat melawan hukum adalah perbuatannya segi
dalamnya, yang berhubungan dengan kehendak pelaku adalah kesalahan.

K esalahan dapat dilihat dari dua sudut, yaitu:

1) Dari akibatnya, kesalahan adalah hal yang dapat dicela.

2) Dari hakikatnya, kesalahan adalah hal tidak dihindarinya perbuatan
melawan hukum.

f. Menurut Moeljatno, orang dapat dikatakan memiliki kesalahan, jika dia
pada waktu melakukan suatu perbuatan pidana, dapat dilihat dari
pandangan masyarakat dapat diperoleh cap jelek/dicela karenanya, yaitu
mengapa melakukan perbuatan yang merugikan pihak masyarakat,
sedangkan pihak masyarakat lainnya mampu untuk mengetahui makna
buruk dari perbuatan tersebut.’

Bilamana perbuatan menempatkan harta kekayaan itu diketahui bahwa harta
kekayaan tersebut berasal dari kejahatan, maka perbuatan-perbuatan itu disengaja
(dolus). Dalam hal seseorang melakukan sesuatu dengan sengaja dapat dibedakan
3 (tiga) bentuk sikap batin yang menunjukan tingkatan atau corak dari

kesengajaan sebagai berikut yaitu:

8 |bid him.78-80
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a. Kesenggjaan sebagal sebuah maksud (opzet als oogmerk) untuk mencapai
suatu tujuan (yang dekat)/dolus directus.

b. Kesenggaan dengan sadar kepastian (opzet met zekerheid bewustzijn atau
noodzakelijkheid bewustzijn).

c. Kesenggaan dengan sadar kemungkinan (voorwaardelijk opzet atau dolus
eventualis)

Andisis dari kesalahan dalam hukum pidana adalah yaitu pengertian
kesal ahan adalah keseluruhan syarat untuk memberi dasar untuk adanya pencelaan
pribadi/individu yang berhubungan dengan keadaan jiwa dari pelaku dan
terwujudnya suatu unsur delik karena perbuatan kesalahan adalah pertanggung
jawaban dalam hukum. Sedangkan unsur-unsur kesalahan yaitu adanya
kemampuan untuk bertanggung jawab pada pelaku, dalam arti, sebuah jiwa pelaku
dalam keadaan sehat dan normal.

Untuk ini dapat diperhatikan dalam BAP tersangka Ronia Ismawati Nur Azizah
alias Edies Adeliatanggal 7 Maret 2014 pada butir 1 yang berbunyi : "

Apakah saat ini saudari dalam keadaan sehat jasmani dan rohani ?jelaskan !
Ya, saat ini saya dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.

dan jugaterdapat dalam BAP tanggal 7 Maret 2014 butir 58 yang berbunyi :
Apakah dalam pemeriksaan ini saudari, merasa ditekan, dipaksa atau dipengaruhi
oleh pihak orang lain maupun oleh pemeriksa, sehingga dalam memberikan
keterangan tersebut diatas, saudari merasa dirugikan ? semuanya berjalan dengan
wajar dan sayatidak merasadirugikan ? jelaskan !

Dalam pemeriksaan ini saya tidak merasa ditekan, dipaksa atau dipengaruhi oleh
pihak lain, semuanya berjalan dengan wajar dan sayatidak merasa dirugikan.

Adanya suatu hubungan batin antara si pelaku dengan perbuataanya, baik

yang disenggja (dolus) maupun karna kealpaan (culpa). Tidak adanya sebuah

™ Opcit, Berkas Acara Pemeriksaan, Ronia |smawati Nur Azizah alias Edies Adelia, 7 Maret
2014, him.15.
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alasan pemaaf yang dapat digunakan untuk menghapus kesalahan. Bentuk suatu
kesalahan yaitu dolus yang tidak dirumuskan dalam KUHP tetapi dijadikan unsur
sebagal peristiwa atau tindak pidana disamping peristiwa yang punya unsur cul pa.

Culpa atau kelalaian suatu macam kesalahan sebagal akibat kurang
berhati-hatinya sehingga tidak disengaja sesuatu dapat terjadi. kesalahan adalah
keseluruhan syarat yang memberi dasar untuk adanya penilaian jelek terhadap
pribadi, terhadap pelaku hukum sutau tindak pidana, berhubungan antara keadaan
jiwa pelaku dan terwujudnya unsur-unsur delik karena perbuatannya. Unsur-unsur
kesalahan yaitu, kesalahan adalah pertanggung jawaban dalam hukum, adanya
kemampuan bertanggung jawab pada pelaku, dalam arti jiwa pelaku berada pada
kondis sehat dan normal. adanya hubungan batin antara si pelaku dengan
perbuataanya, baik yang disengaja (dolus) maupun karna suatu kealpaan (culpa),
tidak adanya suatu alasan pemaaf yang dapat menghapuskan kesalahan. Bentuk
kesal ahan yaitu dolus dan culpa.

Diketahui pada unsur ini adaah Kesenggjaan. Pelaku mengetahui yang
dilakukannya adalah tindak pidana dan menghendaki akibat dari perbuatannya.
Prinsip dari kesenggjaan dalam Memori van Toeliching adalah mengetahui
(weten) dan menghendaki (willen) kesalahan karena kealpaan: Kealpaan terjadi
apabila pelaku mengetahui, akan tetapi secaratidak secara sempurnakarena dalam
kealpaan seseorang mengalami sifat kekurangan yaitu kurang hati-hati dan

kurang teliti.
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Teori ini cocok bila diterapkan dalam perkara Ronia Ismawati Nur Azizah
alias Edis Adelia seperti tersurat dalam BAP tersangka tanggal 7 Maret 2014
pada butir 57 yang berbunyi :*

Berdasarkan jawaban saudari pada poin No. 15, saudari menjelaskan bahwa
mendapatkan nafkah dari saudara Ferry Setiawan sebesar Rp. 100.000.000,-
(seratus juta rupiah) setigp bulannya dan pada jawaban saudari no. 16, saudari
mejelaskan pernah menerima uang dengan jumlah lain selain Rp. 100.000.000,-
(seratus juta rupiah) yang merupakan gaji dan nafkah untuk keperluan yang tidak
terduga.
Y ang pemeriksa tanyakan ?
Berapa uang belanja saudari dari saudara Ferry Setiawan segjak menikah dari
bulan Oktober 2012 sampai dengan Agustus 2013 dan jelaskan secara rinci kapan
dan berapa besar uang yang saudari terima dari saudara Ferry Setiawan untuk
keperluan tidak terdugatersebut ? jelaskan !
Y a, dapat saya jelaskan bahwa uang belanja saya dari suami saya Raden Ferry
Ludwankara alias Ferry Setiawan sgfak menikah dari bulan Oktober 2012 sampai
dengan bulan September 2013 sebagaimana aliran uang yang ada di rekening
yang diperlihatkan oleh pemeriksa / penyidik kepada saya, untuk bulan Oktober
dan bulan November 2012 saya belum menerima transfer dari suami saya Raden
Ferry Ludwankara alias Ferry Setiawan dikarenakan saya baru menikah pada
tanggal 27 Oktober 2012 dan saya baru membuka rekening di bank Mandiri sgak
tanggal 5 Desember 2012 dengan nomor rekening 1010006743296 atas nama
sendiri Ronia Ismawati Nur Azizah, sdlanjutnya saya dapat memperinci uang
yang saya terima melalui transfer dari suami saya Ferry Ludwankara alias Ferry
Setiawan yaitu :
a. Bulan Desember 2012
Tanggal 5 Desember 2012 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta
rupiah)
Tanggal 19 Desember 2012 sebesar Rp. 23.000.000,- (dua puluh tiga juta
rupiah)
Sub total : Rp. 73.000.000,- (tujuh puluh tiga juta rupiah)
b. Bulan Januari 2013
Tanggal 2 Januari 2013 sebesar Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah)
Tangga 13 Januari 2013 sebesar Rp.3.000.000,- (tiga juta rupiah)
Subtotal : Rp. 103.000.000,- (seratus tiga juta rupiah)
c. Bulan Februari saya tidak menerima transfer dari suami saya Raden Ferry
Ludwankara aias Ferry Setiawan.
d. Bulan Maret 2013
Tanggal 1 Maret 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 1 Maret 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Subtotal : Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah)
e. Bulan April 2013
Tanggal 1 April 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)

8 Opcit, Berkas Acara Pemeriksaan, Ronia |smawati Nur Azizah alias Edies Adelia, 7 Maret
2014, him 14.
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Tanggal 1 April 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 3 April 2013 sebesar Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah)
Tanggal 7 April 2013 sebesar Rp. 5.000.000,- (limajuta rupiah)
Tanggal 16 April 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 24 April 2013 sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah)
Subtotal : Rp. 205.000.000,- (dua ratus lima juta rupiah)

f. Bulan Mei 2013
Tanggal 1 Mei 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 1 Mei 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 8 Mei 2013 sebesar Rp. 8.000.000,- (delapan juta rupiah)
Tanggal 10 Me 2013 sebesar Rp. 7.000.000,- (tujuh juta rupiah)
Tanggal 30 Mel 2013 sebesar Rp. 12.000.000,- (dua belas juta rupiah)
Subtotal : Rp. 127.000.000,- (seratus dua puluh tujuh juta rupiah)

g. Bulan Juni 2013
Tanggal 1 Juni 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tangga 1 Juni 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 2 Juni 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 2 Juni 2013 sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh puluh juta rupiah)
Tanggal 4 Juni 2013 sebesar Rp. 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah)
Tanggal 26 Juni 2013 sebesar Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)
Tanggal 26 Juni 2013 sebesar Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah)
Tanggal 27 Juni 2013 sebesar Rp. 40.000.000,- (empat puluh juta rupiah)
Tanggal 28 Juni 2013 sebesar Rp. 5.000.000,- (limajuta rupiah)
Subtotal : Rp. 265.000.000,- (duaratus limapuluh enam juta rupiah)

h. Bulan Juli 2013
Tanggal 1 Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 1 Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Tanggal 31 Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)
Subtotal : Rp. 150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah)

i. Bulan Agustus 2013
Tanggal 18 Agustus 2013 sebesar Rp. 25.000.000,- (dua puluh lima juta
rupiah)

J. Bulan September 2013
Tanggal 1 September 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta
rupiah)
Tanggal 1 September 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta
rupiah)
Tanggal 16 September 2013 sebesar Rp. 5.000.000,- (limajuta rupiah)
Subtotal : Rp. 105.000.000,- (seratus lima juta rupiah)

Sehingga jumlah total uang yang dikirim sebagai nafkah oleh suami saya Ferry
Setiawan ke rekening bank Mandiri saya nomor rekening 1010006743296 atas
nama saya sendiri Ronia Ismawati Nur Azizah sejak bulan Oktober 2012 sampai
dengan bulan September 2013 adalah sebesar Rp. 1.153.000.000,- (satu milyar
seratus lima puluh tiga juta rupiah).
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Patut diduga pada unsur ini adalah Kealpaan. Pelaku tidak sengaa
melakukan tindak pidana, tetapi pelaku tidak melakukan yang seharusnya
dilakukan sehingga terjadilah tindak pidana. Pelaku tidak atau kurang hati-hati
dalam menilai asal usul harta kekayaan yang ditempatkannya itu meskipun tidak
mengetahui berasal dari kejahatan, maka perbuatan tersebut menjadi lalai (culpa).
Pada Pasal 5 ayat (1) dijelaskan bahwa “patudiduganya” adalah suatu kondisi
dimana yang memenuhi setidak-tidaknya suatu keinginan, pengetahuan, atau
tujuan pada saat terjadinya suatu Transaksi yang diketahuinya yang menandakan
adanya pelanggaran hukum.

Ha yang perlu diperhatikan dalam rumusan Pasal 5 (1) diatas, adalah
perbuatan pelaku dapat diliputi oleh Kesenggjaan (diketahui) tetapi dapat juga
diliputi Kealpaan (patut diduga), dengan demikian berlakulah asas pro parte
dolus pro parte culpa (setengah sengaja setengah lalai) Konsekuensi dari asasini,
yang diketahuinya atau patut diduganya wajib dibaca secara keseluruhan, bukan
secara terpisah, karena atau di sini bukan menunjukan alternatif/pilihan, sehingga
dalam perumusan dakwaan kedua kata/frase tersebut tidak boleh dipisahkan.

Memperhatikan BAP Ronia Ismawati Nur Azizah als Adelia maka penulis
berpendapat bahwa penetapan tersangka oleh Penyidik Polda Metro Jaya sudah
tepat. Penyidik bekerja secara cepat dalam mengumpulkan bukti kuat dan
meyakini bukti tersebut ada kaitannya dengan tersangka kasus penipuan investas
batu Ferry Ludwankara Setiawan karena Adelia telah menjadi pelaku pasif yang
bersifat menerima atau menguasal atau tanpa niat untuk menyamarkan atau
menyembunyikan harta kekayaan. Hal tersebut dilakukan setelah ditemukan aliran

dana Rp 10 miliar yang ditransfer secara bertahap kerekening milik Adelia dari
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rekening suaminya, Ferry Ludwankara Setiawan yang menjadi tersangka dalam
kasus penipuan investas batu bara dan dengan adanya frasa tersebut seharusnya
tingkat kehati-hatian Adelia terhadap harta kekayaan yang diterimanya karena
sikap batin Adeliadapat dimintai pertanggungjawaban pidana.

Klasifikasi berdasarkan uraian unsur dalam Pasa 5 ayat (1) Undang-
Udang No.8 Tahun 2010, tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang diklasifikasikan menjadi Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU)
aktif dan suatu tindak pidana pencucian uang secara pasif. Tindak Pidana
Pencucian Uang secara pasif diatur dalam Pasal 5 Klasifikasi tersebut disebutkan
untuk menyatakan dengan tegas bahwa perbedaan Tindak Pidana Pencucian Uang
dengan tindak pidana lain adalah Pelaku Tindak Pidana Pencucian Uang Pasif
dapat dipidana.

Karena pada dasarnya ketentuan dalam Undang-Undang No.8 Tahun 2010
ini menyebutkan bahwa pelaku tindak pidana pencucian tersebut dapat
diistilahkan sebagai follow the suspect dan follow the money, semuanya

dianggap sebagal pelaku tindak pidana pencucian uang.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dianalisa oleh penulis tentang klasifikasi
penetapan tersangka pada proses penyidikan dalam pasal 5 ayat 1 UU no 8 tahun
2010, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa unsur patut diduga di pasa ini
adalah Kealpaan. Seseorang dapat ditetapkan sebagai tersangka bilamana tidak
sengagja melakukan tindak pidana, tetapi tidak melakukan yang seharusnya
dilakukan sehingga terjadilah tindak pidana. Seseorang ini tidak atau kurang hati-
hati dalam menilai asal usul harta kekayaan yang ditempatkannya itu meskipun
tidak mengetahui berasal dari kejahatan, maka perbuatan tersebut menjadi lalai
(culpa). Dalam rumusan Pasal 5 ayat 1 UU no 8 tahun 2010 diatas, adalah
perbuatan pelaku dapat diliputi oleh Kesengajaan (diketahui) tetapi dapat juga
diliputi Kealpaan (patut diduga), dengan demikian berlakulah asas pro parte
dolus pro parte culpa (setengah sengaja setengah lalai). Mendefinisikan “Bukti
Permulaan yang Cukup” untuk menetapkan status hukpela seseorang yang
menjadi tersangka adalah ha yang begitu penting, karena tindak lanjut dari
penetapan status hukum tersangka adalah adanya upaya paksa (dwang middel en)
yang dapat ditindak lanjuti oleh penyidik, misanya berupa penangkapan,
penahanan, pencegahan untuk tidak pergi keluar negeri, pemblokiran rekening
bank dan penyadapan. Semua itu pasti akan berbenturan dengan hak asasi
manusia (human rights) tersangka, sehingga perlu benar diatur dalam hukum

acara pidana.
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B. SARAN

Penulis memberikan saran terhadap masyarakat pada umumnya dan orang
pada khususnya, agar lebih berhati-hati dalam menilai asal usul harta kekayaan
yang diterimanya meskipun tidak mengetahui asal muasalnya, dan juga perlu
diperhatikan bagi pembentuk undang-undang agar merumuskan secara pasti
unsur-unsur dan definisi dari pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No 8 tahun 2010 ini,
hal ini di karenakan apabila tidak mengetahui dan mengerti apa saja yang terdapat
dalam rumusan pasal dapat terjerat Pasal 5 ayat 1 Undang-Undang No 8 tahun

2010 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.
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. ROMIA ISMAWATI NUR AZIZAH als EDIES ADELIA ——
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Apakah dalam pemerkssan sehubungan dengan perkara yang dipersangkakan
kepada sdri, akan menggunakan penasehal hukum, jika menggunakan apakah sdrn
sudiah menunpuk Sapa namanya dan dan kantor pangacars mana Tsakan!———

3 Ya, saya menggunakan penasehal hukum atds nama -
1) H KRH HENRY YOSODININGRAT, SH
2] H ANANG ALFIANSYAH, SH ==
3) HJ KARTIEA YOSOMINGRAT SH, LLM e s e
4) YURES DARMAYYAN, S3H rerereereeereeeer e eerereeeee——————————————————
51 HRADHITYA YOSODMNINGRAT SH
A INA RACHMAN SH MH. e e rrrr———
71 UMULYAHARA SH, MH.
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kecual Ibu HJ KARTIKA YOSODININGRAT SH, LLM tdak hade ssmuanya dan
kantor pangacara LAW FIRM Henry Yosodiningrat & Pariners, alamat of Hodel
Kartika Chandra, Office Budding Sth Floor Room 505-507 JI. Jend. Gabot
Subrobo, Jakarta 12060,

Apakah sdri sudah pernah dihukum atau tersangkul perkara padana ? Jelaskan/———

4. Balum pemah.

Ceriltakan riwarpal hidup sdr melipull kelshicsn, silsilah keluarga, pendidikan d-l-n
mm? ..........

5. Dapat saya jelaskan rrvayat hidup saya secara singikat sebagai bankut: ———

Brwvayat kelabiman,

Saya lahir & di Yogyakarta, tanggal 26 Pabrean 1979, agama [slam, pekerfaan
karyawan swasta, pendiddcan tarakhir D 1, kewarganegaraan Indonesia, alamat
JI Curug Jaya No. 3 R 006 / 001 Kal. Jaticempaica, Kec. Pondok Gada Bakasi,
Saya mempuryal 4 (empal) bersaudara masing masing bermama 1. IDA
NHURHIDAYATI, 2. MAHFUDIN HAMAFL3. LIZA MNARISANTI 4 ELITA
MISYYATLUIN ASIFAH.

Saya mempunyai suami bemama RADEN FERRY LUDWANKARA Als. FERRY
SETIAWAN dan saya menikah tanggal 27 Oktober 2012

Kemudian sampal sekarang inl kamd balum dikaninial anak.

Enwayal silsilah keluarga,

Bapak saya bernama H ISMAIL DJAUHARI Bekera sebagal Dosan o

Uneversiias Azzahra, Alamat tempat Bnggal di JI. Cureg Jaya No. 3 RL 006 / 001

Kal. Jaticempaka, Kec. Pondok Geds Dakasl dan |bu saya bemama Hi 15TI
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Anak Pertama - IDA NUR HIDAYAT] Bakeda sebagai Ibu Rumah Tangga.
Alamal tempat tinggal di Sangonan Godean Yogyakarta.

Anak Kedua - MAHFUDIN HANAF] Bokerda sebagal wiraswasta (buka
shivavoom mobil) Alamat tempat tinggal di Candi Gabang
Yogyakarta,

Anak Ketga ' LIZA NARISANTI, Bekera sebagad Ibu Rumah Tangga.

Alarmnat tempad inggal di Sendang Adi Yogyrakaria,

Anak Keampat ELiTA NMISWATUN AFIFAH Bakera sabagal fbu Rumah
Tangga, Alamat tempal tinggal di JI. Curug Jaya No. 3 R
008 / 001 Ked Jaticempaka, Kec. Pondok Gade Bakasl,

Anak Kalima . Saya Sendifi (RONUA ISMANWATI NUR AZIZAH als EDIES
ADELIA) Dekedfa sebagal Ibu Rumah Tangga dan
Entortainer, Alamad tempat tinggal di I Curug Jaya Mo, 3
Rt 006 / DD 1Kel. Jabcempaka, Kec, Pondok Gede Bekasl
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8

10.

11

12

Ry pendidikan:

Saya ulus ﬂqhhTmnwmmwun 1m5m1nmm—~u~u-—-
hﬂmmmnﬁnmmmdummmw

Soya lilus SMP tahun 1695 di Jakarta SME-— ad

Saya uhes SME tahun 1508 di Jakarta
En-lhuummwmmﬁdi.hhn:: ------------- ana

Riwaryat pekeriaan e — :
- Finalis wajah femina tahun 1960, ——— SRR

- Modal Iklan 22kl IR S —
- Presenter di acara "BERANI DONK" tabun 2002. -
- Pemain Siratron 44 beberapa Judul & bebarapa Sasiun Tkl me———————
- Presenter di acara "INDAHNYA PAGT tahun 2012 sampal dengan 2013 ———-

mwww:mhmmmpﬂmmm
mengis SEara sesuni bidany saya. e

E:thﬂn.hﬂnqadm“inhhmn.uﬂnilﬂdﬂﬂlﬂhﬂﬂﬂﬂi
tanggungjawab sdri. dalam pekerjaan tersebul 7 Jolaskan | amEmTE——————

B Eﬂwqwhﬂmﬂ-nmmmmmumamﬂﬂlwhﬂm

eergial BCars sesuai bdang saym —
Apakah sdi. kenal dengan sesecrang bermama RADEN FERRY LUDWANKARA Als,
FERH?EEHAW&HJHHHMH#EHIHMHHM i'ilhh"l-nli'lml‘?
Jelnthan '

T, bya saya kenal dengan RADEN FERRY LUDWANKARA Als. FERRY SETIAWAN
mmmhmmizmmmmwmm
tstr, menikeh pada tanggal 27 Okiober 2012 i Jaksria.

Apakah sdi. Mengetahui, RADEN FERRY LUDWANKARA Als. FERRY SETLIAWAN,
bekafa dimana, :d:uplupl mdmmmwmw
T Jelaskan f -

8 Sepenpetabuan says FERRY LUDVWANKARA Als. FERRY SETIAWAN bakeda
sehagal pengusaha dhﬂ-n-qhnhm mm mmuu
Ko4B Barmmasin ——— e e

Apakah sdr. banyak kenal dongan sahabat atau teman dekal RADEN FERRY
LUDWANKARA Als FERRY SETIAWAN, Jika ya, lupluqid-lﬂllmqmwﬂn
berkunjung ke rumah 7 Jelaskan !

g, Teman dekat RADEN FERRY LUDWANKARA Als FERRY SETIAWAN yang
saya kenal hanya ERWIN HENDRAWIN SATRIA sag@ yang pemah berkungung
ke rumah JL Metro adam VIl / BF 12 Pondok Indah Jakara Selatan dan yang
mm&mmm&mwmqmunh :.rlny
bekaria dibidang batubara,

Apakah sdrl. kenal dengan seseorang bemama RIZKY RACHMAD AGUNG H.II.EL.IH]
Jica kenal, sejak kapan, dimana dan dalam hubungan apa 7 Jelaskan | --

10 Saya dak kenal,

Sedain bekeda dibidang batubara, RADEN FERRY LUDWAMNKARA Als. FERRY
SETIAVYAN apakeh ada pekerjaan lain atau besnis lainmvya, Jika ada bisnis apa, dhnlm
kamjoerya 7 Jelaskan | ——0 -

N Saya tdak mengetahui

Apaicah sdn. Fonal dengan sesecrang barmama APRIVAD MALIK Als. YAYA Jiks kenall
sejak kapan, dimana dan dalam hubungan apa 7 Jelaskan | - i @.‘a




13

14

15

16.

17

1B.

20,

4

12 Saya tidak kenal dengan sdr. APRIYADN MALIK Als. YAYA, -—— -

Apakah sdn punya usaha dan punya penghasdan sendiri, fka purya usaha apa, dimana
dan berapa penghasdan sedisp bulannya 7 Jelaskpn | s :

13 Saya tdak mempunyai usaha namun says intenasment senng ada pekedjaan
bintang tamu scada televisi, MC dan Off Alr yang penghasilannya sekitar Rp.
5.000.000 - s/d Rp. 20,000,000, - setap acara dan setap bulanmya saya punya
mmw e e S —— s i

Apakah sdi. mengetahul batwa selama ini RADEN FERRY LUDWRANKARA Als. FERRY
SETIAWAN ada kerasama bisnis pengadaan batubara ke PT. PLN batubara dengan
APRIYADI MALIK alias YAYA 7 Jelaskan | — e

14, Saya tdak mengetahui, e ——

Jelaskan kopada pemeniksa berapa uang belanja yang diberikan oleh RADEN FERRY
LUDAYANKARA Als FERRY SETIAVAN kapads sdil. Setiap bulannya 7 Jekaskan | ——

15 Setiap bulannya suami saya RADEN FERRY LUDWANKARA Als. FERRY
SETIAWAN memberikan uang naficah untuk kepersan rumah tangga dan
keparuan saya sehan hkan kurang lebih sebesar Rp. 100.000.000 -(seratus. juia
rupinh), sm—— P

Bagaimana caranya RADEN FERRY LUDWANKARA Als. FERRY SETIAWAN
membetikan uang nafkah tersebul kepada sde 7 Jelaskan | ——m :

16 Setap bulannya RADEN FERRY LUDWANKARA Al FERRY SETIAWAN
mermnbarikan uang belanja kepada saya dengan cara diransfer ke rekaning Dank
mandii Momar 10100067433206 atas nama RONLA ISMAWAT] NUR AZIZAH,
yang iefkadang ditransfer sekali 100.000.000.- terdadang 2 kai sebulan Rp
50.000.000,- yang seringnya dittansfer tanggal 1 setiap bulan dan lidak pernah

Apakah sdri, mangeni, uang befania yang setiap bulannya dibenikan olef RADEN FERRY
LUDWANKARA Als. FERRY SETIAWAN tersebut di atas berasal dan mana 7 Jelaskan |

17 wmmmmmmmmmm
FERRY LUDWANKARA Als FERRY SETIAWAN dibidang batubara. ————

Sdn. Jolaskan, uang nafkah kurang kebih sebesar Rp. 100.000.000 - perbulan dsgunakan

urtuk keperiuan &pa 588 7 Jelaskan | e —— i

8. Uang tersebut saya gunakan untuk belania bulanan kebutuhan rumah tangga
sekitaf Rp, 20,000.000.- gaji karyawan (sopir, pembantu, satpam, tukang kebon)

sekitar Fp 15,000,000 untuk keperluan bransportasi sekitar Rp. 10,000.000.-
dan sisanya untuk keperiuan tak terduga lemasuk perawatan pribadi (ke salon),

Dimana sdri buka Rekaning bank mandiri Nomor 10100087433296 7 Jalaskan | ———e—

18 Saya buka Rekening bank mandin NMomor 10100067433288 di Pondok Indah
Mall 2 Jakaris Salatan. e - s sm———

Apakah sdn mempunyai Rekoning bank kain atau deposio atau asuransi 7 Jelaskan | —

20 Rekening lain yang saya meliki adalah di BRI yau tabungan BRI dengan Nomaor
Rekeningmya:  1146-01-005131-50-2 atas nama saya sendil dan sampad
sekarang ind masih akdil, simpanan deposifo BRJ 1sapi sudah saya tank
suami saya masih di tahan sampal sekarang ini dan deposito saya of
Mandi dan sudah habis saya pergunakan uniuk kKeperiuan juga

i

saya buka segak tahun 2012 HIWIMMEMW-——Q/

i
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22.

23,

5

Asel apa sajd yang sdr dimilki atau dibehi selslah pernkabhan RADEMN FERRY
LUDWANKARA Als, FEHﬂ‘fSEMHHhﬂmgMWm:ﬂuM‘P
JElaskan | ———

21 Asel yang saya beli sedetah pernicahan arlars ain
a. hl-uﬂl.ummml-lhml'hm ?TTHA"-"IM-rmmm'l ',rmgdhll

pada tahan 2812 dan - e
b. lluhﬂﬁ.ﬂ:udnmﬁ:ﬂhﬂu F"ul anﬂanumupmM

pada tahun 2013, secara kredit dan setahu saya pembayaranmya balum
lunas sampal sekarang inl akan tetapd untuk lebd jelasnya pihak leasing .
lebih tahu kemudian dimana kedua mobil tersebut diberikan untuk saya, —

mmmmmmmmmmmm
Pol B 333 DIS yang dibial atas nama s tersebut 7 ———

22 Setahu saya babwa mobd Alpoard warma Putih No. Pol. B 333 DIS ada di pihak
lagsing karena pembayarsn cicdannya bdak bedalantertunggak dan sayapun
dibarikan surat peningatan sedngal saya ada dua sya al pevingatan darsi leasing
bersebut Saya Gdak bawa bukll sural panngatan ®u namun setahy says bahwa
mobdl tersebul ada di plhak leasing sebagaimana sural penngatan yang Saya
mmwmwwmmmml

sayn masakah acilanmya - T

mammmmdmmﬂmﬂmmmmw
urduk keluarga P elEskan | ——

23, Benar, ada yang kain yang sefing dipakai cieh RADEN FERRY LUDWANKARA,
als FEHmEmthhﬂwmmHﬂ Pol. B. 242 RFQ
atas nama PT. KME. - LETREL

Sdri, Jelaskan, bagaimana cara membeli mobil Alpard wama putih No. Pol, B 333 DIS,
L&mmnul-tiwnﬂai’ﬂ mmvdeHﬂﬂmwnmh&Han F‘l:il B 242
RFQ !

24 Dmﬂmmmhrhﬂ e —————e
Mobil Alpand wasna putih No. Pol naaanm-mmnmimmwm
NUR AZIZAH
Dibed dengan cara hﬁiﬁhﬂﬁwﬂhﬂ?ﬂﬁ.mm I:F
angsursn dan lenor kredithya saya bdak mengetahul karena hal tersebut

UrUSan  Suami n'.rl H.N:I-EH :FEHH'T' LUW als. FE‘H'I'
SETIANMNAN, -

b. Mobil Lexus wama Hitam Mo, Pol BJ7T AAYV atas nama ROMLA
T T Y —

Diball pada tabun 2012, mmmmm Adapun
yang mengetahui adalah suami saya FERRY LUDWANKARA als, FERRY

SETIAWAN.

c E@hummwmmmm B. 242 RFQ atas nama PT
Dhﬁdwmmammmhlﬂmmguﬂm:dmmmm&nwﬁhu
adalah suami saya RADEN FERRY LUDWANKARA als. FERRY

¥



25,

28,

G
Tiga unit mobil tarsebut di atas, saal ini ada dimana dan siapa yang mamakas 7 Jelaskan |

25 mwww.mmmqumemﬂm
putih Mo, Pol, B 333 DIS dibawa oleh sopir bernama AD| yang alamal inggalnya
saya tidak mengatabui, Mobil Lexus warma Héam No. Pol B.77TT RAY dan Toyola
All New Camry wama hitam Mo, Pol. B, 242 RFQ saya tdak mangetahul lerakhir
ada dirnas. P ——. i i

Selama menjadi istr, apakah sdri pemah dibelkan perhiasan oleh suami Sdr, RADEN
FERRY LUDWAMKARA als FERRY SETIAWAMN, Jika pernah apa pnisnya dan berapa
banyak serta dimana membefinya 7 Jelaskan | —e———————e

28 Saya tidak pemah dibelikan perhiasan, —

Selsma menjadt isti FERRY Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN sdri. tinggal dimana dan rumah tersebut millk siapa 7 Jalsskan | ———

27 Selama menadi isti Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN saya tinggal di JI. Matro Alam VIl / BF 12 Pondok Indah, Jakaria
Salaian, rumah tersebut dikontrak cleh suami saya FERRY LUDAWANEARA Als.
FERRY SETIAWAN, milik siapa rumah fersebut saya tidak mengetahul dan
berapa konftraknys saya jupa Bdak mengetahui karena hal fersebul unusan
-!Lm.h L NS —LH . L &

Apakah benas, sslama menjadi isti FERRY LUDWANKARA ais. FERRY SETIAWAN
sdri. pemah bepermian ke Lusr Negen, ks pemah dengan sapa saja, ke negara mana
tujuanrya, berapa kad dan dalam rangka apa 7 Jelaskan ! - s

28 Banar, balk sebelum mendah maupun sudah menikah dengan Sdr. RADEN
FERRY LUDVWANKARA als FERRY SETIAWAN saya saring bepangian ke Luas
mgnnhlEmwmﬁlﬂiurmunMHwﬂlﬂ?mmHImiEhm
pornah ke negara Singapura sebanyai 3 kali di tahun 2013 dalam rangka
. perjalanan saya pertama ke Singapors pada sekitar bulan Januari-Fabuas

2011 beribur sdalah bersama suami saya Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA alias FERRY SETIAWAN dalarn rangka hamya hanimun stau
bidan madu selama Jitign ) hadi dan biaya yang dikeluarcan selam liga har
itu saya bdak tab.

- parjalan saya yang kedua ke Singapore bulan berapa saya lupa perjaianan
ity adalah bersama suami saya Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA alas
FERRY SETIANWAN dalam rangka beribur selama figa han dan biayanya
selama Bga harl saya juga tidak tahu karena yang lebih tahu adalah suami
saya 5dr. RADEN FERRY LUDWAMNKARA akas FERRY SETIAWAN,

- perjalan saya yang kelign ke Singapore pada sekitar bulan Agustus 2013
Sburan bersama suami, Bapak saya, kakak says dan ponakan (keluarga)
harya selama 3 (tiga) har skan tetapi saya sendir hampir 1(satu) bulan 10
(sepukib) hat karena sayva bedobal juga kemudian suami saya hamya kKursng

lebih B (detapan) hari saja.
Baraga bisya yang sdn. keluarkan untuk bepergian ke Luar negen dan berasal dan mana
T Jedaskan | TR PR L ALl . DR

29, Saya bBdak mengetahul berapa baryanya karena hal tersebul urusan suami dan
uang yang dikeluarkan untuk bepengian tersebul sepengetahuan saya hasil kedja

Sedain mobi yang dimilki stau dibell samenjak pernikahan dengan Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA alias FERRY SETIAWAN apakah ada irvestasi slau pambalian barang '5

lainmya ? Jolaskan | Sm——




a1

32.

37

30 Tulak ada

Apakah benar, Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN menjadi
penguns organisasl ISNU 7 Jelaskan | —— — e ——

31 Benar FERRY LUDVWANKARA Als. FERRY SETIAWAN menjadi pengurus
organisasi ISNU (katan Safjana Nahdatul Ulama), sebagai bendahara umum. —

Siapa saja ofang — orang 1SNU (lkatan Sarjana Nahdatul Ulama), yang pemah sdri kenal
S KT

32, Sepengetahiuan saya orang orang yang saya kenal darl ISNU adalah sdr. AL
MASKLUN dan sdf. VICKY — A FLoY :

Apakah sdn mengetahul FRADEM FERRY LUDWANKARA Als. FERRY SETIAWAN
pernah mengalirkan dans ke ceganisasi ISNU (lkatan Sarana Mahgatul Ulama), Jika
parnah siapa yang mennmanya dan bagaimana cara penyerahanmya 7 Jefaskan | ——-

33, Saya tidak mengetahu e VNSRS

Jolaskan secara singkat darl awal saudari bertemu dengan Sdr. FERRY SETIAWAN
sarpal dongan saudan menikah, Jelaskan | s mr—

34 Mr“ﬂh@ﬂﬂii.mﬂﬂﬂmﬁ#mmm
MUSA kepada Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN di
PIZZA HUT Jatiwaringin. Pada saat itu saya diminta tolong untuk mengisi acara
i pengajan yang diadakan oleh Bapak ALl MASKUR MUSA. Setelah ity saya
beberapa kali ketemu dengan Sdr, RADEN FERRY LUDVWANKARA, als FERRY
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN. Kemudian pada Z7
Ditober 2012 saya mandah dengan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERAY SETLAWAMN, ceran e e R

Pada saal proses perkenakan dengan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN, bagarnana profile atau apa yang saudan ketahul lentang Sdr. RADEMN
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIANAN Jalaskan !

3 Sapengetahuan s#ya, berdasarkan informasi langsung dari Sdr. RADEN FERRY
LUDVWANKARA als FERRY SETIAWAN, suami saya (sdr. FERRY SETIAWAN)
bekera sebagai pongusaha batubara di daersh Banjarmasin Kamantan
Selatan. Selen tu sepengetshuan saya, Sdr. FERRY SETIAWAN sebagad
bendahara wmum ISMU (lkatan Sarana Nahdatul Ulama). ——

Apakah selama proses pertama kali saudari bertemu dengan Sdr. RADEN FERRY
LUDWAMMARS als FEHHTEEWWWIH!W.WW
mananyakan atou mengetahul dimana alamat kantor dar suami saudari (Sdr. FERRY
SETLAWAN), Jebaskan | - AL Wl

38 Saya parnah menanyakan dimana alemal kanfor svami saye (Sdr. FERRY
SETIAWAN). Summi sayn (Sdr. FERRY SETIAWAN) pameh mengatakan bahwa
din (Sdr. FERRY SETIAWAN) bekeris hisnis batubars of deevah banjarmasin
kahmantan selatan dan alamad fepadiya df Kalmanfan lersebul saya juga boak
() g [ [ F TS ——— - o W, :

Berapaknh penghasfan atsu pendapatan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN setiap bulannya, Jelaskan be———— E

\q




a7 Saya tidak tahu past berapa besar penghasilan suami saya selisp bulannya
akan tetapi sofak pertama kali menikah saya sefaly diberkan uang nafkah yang
langsung ditransfer ke rekening saya sefak tanggal 5 Desember 2012 secara
bedtahag yang jumliahnya sebasar Rp. 100 000 000 - sefiap bulannya  —————

Berdasarkan ketorangan saudan pada perianyaan nomor 15 (lma belas) di atas, ke
rekoning saudari yang manakah ushg sebessr Rp. 1000000000~ (serafus juta rupiah)
dari Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN Hﬂ!h-l.ﬂ. i transfer
saliad bulgnnya, Jalpskenan e —eeereono—m——— — s —

38, Sotinp bulanfya wang sebasar Rp. 100.000.000 - (seratus juta rupiah) dan Sdr.
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN di transfer ke rekening
saya di Bank Mandiri cabang Pondok Indah Mall 2 Jakarta Selatan dengan
nomor rekening 101-0008743320-6 atas nama saya sendin FI:EI-I'I.IL ISMAWATI
PRI A I i i i i it e R

. Selama saudan mendah dengan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA ais FERRY
SETIAWAN, bagaimanakah jam keda Sdr. RADEN FERRY LUWMMRAIHFEHH‘!‘

SETIANAM Jelaskan ! ————— oo

36 Sepengetahuan saya selama saya menikah dengan Sdr, RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN, Sdr. FERRY SETIAWAM bekera
dangan jam kerja normal pagi berangicat kedga jam 08,00 Wib hingga sone pulang
fam 17.00 Wib dalam satu bulan bekera sebanyak 2 (dua) sampai 3 (tiga) kall
dengan bepergtan ke daerah Barganmasin Kalimantan Selatan, ——

_ Apaksh selama saudard menikah dengan Sdf. RADEN FERRY LUDWANKARSA aks
FERRY SETIAWAN sampal dengan saal inl, saudari pemah menerima uang dangan
jurnkah dkatas Rp. 100.000.000 - [seratus juta rupiah) yang menunut Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN merupakan gajl dan nafkah unfuk saudan,
Jelaskan jiks pernah sajak kapan berapa kall dengan jumlah berapa rupah 7. —————

40 Saya pemah menerima vang dengan jumiah diatas Rp. 100.000.000.- (seratus
jula ruplah) dasi Sdr. FERRY SETIAWAMN, dalam beberapa kalk menanma
iranafer untuk keporluan yang Gdak terduga yaitu sejak mulai menikah uang
tersebut saya tefima melalui randfer dan jumiahnya seingat saya dan bukl yang
ada direkening saya ada Rp. 577 000,000 -(sembilan ratus fupuh puluh tujuh juta
rupiah).

. Apakah saudsn mengenal Sdri, MANU dan Sdri, SUSIYANI, jka kenasl sejak kKapan,

dimana, dan dalam rangka apa, Jelaskan |

41 Untuk Sdri. NANU, saya mengenalnya sejak awal September 2012,
sapengetahuan saya, Sdi. NANU sebagai pemilik toko Infenor Glamour Infesor
Decorators yang beralamat o Ruko De Mansion Blok 4 No. 18 JL Jalur Suleds -
Tangarang. saya permah membel barang-barang intedor di ioko lesebut, —
Untuk Sdri. SUSIYANI, saya mengenalnya sefak awa. tahun 2013, di pengajian
mmﬂﬂdlmﬂuﬁmw&mmmﬂ Hﬁm
Alam 8 BF-12 Jakaria Selatan,

. Pemsdik memparthatkan beberapa fakher pembekan di Toko Infenor Glamour Interios
Decoraiors yang beralamat di Ruko De Mansion Blok A Mo, 19 A Jalur Subera -
Tangarang: s rrermer e s ————-—
Tanggal 8 Februan 2013, mmmmmwﬂp il!-th:ltlﬂﬂ
(sembdan juta ima rajus nbu rupah),
Tanggal 17 Ferbruar 2013, mwmmmmmwnm
Rp. 45.000.000,- (empat puluh lima juta rupiah).
Tanggal 3 Maret 2013, Mmbﬁmmmwm-M?m ﬂ|

(fufuh juis rupinh), soeeee. m}




43,

Pertanyasn penyidik apakah benar barang-barang dengan harga tersebiud saudari bel
datl Toko Intenar Glamalr Interior Decorators yang baralamai di Ruko De Mansion Blok
A Mo, 19 Ji Jalur Sutera - Tangerang. siapa yang medakukan pembayaran,

dimanaksh keberadaan barang-barang tersebut di atas?— - SLEF

42, Satelah saya melihat beberapa fakiur pembelkan fersebul, bahwa bonar saya
parnah membeli beberapa barang-barang tersebut di Toko Intarior Glamour
Irferior Decorators yang bevalamat di Rulka De Mansion Blok A No, 19 JI. Jalus
Sulera — Tangerang, Untuk keberadaan barang-barang tersebut berada di rumah
saya yang baralamal di Pondok Indah J. Metro Alam 8 BF-12 Jakarta Selatan.
sémwmﬁ yang melakukan pembayaran adalsh suami saya (Sdr. FERRY

Selain barang-barang yang larsebut Jdi dalam fakiur yang berasal dari Toko Intenor
Glamour Interior Decorators vang beralamat di Ruko De Mansion Blok A No. 19 JL. Jalur

Sutera - Tangerang, apakah saudari pernah membeli barang-barang lain, Jelaskan | —

4% Saeingat saya, selain barang-barang yang lersabut di datam faktur yang berasal
dari Toks bnterior Glamour Inlesor Decorsicrs yang beralamaf o Ruko De
Mansion Biok A No. 18 JL Jalr Sutera = Tangerang yang penyidik tunjukican

kepada saya, saya pemah membel wallpaper awal saya may mendah, ————

Berdasarkan kelerangan saudan pada nomar 40 di atas, satain beremu di pengajian di
rumah saudasi yang beralamat di Pondok Indah JI. Metro Alam 8 BF-12 Jakara Selatan,
apakah saudari pemah berhubungan atau berkomunikasi dengan Sdri. SUSTYAN, jika
permah kapan dan dalam rangka apa, Jelaskan | s e .-

44 Pemah, sayn terkadang berkomundcasi dengan Sdei. SUSIYANI selain dalam
hubungan penemanan juga saya pemah membell tas dan Sdi. SUSIYANI
Dwrana iasanya tas yang says bel alau atau yang saya pesan dipajang clah
Sdn. SUSIYANI di profile pacture BEM millk Sdri. SUSIYAN|. — e

Berdasarkan keterangan saudad pada nomor 43 di atas, berapa kalikah saudan
melakukan pembekan tas melals Sdri. SUSIYANI, apa jents dan wama tas yang saudari
bol dar Sdi. SUSIYANI, borapa harganya, dan dimanakah keberadazn tas-ias yang
saudar beli darn Sdi. SUSIYANI tersebud, Selaskan | — =

45 Seings! saya, saya poermah membel tas merek Hermes KELLY wama pink
dengan harga Rp. 215.000.000.- (dua ratus lima befas juta rupiah), tas merek
Chanel GST warna hitam dengan harga Rp. 27.000.000,- (dua puluh tujuf juia
rupiah), tas merek Chanel MAX] warna hitam dengan harga Rp. 50.000.000.-
{lima puluh juta rupiah),

Untuk keberadaan tas menek Hermes KELLY wama pink sudah saya jual kepada
orang lain melalui feman saya yang bemanma Ibu TITI HARTA nomer handphone

08161302388 alemat tempal tinggalnya adalah i Komplek Rancho Indah
dibelakang kanior Kajaksaan Negen Jakara Selatan (kanlor yang barnu) dan tas
rrosrel Chaned MAXI] warna hitam sekarang ada & rumah says untuk yng manek
Chanol Maxi warna pink juga masih ada di rumah saya, uniuk tas menek Chanel
GST saya tidak mengetahuinya karena pada bulan oktober 2013 sepufang saya
dan singapwa tas tersebul Allang namun sampad sekarang inl saya belum
membual lacannya kepada pihak Kepolisian karena saya masih sibuk dangan
kegatan lanmya lefait suami saya masih diproses hukum,

Merujuk pada keterangan sdri poin 44 diatas, babwa tas mersk Chanel MAXT wama
hitaem sdn tidak mengetahuinya karena pada bulan okicber 2013 sepulang dan singapura
tas tarsabul hilang yang pemnyidik tanyakan barang-barang apa sajas yang fturut hilang
selain dan fas mersk Chanel G5 T warna htam fersobut adakah buktinya yang dapat sdri
berikan kepada pemarisalpenyidik sekarang ini 7 —




47,

10

;

trafader [UGE korekoning saya di Bank Mandin fu..

mtalul
Apakah saudar dan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN
mamilii supir, jlka menggunakan supir, siapakah nama supir saudan dan Sdr. RADEN
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAVAN, sejak kapan supyr tersebul bekerja
dengan saudari ataupun Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
i ) — e A,

47.  Ya saya dan suami saya (Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY

SETIAWAN) bekorja saya tidak mengetahuinya, namun supir supir lorsebut telah
bekeda dengan suami saya (Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN) sebelum suami saya (Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN) menikah dengan saya. ey s

Dimanakah kebaradaan supir saudari yang barnama Sdr. SLAMET YAD! dan supic Sdr.
Sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN yang bemama Sdr.
AGUNG, Jotaskan | s e O HTRADT

48 ﬂupt:mnmmﬁd{.WTﬁﬂlmwmm
wmmmmwwmmmmmm
lagl pelerjaannya dirumah saya demikian juga dengan supl suami saya (Sdr.
FERRY SETIAWAN) yang bemama Sdr. AGUNG juga sudah pulang
kekampungnya alamatnya say tidak lahu persis yang saya tahu ke Jowa

pulangnya.
Menggunakan mobil apakah saudari saat ini, millk siapakah mobil yang saudan gunakan
spat mi, Jelaskan | ——— - — i bbbt i AT

48, Untuk sekarang inl saya sudah tidak punya mobil lagi makanya semua supir
sava sudah pada pulang ke kampungyd Masang-masing. - — ]

wmmmmmmmmmm
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN kapada supir saudari?

m | it L ——

50 Saya pernah menanyakan koberadaan mobd miik saya jenis Toyota Alphard
warna putih plat nomor B 333 DIS kepada suplr saya yang bermama Sdr.
SLAMET YADI, dan dijawab bahwa mobil tersebut telah di antar ke rumah
mertua yang berada di bandung, Untuk mobil miik suami saya (Sdr. RADEN
FERRY LUDWAMNKARA als FERRY SETIAWAN) dan milik saya yang Lain samua

als

S&m
yang mengetahui suami saya (Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN) dan menurut dia (Sdr. RADEN FERRY LUDAWANKARA, als FERRY
SETIAVIAN) mobd jenis Toyota Alphard warma pulih plat nomor B 333 DIS




1.

52.

B3

1

Setelah saudan mengatahis bahwa mobdl milk saudari jenis Toyota Alphasd wama putih
plad nomor B 333 DIS berada di rumah medtua saudari yang bevada di bandung, apakah
saudar pernah melakukan kroscek dengan martua saudan, Jelasian | —

51 Saya melskukan kroscek kepada bapak meriua saya Sdr.  SETIAWAN
SUMARDUC peiihal kobarsdamn mobd milk saya jenis Toyola Alphard wams
putih plat nomar B 333 DIS, undul}nﬂhllmmnblm#mﬂﬂh

ieakak dan Sdr, ERWIN -

Apakah sdr sudah pemah menanyakan kepada orang atau kakakmm sdr ERVWIN itu pla
sudah apa jawabannya dan adakah buktinya balhwa mobil itu diambil clehnya? Jelaskan!-

52 Sudah dan mobil tersebut sudah di ambil oleh pikak eesing, -

Berdasarkan keterangan saksi dari Bank Mandir, bahwa sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN dicetahul sebagai nasabah Bank Mandiri Duthel
Priortas Jakarta Iskandarsyah dengan nomor rekening 1260008366881 dan nasabah
Barmk Mandii Outiet Priontas Jakarta Pondok (ndah dengan Nomor Rekening
1010008845558 Yang Penyidik fanypkan, setelah pemerike s mempearihatian kepada

yang diperiksa untuk dibaca dan diteliti print out rekening koran atas RONLA, ISMAWATI
HLIRMLIAH apakah bonas di Bank Mandid sdr mempunyasl Nomor Rekening
1010008743208 an ROMIA ISMAWAT] NUR AZIZAH dan apaksh sdri ada benar
menanma alimn dana dan kedua Rekening FERRY SETIAWAN 7 Jelaskan | ————

53, Benar, Nomor Rekening 1010008743288 an ROMIA ISMAWATI NUR AZLZAH
panar millk saya dan menanma alian dana dafi kedua rekanng atas nama
FERARY SETIAWAMN (Momor Rekening 12E|mm:!mﬁ1 d:n 1utmﬁﬁ-ﬂ;
yang dapat saya jelaskan perincannya sebagal berikoud : -

T-|ipt 1 I.l..rql 2&13 !-'EM'!-HT Fhun tmnmmu-

Tgl 1 Maret 2013 sebesar Rp. 50 .000.000. -

Tgh 1 Apnl 2013 sebesar Rp. 50.000.000,-

Tgl 7 Apnil 2013 sebasar Rp. 5.000.000.-

Tgl 24 April 2013 sebesar Rp. 20.000.000.-

Tal 1 Mei 2013 sebesar Rp. 50.000.000.-

Tgl 1 Mei 2013 sebesar Rp. 50.000.000. -

Tal 8 Mai 2013 sebesasr Rp. 8.000.000, -

Tgl 26 Jund 2013 sebesar Rp. 30,000,000,

Tgl 27 Juni 2013 sebesar Rp, 40.000.000,-

Tgl 28 Juni 2013 sebesar Rp. 5.000.000.-

Tgl 31 Julk 2013 sebesar Rp, 50,000,000 -

Tgl 18 Agusius 2012 sebesar Rp. 25, 000.000,-
Tgl 1 Septembaer 2013 sebesar Rp. 50.000.000.-
Tgl 1 Septembar 2013 sebesar Rp. 50.000.000.-
Tal 16 Seplember 2013 sabesar Rp, 5.000.000.-
Jumiah = Sp. $38 000000 - (Lima ratus tige puluh dedapan juta rupiah)

Panipmipgn dana davi Nomor rekeving 1010006645558 soalh gbb ———

Tgl 19 Desember 2012 sebesar Rp. 23.000.000.-

Tgl 2 Januari 2013 sebesar Rp. 100.000,000.-

Tl 13 Januan 2013 sabhasar Rp. 3 000000, -

Tgf 1 Aprl 2013 sebesar Rp, 50.000.000,-

Tl 3 Apnil 2013 sabesar Rp. 30.000.000,-

Tgl 16 April 2013 sebasar Rp. 50.000.000.-

Tigh 10 Mesi 2013 sebesar Rp. 7.000.000,-

Tgl 30 Med 2013 sebesar Rp. 12.000.000.- {r
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Tgl 1 Juni 2013 sebesar Rp. 50.000.000.-

Tgl 1 Juni 2013 sebesar Rp. 50,000.000,-

Tgl 2 Juni 2013 sebesar Fp. 50,000,000, -

Tgl 2 Juni 3013 sebasar Rp. 10.000.000,-

Tgl 4 Juni 2013 sebesar Rp. 20.000.000,-

Tgl 26 Juné 2013 sebesar Rp. 10.000.000.-

Tgl 1 Juli 2013 ssbasar Rp. 50.000.000,-

Tgl 1 Jull 2013 sebesar Rp. 50.000.000,-

Jumiah = Bp, 565 000 000, - (lima ratus enam pulub lima juta rupsah).

Jumiah penerimaan dana dar rekening Bank Mandin 1260005386801 dan
1010006645558 an FERRY SETIAWAN ke rekening 1010006743296 an
ROMIA ISMAWATI NUR AZIZAH sebesar Rp. 538 0000000 + Rp. 565 000000 =

Rip. 1. 103,000,000 - (satu millyas serlus tga juta npiah). -—

B4, Apaksh rekening Bank Mandiri Nomor 1010006743288 benar atas nama sdei (ROMNLA
ISMANATI NUR AZIZAH) dan apakah sampai saat ind masih skt dan borapakah saldo
.ﬂﬂmml?Ml imimieminid i —— R

fa Benar bahwa rekening Bank Mandri Nomor 1010008743264 adalah atas nama
saym (ROMLA ISMAWATI NUR AZIZAH) saat ini masih aktif, dengan salkdo akhir
yang saya belum ketahui secara pasti nanti akan saya cek duhs.

55 Dipergunakan untuk apakah dana sebesar Sp 1 103.000.000.- (satu millyar seratus liga
juts rupéah) yang saudari terima dad relening Bank Mandin No. Rak. 125-00-08356888-1
dan 101-00-0664555.8 an, FERRY SETIAWAN, |slaskan secarn lerperinci dan adakah

buktinya yang dapat sdri bedkan kepada pemarisaipenyidik sekamng ini 7 —

55, Saya akan jelaskan babwa sepengetahuan  saya  uang  sejumiah
- (safu miliyar seratus figa juta rupiah) saya gunakan uniuk
mmmnmnm_m_wmmmml
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makeup (bedak, lipstlk, shadow, sunblock, mousturizer, blushon, eyaremaver,
mmm;mmnwmumhmmm%
Rp. 15.000.000- (Wma beles jwe nepish), Dan unfuk keperiuan lain-iain
(spcdokah) rata rata Rp. 2.500.000,.- (dua jufs Ama refus nbw upiah) Sehingga
total kesaluruhan Rp. 87, 500 000 <{ima puiuh juts sembian ratus fbu e,

Linfuk bpburiulion etres i :

Pemberian kepada oranglua saya H  IBMAIL OJAUHARI sebesar
Rp. 10.000.000.- satiap bulan dan cara saya mamberikan adalah melal transfer
ke refening Bapak saya itu, untuk biaya pembedian bahan bakar besin untuk dua
mobil sebesar  Fp.7.000.000-perbulan, sehingga iotal  keselurvhan
Rp. 17,000,000 -(tujuh belas uts nipiah)

Kamudian untuk buldi-buktinys sekarang ini saya belum dapal barikan nantl akan
sayan coba card diumah dan kalau ada akan saya semhkan kepacs
pamarikaapenyidi nant.

56, Jelaskan apakah sdri sudah pemah menerima atau mendapat giiran darl 4 (empat)
arsan yang sdri Bouti yaitu arisan Endiess di Jogyakana, perbulan Rp, 5.000.000,- (§ma
juta rupiah), stsan legam mulia i Jakarta perbutan Rp. 2.800.000,- (dua puta enam ralus
ribu ruptah), arisan Cinta Alllah perbulan Rp. 2.000.000.- (dua juta rupiah) di Jakarta dan
artsan sosinfita per bulan Rp. 1.000.000,- ¢ Jakarta sehingga folal dar kessluruhan
afisan tersebut Rp 10600 000.- {sepulub juta enam ratus by rupleh) perbulan kakau
sudah mensnma alsu mendapat arsan torssbut berapa jumiah yang sdri dapatkan dari
Mnmthmmmwmmmw
unbuk 8pa T Jedask@an! s m———

5. mmmwmﬂuwmmmm
diatas dengan parncian:
- arisan Endless di Jogyakara sebesar Rp. 5.000.000.- {Emmnq:nhh]-pu
bulan, mmmrmmwamrm T5.000.000. -
fuputy puluh Ema juta rupiah) dan uang lersebul saya pesgunakan unbuk
keparivan rumah tangga sebari-han,
- pfisan logam mulla sebesar Rp. 2.800,000,- (dua juta anam ratus ribu ruplah)
per bulan saya lerma sekitar bulan Januar 2014 bevbentuk logam mulia

ﬂu.ﬁ.'llhﬁ}. 2.000.000,- (dua juta rupiah) per bulan saya leqma
sekitar bulan Februar 2004 sebesar Rp. 24.000.000,- (dua puluh empat jula
sehan han
- @fisan sosiakta Rp. 1.000.000 - (satu juts nupiah) per bulan saya terima sakitar
butan Agustus 2013 sebesar (sebelas juta fupah) dan uang tarsebul saym
pergunaksn uniuk kepsriuan rumah tangga sehan-hari.

57. Herdasarkan jawaban saudan pada poin No. 15, saudan menjelaskan bahwa mendapal
nafkah dari sdr. FERRY SETIAWAN sebesar Rp. 100.000.000.- (seratus juta rupiah)
sefiap bulennya dan pada jewaban saudan no. 18, saudari menjelaskan permah
manerima wang dengan umlah Lin selain Rp. 100.000.000,- 1l!|rﬂ.l.j:|.ﬂmﬂ'l:lrl:rﬂ:
merupakan gajl dan naflah untuk kepeduan yang Mdok lenduga, -

Yang pemerbsd Eryakan 7 e e

Berapa uang belanja saudan darn sdr FEHH?EEFMHMHH: mllﬂt-lhﬁlﬂtu.rh
Oitobar 2012 a/d Agustus 2013 dan elaskan secarm find kapan dan barapa besar uang
yang saudan terma dan sdr. FERRY SETIAWAMN mmmmm

R T




&7,

Ya, dapal saya jelaskan bahwa wang belanja saya dari suami saya (RADEN
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) seeak menikah dar bulan
Oktober 2012 s/d bulasn September 2013 sebagaimana alifan wang yang ada di

rekening yang diperiihatkan cleh pemariksal penyidik kepada saya, uniuk bulan
Oktobar dan bulan Maovember 2012 says belum mensrima transfer dan suami

saya (RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) dikarenakan
gaya baru menikah pada tanggal 27 Oklober 2012 dan saya bary membuka
rekening di Bank Mandin sejak tanggal § Desember 2012 dengan nomor
relgning 1010006743208 atas nama saya sendel (RONLA ISMAWATI NUR
AZIZAH), selanjuinya saya dapal mempennci uang yang saya terima malakil
transfer dari suami :.a:.r: |:FE.F|'.Ft‘|' LI.JEF-".I:H.I'IEAFI'A als FEHH"!’ EEI"lﬂ.'I-"I'.ﬁ-‘I]

yaitu:

a} Bulmn Desember 2012~
HWHI!rnumnurENEmﬂp 50.000.000,- [Lh'lp-ul.lrlhnruwhh:h
tanggal 18 Desember 2012 sebesar Rp. mmumn {Duapuh.hﬂ-ﬂ]du

rupiah). -- e e
ll.ﬁhhl H;p 73,000,000, - m;nmmmp.rm n..;um"

b} Bulan Jaruan 201 J e
tanggal 2 Januan 2013 sabesar Rp. ‘Fmﬂﬂl:l.ﬁl'l:l :Wﬁﬂrupu:l—

tanggal 13 Januari 2013 sebesar Rp., 3.000.000,- -[TH;I#.:EI nmilh}a-—
subtotal: Rp. 103.000.000,- (Saratus bga juta rupiah) ——mmeee

¢} Bulan februari saya tidak mmmﬂNmH}l‘ll’FﬂﬂEH
FERRY LlJ[iI'l":I'AHI'-'.ARAIh FERRY SETIAWWAN].-

d] Bukan Maset 2013
tanggal 1 Marel 2013 sabasar Rp. ED.W-I:I-IHH:I I:LI'TI-I:I'I.i.!l'.I]lﬂn.q:rHI:I—

tanggal 1 Maret 2013 sebesar Rp. 50.000.000.- (Lima p-tlﬂﬁjtﬂmphh]—-—-—
subtotal: Rp, 100.000,000,- (Seratus juta rupiah)

g) Bulan 2013
:I nnmzpr:mmiﬂMrﬁp Eﬂml:ltm :Lhﬂnlthh.ﬂmﬂ'l}-—
- tanggal 1 Aprd 2013 sebesar Rp. 50.000.000.- (Lima puluh juta rupiah)}——
- targgal 3 April 2013 sebesar Rp. 30.000.000,- (Tiga puluh juta rupiakh)j————
- tanggal 7 Aptil 2013 sebesar Rp. 5.000.000,- (Lima juta rupiah)}—————
- tmnggal 16 April 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah}—
- tanggal 24 Agril 2013 sebesar Rp. mmm'mﬂmmwh-
Subtotal: Rp. 205.000.000,- (Dus ratus lima juta rupiah)

fi Bulan Me: 207 3 — e
- tanggal 1 Med 2013 sebesar Rp. 50.000.000.- {Lima puluh juta rupiah)——
- tanggal 1 Med 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima pulub juta rupiah)—
- tanggal B Mei 2013 sabesar Rp. 5.000.000 - (Delapan juta rupiah}——
- tanggal 10 Mei 2013 sebesar Rp. 7.000.000,- (Tujuh jutl rupish ]je——
- tangegal 30 Mei 2013 sebesar Rp. 12.000.000.- (Dua befas juta rupiah)—
subtotal: Rp. 127.000.000, - (sératus dua puluh tupuh juls upieh | ———

gl Bulan Juni 2013 menneas

= tanggal 1 Juni 2013 sebesar Rp. muuumu [Lhup-ﬂ.himmphh]—
- tanggal 1 Juni 2013 sebesar Rp. 50.000.000.- (Lima puluh juta rupsahjp——-
- tanggal 2 Juni 3013 sebesar Rp. 50.000.000.- (Lima puluh juta rupiah)—--
- tanggal 2 Juni 2013 sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh juta rupiah)-———
- tanggal 4 Juni 2013 sebesar Rp. 20.000,000,- {

- tanggal 26 Juni 2013 sebesar Rp. 10.000.000, - (Sepuluh juts nupiahjm———
- tanggal 26 Juni 2013 sebasar Rp. 30,000,000,

- tanggal 27 Juni 2011 sebesar Rp. 40.000.000.- (Empad puluh juta rupiah )—

i
i
%
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- tanggal 28 Juni 2013 sebesar Rp. 5.000.000.- {Lima juta rupiahj—————
subtotal: Rp. 265.000.000,- (Dua ratus lima pulub enam jula rupiah)———

B Bulsn Sull 201 3 e L i
- tanggal 1 Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah)——
- tanggal 1 Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah)-——-——
- tanggal 31 Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- (Lima puluh juta rupiah
subtotal: Rp. 150,000,000, (Seratus lima puluh juta rupsah)} —

i) Bulan Agusius 207 Jemmmee— -
- tanggal 18 Agustus 2013 sobesar Rp. 25.000.000.- (Dua puluh Lima pulih
,I'l.“ﬂl'll'ﬂﬂh]'—'-'-“'-'— ik 1 sa

|1 Bulan September 201 3 e
. wnggal 1 Seplember 2013 sebesar Rp. 50.000.000- (Lima pulub juta
- tanggal 1 E-lq:lrnb-‘ 2013 sebesar Rp. !-u-_ummu (Lima puluh juts
rm.ﬂ]:l-l—l-u-l-l-l--l_-.. e e s e s e e e ——— ————a e e
- tanggal 16 September 2013 sebesar Rp. 5.000,000,- (Lima juta rupsah)}——
subtotal: Rp. 108,000,000, - (Seratus bma juta rupiah)-

sehingga wmmﬁwmmuummmmﬂmmm
(RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) ke rekening Bank
Marndiri saya nomar relening 1010006743268 atas nama saya sendii (RONIA
ISMAWATI NUR AZIZAH) sajak bulan Okiober 2012 a/d bulan September 2013
sdalah sebesar Rp. 1.153.000.000- (Satu miyar seratus Ema puluh tiga jula

Ui, ——nncee

58. mmmmnnmﬂmum.mmwm
Mlhmnghﬁ#ﬂ.pﬂﬁnﬂhpmﬁﬂﬂhhﬂdﬂnﬂmw
rsebul diatas, sdri merasa dirugikan? semuanya berjalan dengan wajar dan saya
tidak morass crugikan T Jelaskan!o-—- -

58 Dalam pamerikaaan ni sanyn tidak merasa ditekan, dipaicea atau dipengarubl oleh

58, Sudah benarkah semua keterangan vang telah sdri. berkan dan dapat dipertanggung
jawabkan manuna hulum yang berfaku? Jelaskan'— rhrFEArLL) il

58 Ya, semua sudah benar keterangan yang telah saya berkan lersebut di atas,
hnummwmmmmm. -----

e fAlES pEITINi@AN yang diperiksa pemeriksaan dihentian kemudian Barta Acara ini
dibacakan kombali kepada yang diperksa menyatakan setuju dan membenarkan semua
mmwwﬂﬂ:nmmmmmw
tangannya dBawah inl —— AT T

Yang mendamgingi Yang y

me&
HRADHITYA Y ROMLA ISMAWAT) NOR AZIZAH als EDIES ADELIA

8
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_.Mnmmnﬂmmmmwmm
kavmudian di tutup dan ditandatangani di Jakarta pada tanggad 07 butan Maret 2014

F"? Parnyidik
e o
ROBERTO G M PASARI DEDI ANLING 1K
AEP NRF. Hﬁhiﬂ?
&
Penyidi ¢ permbanty
JE SIREGAR SH EN CAKSOND
FTUNRP 61010598

FTU



POLRI DAERAH METRO JAYA
DIREKTORAT RESERSE KRIMINAL KHUSUS
"UNTUK KEADILAN

(TERSANGKA)

s P ada hae ind Senin tl-l'iﬂﬂi| 10 Maret 2014 (dua ribu tiga m'q:ﬂ belas) pukul 1220

Wik kami inlaiatadsniataemicin
PRI B H:::EEF:‘I'-I:}E I-.l F'AEAHIEIJ SIK Fimhtlml.ll‘ﬂl. Hrp ?Hﬁﬂ-ﬂﬁ
s 3, DEDY ANUNG K, SIK Pangkal AKP Nrp. 82071337 -
s 3. JELAS SIREGAR, SH Pangkat PTU Nep, 81070308 ——— -

4. DOOOY ENDRO VWACAKSOND  Pangkal BRIPTU Np. B3030640 -

- ROMLA ESMAKYATI NUR AZIZAH als EDIES ADELLA

Lahir di Yogyakarta, tanggal 26 Februadi 1970 agama |slam, pekerjaan karyawan swasia,
pendidikan terakhir D 1, kewarganegaraan Indonesia, alamat JI Curug Jaya No. 3 RL 008 /
001 Kel Jaticempaka, Kec. Pondok Gade Bakasi (HP, 081511334588, 081252975818). =

- la (ROMIA ISMAWATI NUR AZIZAH als EDIES ADELIA) dipeniss untuk didengar
kﬂmnﬁln sobagai lefsangka, iehadap dugaan tindak pidana penipuan, penggelapan dan
pencucian uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 378, Pasal 372 KUHP dan Pasal 5 UU
Rl Mo, B tahun 32010 fentang Pencegahan dan Pembarantasan Tndak Pidana Pencucian
ang yang terjadi i Food Hal Apartemen Belegza Permata Hiau, Jakana Selatan,
berdasarkan Laporan Polisi Hl:lnlmr LFJ'-]'J:!-MI-IWH.I'FHFDH Hﬂhrhrmn tanggal 24

September 2013 e e ——

mwmmnmummmmm
haknya, khususnya yang meryangkut tentang bamuan hukum, — -
—Amwwﬁmpmﬂnwmmmmdmmm
mMambarikan KK angaTyd Sebagal bevikil @ e

EERTANYAAN JAWABAN :

60 Apakah saat ni sdn. dadam keadaan sehat jJasmani dan rohani 7 Jelaskan | —————-
80, Ya, saal ini a'a dalam keadaan sehat @smani dan rahani,

a1. Urluk saudan ketahui dan dimengerti, bahwa saafl ini saudar diperiksa sabagai
tersangka oleh Pamyidik D Reskrimsus Polda Metro Jaya sshubungan dengan
adanya perkara dugaan tndak pitana penipuan, penggelapan dan pencucian wang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 378, Pasal 372 KUHP dan Pasal 5 UU RI No, 8
tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberanizsan Tindak Pidana Pencucian

Uang. dapatkah saudari membearkan keterangan yang sebenas-benamya? Jalaskan|--




ok

2

Apakah dalam pemeriksaan sehubungan dengan peckara yang dipersangkakan
Kepada sdri, akan menggunakan penasahal hukum, jika menggunakan apakah sdi
sudah menunjuk siapa namanya dan dari kantor pengacara mang 7Jelakan - ————

&2 Ya, saya menggunakan panasahal hukum atas nama: e
1] H. KRH HENRY YOSODININGRAT, SH e
21 H. ANANG ALFIANSYAM, SH .
3) H) KARTIKA YOSODININGRAT EH LLM ——
4} YURIS DARMAWAN, SH o
51 HRADHITYA YOSODININGRAT, SH e
fi] INA RACHMAKN SiH bMH ey i
"-:'iJ. UMULYAHARIA SH MH oo i

mun sakarang inl saya didampingi clah 5 orang MLI‘H

kncusk 150 HJ KARTIKA YOSODIMMGRAT SH, LI ook hath P
kanics pengacara LAW FIRM Henry Yosodiningrat & Partners, ﬂln-ll:lll-w
Fartika Chandra, WMWMFwnmwum Gaiot
Subrobo, Jakara 12060 e

Apakah sdri mesh lelap dan membonarkan keterangan sdi pada Berta Acara
MMMMWW?MMHMHHMMM
Satuan Sumdaling D2 Reskrimsus Pokda Metro Jaya jalaskan 7,

63. Saya masih fetap dan membenackan kelerangan sayan pada Besdta Acara
Pemanksaan pada har Jumast tanggal T Mare! 2014 pukul 1 Tﬂ-l:l'ﬁi:r:hh
panyidik Satian Surndaling Dit Reskrimeus Polda Metn JEy . ————————

Jelaskan sesuai dengan KTP yang sdn milki bafwa tempat tinggad sdri adalah o JI.
Curug Jaya No. 3 RL 006 / 001 Keluahan Jaticompaka, Kecamatan Pondok Gede
Bekasi, mmmwhwmmmﬁxmmsmm
Fondok indah Jakaria Selatan, yang penyich (anjeken :
a.  sejak mulal kapan sdri mengontrak rumah di  JI Matro Alam 8 BF-12 Pondok
Indah Jakarta Selatan du 7 s
b. hﬂlpl““@ﬁh‘ﬂhnﬁtﬂmlﬂ:uﬂpw
= UMWMFM!WMM lﬁlﬂﬂhhﬂﬂ-ﬂﬁh

B L Ly e —
d 1mnwmmmmwmm

sumber dananya dari mana ¥ ————
L wmdmmnmlmmmwmdm”ﬂ
F fumah yang son konirak itu 7, e amias
muhmmdthHMHﬂumngmhmﬂlmﬂhm
mwmwmwmwlmm
gﬁ;ﬁﬂ‘iﬂ?m st RADEM FEHH"r' LI.FL‘-"HAHIIFAHA aks FEHFI'T'

B Ewaaﬁ:nmuﬂ&hﬂ:nmmimtm——
Jadfi saya mulal ikt Enggal di rumah kontrakan & JU Medro Alam VIl BE-12

Pondok Indah Jakarta Sedatan itu adalah sekitar bulan Nopamber 2012 atay
seiolah saya menikah dengan sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN pada tanggal 37 Oktober 2012, sampai sekamang ini
Kemudian suami saya sdr RADEN FERRY LUDAAMNKARA als FERRY
SETIAWAN sudah mmwmmmﬁnw lljdl;k-mm

saya tidak tahu persis

B Untuk masalah berapa uang kontrakannya setiap bulannya saya tidak tahu
mmldﬁhwmmﬂm: WE‘IFEF!H‘I’LUDWMH

FERRY SETIAWAN. -




3

& Untuk berapa lama saya dan suami saya tinggal di rumah kontrakan #u
mmmumwmmﬂmmw
mmmmhmhnmmmnmmm.mﬁﬂmnﬂf
LUDVYANKARA ale FERRY SETIAMAN e e e

d.  Masalah pembaysran adalah suami saya semua yang medakukan
mmWWrdmuMwwmmmm
saya sdf. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN yang
L i et LS Se IR =1 i Pl s

& Saya tidak tahu siapa nama dan dimana alamal dar pemilik rumah
kanirakan ity dan saya juga tidak tahu nomor telepon dan pamilic namah fu,
akan totapi dirumah lersebut ada telopon yaitu 021-7853743 tetapl saya
bicdak permah manggunakannys. — —————

f  saya tdak dapat mempesiihatcan bukti-bukti bafwa saya dan suami saya
mengontrak dirumah tersebul mungkin suami BaYA YRNG MeMyimpannya
karena saya tidak pemah menanyakan hal #u kepada suami saya sdr.
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY ScTIAWAN, akan tetapd jika
ada nanti bukti fu akan saya serahkan kepada penyidii, —— -~

65 mmmwunmmﬁmmnmlmww, barapakah
pendapatan sdri (pribadi) sejak mulai sdrii menikah tanggal 27 Okdcber 2012 dengan
sdr. RADEN FERRY LUDWAMKARA als FERRY SETIAWAN sampai bulan Seplember
:ma.mmwmmmmmmwwmm
pekenasn yang sdri milik, o ada kapan, dimana dan berapa honar yang sdri perchah
serta adakah buktinya yang dapat sdn berkan kepada pemyidik 7, s

A5, Dapst saya jelaskan sebagal berikul, bahwa kegiatan saya selain |bu rumah
tanggh saya permah di bulan Jancarl 2013 shoting INDAHNYA PAGH di TVRI

setiap hasi Faby dsn mandapat honor han ssbesar Rp.3.000.000,- (iga juta

mandapad honor menjadi Rp, 12,000,000 -(dua belas juta rupiah), Demikian
dalarn bulan Pebruari 2013 shoting INDAHNYA PAGI juga di TVRI
Rabu jom 04 00 sampail jam 05.000 Wik shubuh dan honar saya
Rabu #u adalah Rp.3.000.000- (iga juia rupiah) jadi honor saya
Pobvuarl 2013 sebesar Rp. 12.000.000.-. Saya pemah juga sekilaf
mengisl acara atau diundang sebagai BINTANG TAMU tetapl saya lupa
mana dan kapan namun honor yang saya erima bervariasl bisa honor
Rp. 3.000.000.- (bga juta rupsah) sampai Rp. 5.000.000,- (lima juta rupéah
pernah juga diundang menjadi BINTANG TAMU di acara OFF AIR dan
larima hanor Rp. 10.000.000.- (sepuluh juta rupiah) namun saya lupa
mana dan kapan saya lupa, kemudian saya pemah juga dia acara OF
kak di peremahan Jaka Sampurna dengan honor Rp. 2.500.000,- (dua
ratus ribu rupiah). Jadi pendapatan saya pribads dapat saya jumiahkan
lebih Rp. 45.000.000 {ampat puluh ima jutaan rupiah). -

Engi
EEEES

AT

B
¥

i

uang belangs sdd darl sdr. F. FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN sejak
manikah dan bulan Oktober 2012 &4 Septamber 2013, sdi menarangkan bahwa sejak
tanggal 5 Desember 2012 ada masuk ransfer sebasar Rp, 50.000.000.- uang yang sdri
serirma tersebut transfer dar siapa iy 7 jelaskan |, selanjuinya pemeriksa memparli
hatican kembali kepada yang dipediksa rekening koran Bank Mandin atas nama RONIA
ISMAWAT] NUR AZIZAMH s e e

66. Ya, benar babwa sejak saya buka rekening di Bank Mandel pada tanggal 5
Desamber 2012 benar saya islah menerima uang dan sdr R. FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETLAWAN wntuk buka rekening tersabul ——




Marjuk kepada keterangan sdri pada pein 15, poin 16 dan pada poin 57 dalam BAP
langgal 7 Maret 2014 bahwa wang belanja sdri dan sdr. R, FCRRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN sejak menikah dari tanggal 27 Oklober 2012 sampal dengan
bulan September 2013, akan teiapt pada kenyataannya bahwa sdri menerima uang dan
sdr. B. FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN tediihal dalam rekening sdri
bahwa penorimaan uang lemabit ada distas atey molebih dard Rp. 100.000.000 -
(seratus. juts rupiah) perbulan yadty dengan pedncien masng-masing bulannya sebagai

berrikLil:
a pada bulan Mared 2013 dengan lotal |urn-|.ah uh-mrH.m 150,000,000 -{saraius ma

PLHLN LA FLEIH ]~ e it e AR

b, ummmwzufzdmmmwmmmm 205.000.000 - {dunrn'n.u
hma juls Mpiah ), —— e cm——

c. pada bulan Mei 2013 dengan tnnlnrnhhnbmrﬂp. :zmmnm i_l-lrl11.=l-|;l'|.-
puluh tujulh juls MEEh ), e —————

d. pada bulan Juni 2013 total ||.|1'|llhl-l-t|-rl-l-rﬁ;|= Eﬁﬂlmﬂ. [l'.‘I'I.I-lrI!I.Ili-lI'EI:I'I'I
T LT R0 o L R

a. pada bulan hﬂi"ﬂi?ﬂhﬂllluﬂhmﬂhﬂrﬁp fﬁﬂﬂﬂﬂ-ﬁﬂl‘.‘r :-l-lmn.tl-i'rlpmﬂ
ul!n.nuh] ...........
a bagaimana skap sdri terhadap uang yang tedah sdri iefima melalul transfer dasi sdr
rekening Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN ke rekening

milik sdn tersabut vang mana faktanya membuktikan bahwa, jumiah vang yang sdri
terima tersebut tardapat lonjakan penerimaan atau medebi kebiasaan pengrimaan
sdri ataupun diatas dan Rp, 100,000,000, - (serabus juts nﬁi}p-ldlﬁ-l:i'm} bk
berrsebl pEERmN P e e
[+ Mnm@uﬂ“ﬂﬂlmmmwmﬂtmm
¢ apakah uang ymng sdei terma dari sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
sEmemmmmmmmmmiu H:lmﬂmhufqm
jumiahnya / besarrya pelaskan T ———— e :

§7. Saya akan jelaskan sebagai berikut,
a. Mmunﬂmmmmmmmmm
saya (Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) diatas dan

Flu:- 100.000.000,.- (seratus juta rupiah) pada 5 (ima) bulan tersebul adalah
deababkan adanya penambahan pensnmasn pad Marat 201
dikarenakan bakwa pada bulen Pebruan 2013 saya tdak ada diberkan wang
nafkah baik melahd tansfor maupun uang kontan. Kemudsan adanya
penerimanan uang menjadi lebih dan blasanya pada bulan Apdl 2013 sebesar
sekitar Rp. 105.000.000.- (seratus lima juta rupiah) yang saya pergunakan unuk
manutug MMWHMWWPH!WMWS
mmpmwamm uang sejumiah Rp.34.030.000,-tiga puluh
empal juta Bga puluh ribu ruplah) adalah saya pergunakan unbuk
berobal IBu merua saya ke kiinik perfect baauty di Pondok Indah Jakarts
Salatan yang ditransfor oleh suami saya (Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA
als FERRY SETIAWAN) pada hati du juga. Selanjuinya kelebihan penanmaan
pada bulan Med 2013 sebosar Rp. 27.000.000,- (dus puluh tujuh juta fupiah)
adalah dikarenakan saya pergunakan untuk beaya perowatan kecantikan saya
dan Biaya pengobatan ibu mertua saya yang sakit lumpuh akibat kecelakaan
pada tahun 2000 (bukti sesunsl dengan prind oul reloning saya). EHE'H'I.I!I'I'FI
mmmabnnmmﬂmnpmaﬂmm

enam puluh ima juta rupiah) says pergunakan untuk pembayaran pengobatan K
dan perawatan kecantkan paca tanggal 3 Juni 2013 di klindk perfect beauty
sebesar Rp. 26.225.000,- (dua puluh enam juta dua ratus dua puluh lima ribu
mh}ﬂ@mu#mﬂhﬂﬁpﬂlﬂﬂﬁﬂ#JMHﬁmm
42 500,000 - (empat puluh dua juta lima ratus ribu rupiah) saya lupa di transier
ke siapa uang tersebut, selamjutnya biaya umroh ayah saya sdr. |SMAIL
DUALIHART dan kakak says sdr. MAHFUDIN HANAF| pada tanggal 27 Juni 2013
sabesar Rp, 39.000.000 - (bga puluh sembilan juta rupiah) salanjuinya saya

§
il

i

:
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WMHHMEWMHHHMMPHHWE?JNW1J
sabosar Fp. 31.575,000.- (tiga puluh satu juta lima ratus tujuh puluh Bma ribu
rupiah), adapun transfer uang kepada sdn. LE _
7017 gobasar Rp. 34 773.000,.- (tiga puluh empat juta tujuh ratus tujul puluh tiga

£
:
a
:
3

penenmaan pada bulan Juli 2013 sebesar Rp. 50.000.000,- {ima puluh tujub
juta rupish) yang dikinmkan pada tanggal 31 J kopada saya adakah unbuk
keparisan rumah tangga pada bulan Agustus 2013, dan bukll bukt
sebagaimana terurai dalam print oul rekening saya perode tanggal 1
2012 sampai dengan periode 30 Septembaer 2013 (rekening koran
terlampir). —— A SR A s

b. Uang tersebut sudnh saya pergunakan untuk keperhzan sebagaimana yang
sudah saya jelaskan pada jawaban saya di poin B hund a diatas. --

e. Kemudian dan uang yang saya terima itu benar saldo terakhir masih ada lersisa
sebasar FRp. 34243394 yaitu tertanggal 30 September 2013 (bukli rekening
koran saya tedampir). akan fotapi saldo terakhir saya i relening saya sampai
tanggal 10 Maret 2013 [sampai hari i) belum saya ketahui namun bila
diperiukan besok akan saya berikan satelah saya minta dasi pihak Bank Mandiri -

SETIAWAN hingga sampad sekarang ini, apakah sdr RADEN FERRY LUDWANKARA,
als FERRY SETIAWAN pernah ada tersangkul perkara pidana, jika permah kapan
dimana, kasus apa saja, dan diproses dimana saja sorta dalam perkara pidana apa

82}8 7 —ammreem -

68, ?-.mmmmﬂrwmmmmm
FERRY SETIAWAM pernah ada tersangkut perkara pidana yaitu pada saat hari
pemikahan saya tanggal 27 Okiober 2012 LA n

Saudan mangetahui batwa pada langgal 27 Okdober 2012 pada saal hari permikahan
edrl dengan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN tetah
nwmummmuwmmmm
Polisi Momor - LP 7 1340 / IV / 2011 / PMJ | Dit Reskrimsus tanggal 15 April 2011, jika
mmwmm:mﬂmm.wmﬁnnuwm
als FERRY SETIAWAN, kemudian dalam kasus | perkara fersabut apakah saudari
mengatabu bafwa pada waktu du Sdf RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN diperksa sebagal fersangka sehubungan dengan adanya Laporan Polisi
Nomor - LP 7 1340 / IV / 2011 / PMJ / Dt Reskrimsus tanggal 15 April 2011 tersebut 7

_H.hm” I e

89, Bahwa saya mengetahul pada tanggal 27 Okfober 2012 bertepaton dengan
p&nﬂuhmﬂ.rmﬂurufudr.ﬂﬂ.ﬂEHFEﬁﬁfLummrmﬂAﬂFEHﬂ
SETIAWAN) dijemput untuk dimintal keterangan oleh pihak Kepolisian berkaitan
dongan kasus sdr. FAISAL —————eee —

Kemudian keesckan harnya baru suami saya Sdr. RADEN FERRY
mmmmmrenmmmmwmmlmum

tmuﬂumﬁermﬁMM:ﬁndﬁﬁwm
sdr. FAISAL, suami saya dituniul untul mengganti kerugian kurang lebih Rp,
11,000,000 (00, - (sabelas milyar) i

Apakah sdri mengetahul bahwa sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN pernah flersanghut perkara pidana dengan status lerlapor sesual dengan
Laporan Polsi Momor ; LPY 1340M201 1/PMJIDR reskrimsus pada tanggal 15 Apnl
2011, pernah tersangkul perkara pidana dengan status tetapor sesual dangan Laporan

28

7
q
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i
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T,

i

Polisi nomor : LPETZHKNZ01WPMURes Jaksel pada wwmg‘ﬁﬂwm
{ersangkul pedkara padana dengan status ladlapor sosua

- LPI3SEEUA01APMIDE Reskrimum pada tanggal 10 Oktober 2012 dan pernah
tarsangkul perkara pidana yang sudah ada putusan Pengadilan Ciamis? jelaskan | ——

70.  Jadi yang saya tahu adalah masalsh perkara suami saya (Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) yang sadang ditangani oleh subdit
Fismondev DA Reskrimsyus Polda Metro Jaya karena pada han pernikahan saya
targgal 27 Okiober 2012, ilu benar telah dijemput dan dibawa ke kantor Dit
Reskrimsus Pokda Metro Jaya Akan ietapl untuk perkara kainnya saya belum
kahu. Namun saya tidak mengetahul apakah sudah ada atau tidak sudah diputus
atas pecara ity karena saya idak ada lagi kelanutannys, — M

Apakah saudar pemah menanyakan kepada suami saudar (Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) sehubungan dengan diperiksanya Sdr.
RADEM FERRY LUDWAMNKARA als FERRY SETIAVWAN sebagai fersangkna datam
hubungan kasus dengan Laporan Polisl Nomor - LP 7 1340 7 IV 7 2011 7 PMJ 7 Dit
Reskrimsus tanggal 15 Apdl 2011, bahwa sang nafkah yang diberikan kepada saudari
adalagh dipercleh dasi mana 7 Jelaskan | - . -

™ thmmwnﬂnmmnﬂ

permnikahan saya karena kejadian itu terjadi jaub sebelum saya berkenalan
dengan suani saya (sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETLAWAN) dimana saya berkenalan dengan suami =aya sehitar bulan Juli 2012
wnmwmmmmwﬂmﬁﬂw—m—

swwmmmmmwwmwmy:mdwm
yang berasal dasi wang haram” dan apa yag membuat sdri sehingga mengatakan /
menyampaikan kata-kats “saya tdak mau diberikan nafkah yang berasal dan uang
haram” bterssbut plasian 7

T2 menyampaikan kata-kata bahwa “saya tidak mau diberkan naficah yang
mmumhm' karena saya sobagai seorang istori dan sebagas orang
muslim, maks sesus dongan aEaran Agama saya maka saya hanys monemma
nafkah dari sumber yang halal, dan hal itu saya sampaikan sebagai ketajiman
seorang str kepada suami dan bukan suaty hal kecurigaan. —

Morujuk jawaban sdn poin 13 diatas batwa dan swal pemikahan sdri sudah
manyampadan kepada Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN
hahwa “sdri tidak mau diberikan nafkah yang berasal dari vang haram™ dan suami
sdn menyangakan kepada sdri babwa uang nalflah lersebul bulkan berasal dan uang
hasd kepahatan yang peracik lanyakan mengapa hal itu sdi sampaikan kepada Sdr.
RADEMN FERRY LUDVWANKARA als FERRY SETIAVWAN dan saberapa seringkah sdri
menanypannya kepada sustn sdn tentang hal fu 7 Jedashan!——- ——

73,  Saya menyampaikan hal isrsabut karena saya tdak mau menarima nafiah dar
sumbar yang haram, dan hal #u saya sampaikan sebagal kelajiman seorang
sefng saya menanyakannya kepada suamd saya S5dr. RADEN FERRY
LUDWANKARA pls FERRY SETLAMWAN - ST :

Pamahkah sdr beranya kepada Sdr. RADEMN FERRY LUDWAMNKARA als FERRY
SETIAWAN tentang asal usul dari semua uang yang sdn lefima melalui transfer darl
Sdr. RADEN FERRY LUDWANSARA als FERRY SETIAWAN fu salama inl, jika pamah

kapan dan apa jawabannys ¥ g




T

74,  Ya, pamah saya menarmyakannya akan tetapi di jawab oleh Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA ala FERRY SETIAWAN itu hasdl darl besnis batubars, —————

Fil- fpa maksud dan perfanyaan sdri iemebul kepada Sdi. RADEN FERRY
LUW&@H?MWWMHWWW

Al # =

T5.  Saya ingin iahu saja.

TH,  Apakah dalam psmericsaan inl sdr. mesasa ditekan, dipaksa sau dipengaruhé oleh
orang kain maupun oleh pemeriksa, mmmwma
atas, sdri. merasa dirugian 7 Jelaskan | —

[ Dlﬂﬂpurmﬂ-m:mru saya tidak merasa dilekan, dipaksa atau dipsngaruhl
oleh pihak lain, semuanya berjalan dengan wajar dan saya fdak mormsa
SN, —rerereer e e e e e e e S et

7. Sudah benarkah semua kelerangan yang ftelah sdr,  bedkan, dan dapat
diperanggungjawabkan menunut hukum yang beraku 7 Jelaskan 1 -

7. Ya samua sudah benar keterangan yang felah saya benkan lemsebul o8 alss,
dan dapat dipertanggungiawabkan menunut hukum yang baraku.

—mmmmmmdwwmmmmﬁ
dibacakan kembak kepada yang dpenksa dan yang diperksa menyatakan setuju dan
mmmmanmdm1Mdlﬂ# ;uttmuuuﬂ:m

membubuhi tanda tangannya dibasmb in

2

—--Darmiksan Bedita Acara ini dibuat dengan sebenarmya atas Sumgah dan Jabatan kamudian
ditutup dan ditandatangan di Jakarta pada tanggal 10 bulan Maret tahun 2074 ———— e

Paryidik Panryidik
R ;
HDUP? HRP, 79051 AKP NRP. B20
Ponyidix
JELRS SIREGAR, SH

IPTU NRP 81010336




POLRI DAERAH METRO JAYA

DIREXTORAT RESERSE KRIMINAL KHUSUS
“UNTUK KEADILAN®

BERITA ACARA PEMERIKSAAN LANJUTAN
(TERSANGKA)

Wib, kami S—— et ——— e e ——
e 1, ROBERTO G.M PASARIBU, SIK Pangkat KOMPOL Nep, 79051465
e 2. DEDY ANUNG K, SIK Pangkat AKP Mg, 82071337
e 3. JELAS SIREGAR, SH Pangkat IPTU Np. §1010338
. 4 DDDOY ENDRO VACAKSOND Pangkat BRIPTLU Nrp, BE030640

ROMLA, ISMAWATI NUR AZIZAH als EDIES ADELLA, -

Lahir di Yogyakarta, tanggal 26 Februar 1975, agama |siam, poloarjaan karyawan swasia,
pendidian terakhic D 1, kewarganegaraan Indonesia, alamat JI. Curug Jaya Mo. 3 Ri. 006 /
a01 Kal. Jaticempaka, Koc. Pondok Gede Bekasi (HP, 081511324868, 081252687 5816), ———e

— |z (RONIA ISMAWATI NUR AZIZAH als EDIES ADELIA) diperiksa unfuk didengas
ketprangan sabagai lersangka. terhadap dugaan tndak pidana pénipuan, penggelapan dan
mﬂmawmmm,mmmwmmam

_Ammpuwmmnmm.ﬂnwﬁpﬂﬂmw
mesmberkan keteranganrya sebagal benkut © - il . -

PERTANYAAN : JAVWABAN :

T8 Apakah saat inl sdn dalam keadaan sehat jasmani dan rohani 7 Jelaskan |

78, Ya. saal ini saya dalam keadaan sehat jasmand dan rohani, —-

™ Untuk saudari ketahui dan dimengerti, bahwa saat ind saudari diperiksa sabagail
tarsangka oleh Penyidk Dit Reskrimsus Polda Metro Jaya sehubungan dengan
adarya perkara dugaan tindak pidana penipuan, penggelapan dan pencucian uang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 378, Pasal 372 KUHP dan Pasal § UU RI No. B
tahun 2010 tentang Pencegaban dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian

Uang, dapatkah saudari membarican ketarangan yang sebenar-banarmya? Jelaskan!-




B

83.

Fd

Apakah dalam pemenksaan sshubungan dongan perkara yang dipersangkakan
mepada sdr, akan menggunakan penasehal hukum, jika menggunakan apakah sdri
sudah menunjuk siapa namanya dan dan kantor pangacara mana 7 elaskan | ————

BD. Ya, saya menggunakan penasehad hukum atas nama: - it
1] H. KRH HENRY YOSODININGRAT, 5H — e
2] H. ANANG ALFIANSYAH SH e b ot e I WP A
3y HJ KARTIKA YOSODININGRAT SH, LLM ——— s
4) YURIS DARMANYAN, SH reamaia SR——
5) HRADHITYA YOSODININGRAT SH LYY L W AL
6] INA RACHMAN SH MH. LA Ao bl e L
71 UMULYAHARLA SH, MH. ST AT Tl b ———
Wamun sekarang inl says didampingi oleh 5 orang penaschal hukum saya
kecuall [bu HJ KARTIKA YOSODININGRAT SH, LLM tidak hadir samuanya dari
kantod pengacara LAW FIRM Henry Yosodiningrat & Partners, alamat o Hoted
Karika Chandra. Ofice Buiding Sth Floor Room 505-507 JI Jend. Gatot

AcCara

subrota, Jekarte 12000 —————

Apakah sdri masih telap dan membenarkan kederangan sdri pada Berils

Pemerksaan pada han Jumat tanggal 7 Maset 2014 pukul 11.30 Wib dan pada hari
Senin tanggal 10 Maret 2013 pukul 1220 Wib, oleh penyidik Satuan Sumdaling Dit
Reskrimsus Polda Metro Jaya? Jelaskan! ———-- i LTI

81. Saya masih tetap dan membenarkan kelerangan saya pads Bevits Acara
Femariksaan pada han Jumal tanggal 7 Maret 2014 pukul 11.30 Wib dan pada
hari Senin tanggal 10 Maret 2013 pukul 12.20 Wib oleh penyidik Satuan

Dapatkah sdr elaskan apakah ada Akta kesapakatan antara sdri dengan sdr. FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN yang menjelaskan bahwa uang nafkah yang
harus dibenkan sdr. FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN adalah scbesar
Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah) par bulan? Jelaskan) ——w8+ .

82, Saya akan menjelaskan bha dak ada akta kesepakatan untuk hal tersebut karana
ummmmmnmwmmmmmlim{.
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETLAWAN). =

Bagaimana keblasaan Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN
vlnpldﬂh&mhu—lumﬂﬂhmumld;nmnmmuhﬁ?dmmmm
Tﬁuwmmmwwmmm?
nlmi:un- L m——r e B i .

B3, Saya tdak begitu banyak mengetabul lentang keblasaan susmi saya teiap saya
SETIAWAN] selane b adeth perdmton o toltog ea T ths FERRY

i adalah pongusaha di bidang batubara, yang banyak

kami bicarakan berdua adalah masatah rumah laNgEE E8jA. ——

Apa yang membus sdri menjadi yakin bahwa suami sdr yaitu Sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN adalah pengusaha balubara? Jelaskan | -

E4. Sejak mulsd pacaran sama saya Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAMN sudah manyampaikan babwa bisnisnya adalah dibidang
hm.mmhmmazm:mmmwn
Kakmantan Selstan unhuk mengurus bisnis  batubaranya dan saya juga
ummnw-mmﬁmmmmhmmm
saya yakin babwa, Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETLAWAN _E
sebagai pengusaha batubara ———— e

'H




gr
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Jika sdn mengetahul bahwa suami sdri ya#tu Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN adalah secrang pengusaha batubara, tahukah sdei apa nama
perusahaannya du, apa jabatannya datam perusahaan ilu, bagaimana kegiatannya dan
dimanakat alamat engrapnya perusahasn lerssbut yang sdi ketahui saslain di
Banjammasin Kalimantan Salatan ¥ Jataskan! —

B3  Saya mengetahu bafwa nama perusshasnnys kalsu saya tidak salah adalah
PT. Mira Energl Rescurces, kemudiaan jabatanmya adalah sabagal komisaris
utama katanya kepaca saya, unfuk kegiatan diperusahaannya ity saya tidak
tahu, kemudian untuk masalah alamal lengkapnya porusahaan lersabut
tdak tahu yang saya tahu adalah di Kalimantan Selatan —— g

Apaksh s pamah menanyakan kepada Sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN selaku suami sdri secara mendetall temang bemapa besar
pendapatan atay penghasilanmya untuk sstiap bulan, jika pomah kapan dan apa
T R —— AR e T

BE.  Saya pernah menanyakan masalah pendapatannya setiap bulan namun diawab
bafrwa pendapatannya sefap bulan tkdak leniu berapa pasfinya, hal itu saya
tanyakan adalah paca awal pernikahan saya dengan Sdr. RADEN FERRY
LUDNVANKARA ats FERRY SETIAVWAN - e L PR

Besapa saring sdn menanyakan masalah pendapatantya suami sdri yaitu sdr, RADEN
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAMN ientang pendapatannya atau
penghasilannys selisp bulannya terkait dengan pekerjsannya mengaku sebagai
pengusaha batu bara di Kalimarian fu 7 Jelaskan!, e

67,  Gaya beberapa kali menanyakan kepada suami saya untuk berapa kali saya

Pemerksa memparlihatkan kembak kepada yang diperiksa untuk didhal, dibaca dan
dipahami bukdi rekoning koran Bank Mandin periode tanggal 1 Oktober 2012 sampal
tanggal 31T Desember 2012 dan periode tanggal 2 Januar 2013 sampal tanggal 31
Desember 2013 yang mana rekening koran iersebul adalah atas nama RONIA
ISMAWATI NUR AZIZAH alamat Ji Curug Jaya No. 3 RT.006 RW.001 Pondok Gade
Jalwanngin dengan nomaor rekening @ 107-00-0674329-8 terdapat aliran dana atau ada
menanma transfer uang dar sdr R RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY
SETIAWAN mefalul 2 (dua) rekening Bank Mandin yaitu dar No.Rek. 1260006356891
dan No. Rek 1010006645558 yang mana terakhir menenma transfer uang dari sdr
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN adalah pada tanggal 16
September 2012 sobesar Rp. 5.000.000,<{lma juta rupiah) yang pevyid tnayvakay—
& mmwummm“mtmmmmm
tersabut ada sdri lenma melalui transder dar sdr RADEN FERRY LUDWANKARA
als FERRY SETIAWAN 7 ——ess- s e e LT R
b.  Apakah sdri pamah menanyakan kepada sdr RADEN FERRY LUDWANKARA
FERRY SETIAWAN mengaga bdak ada uang dittansfer pada bulan Pebruar
2013, kalay parnah apa Ewabannga 7. ——————

c. Apakah benar sdi menerima ftrasfer wang dad sdr RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN dan lerakhir pada tanggal 16 Sapiember
2013 sebesar Rp. 5000000, ima juta rupiah) ateu apakah masih ada transier
masuk dari sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN satelsh
dari tanggal 18 Septamber 2013 ity 7. — s ———




.

Be. 53;.'3 akan jelaskan

WWﬂhﬂdmﬂhﬂﬂhmmﬂﬂﬂhw
kosan saya darl Bank Mandirl dan benar nomor rekening ind adalah atas nama
mmwupmmnnﬁmruMMmmr
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN, -
B ¥a, saya pernah menanyakan mengapa Bdak ada masuk ransfer uang
kerekening saya pada bulan Pebruad 2013 itu, namun dijswab cleh sdr
RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN uangnya belum
buren artinya belum ada pembayaran
& Benar batwa sayas meneima transfer uang dan suami saya sdr RADEN
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN benar terakhir adalah pada
18 September 2011 sebesar Rp, 5.000.000.-{lima pta rupah) kemudian
sededah itu bdak ada lagl iransfer dan sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETLAWAN sampal sekarang inl.

sicap sdn jia vang yang sdri terima melalui transher dar Sdr. RADEMN

Bagairmnar

FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN itu adalah uang harsm atau wang yang
drpﬂuhhﬂlnhaﬂmhaundmhgmmmnﬁmldn}huummm“
haram atau budean dori hasil keahatan ?delaskan!cos sessssnmer s e e s s s s

B8 Jika saya mengetahul bahwa uang yang saya terima tersebut dari Sdr. RADEN

FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAVYAN adalab uvang haram sléu uang
hasd kejahatan maka says Bdak may menenimanya, dan jiks uang lersebut bukan
wang haram atau bukan wang hasil kejahainn maka saya akan terima dengan
sanang hati

Dapaliah sdri menjelaskan dan memperinc serta didukung dengan bulti-buktinya yaiu

tenang -

Berapa pendapatan pribadi sdri sejak menkah pada tanggal 27 Oklober 2012
dengan sdr RADEM FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN sampai
dengnn pada tanggal 18 September 201 2 e,
Berapa bamyak wang yang sdrl tarima darl sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN sejak mulai menkah pada tanggal 27 Oktober 2012 sampal
dengan akhir bulan Maret 2013 atau sampai tanggad 31 Maret 2013 9 ——o
EcmpahmmtunngﬂmidﬁiamdmmﬂﬁHEHFEﬂﬂTLuMﬂ
FERRY SETIAWAN sejak bulan April 2013 sampai Junl 2013 7. e
Barapa banyak uang yang sdi leqima dan sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETLIAWAN sejak bulan Juli 2013 sampai bulan September 2013 7, s
Apa saja benda-benda barang-barang, ataupun &se! lain yang pemah sdri tema
dan susemd sdn yaibu sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN
selama mulal pemikahan pada tanggal 27 Okiober 2012 dengan sdr RADEN
FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN sampai pada tanggal 16
Septembar 2013, sera dimanakah sekarang ini kebaradaan dari semua benda-
banda, barang-Darang maupun ased lanemya lesebut 7 ———

Apakal sdn mmmpmmwnmmm*um
mmwmmwmwmmm?
TITTTTY | R —
Apakah sdn mémok #sel yang berupa saham di suatu perusahaan kalau ada d‘r
parusahan apas =8ja den adakah bukdi dolumen yang saudara mibld baik secar
privads ataupun yang dibenkan oleh susmd sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA
als FERRY SETIAWAN 7 e

§0. Saya akan jalaskan sebagai berkd . ——————————————

a wmwﬂmmmm iﬁmmvﬁﬂmﬂ
puluf lrma juta rupiah) sefak saya menikah dengan sdr. RADEN FERRY
#EHMWmmemﬂhkwmmwﬁ




g1

SETIAWAN seak mutal menikah pada buln April 2013 sampai dengan akhir
bulan Maret 2013 stau sampai tanggal 31 Maret 2013 adalah sebesar Rp.

276.000.000- (dua ratus tujuh puluh enam (LA TUPIah ) ————————
¢ Uang yang saya tesima dari sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY

2013 adalah mobil Toyola Alphard Velvre puth yang
kabaradaannya saya sudah tdak tabu karena sudah ditari oleh
salgnjutnya tas med Hermes Kelly yang sudah saya jual
Fobfuar 2014 malalul perantarm bu TITI HATTA yang maerupakan ketua
Azcsiasl Tas Branded Authenbc Indonasia selanjuinya | merk
ROLEX yang merupakan kado ulang tahun darl suami
FERRY LUDVANKARA ats FERRY SETIAWAN) pada bulan Februan 2013
untk  keberadaannya adalah suaml saya (sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) yang mengetahul.

{ Uniuk asuransi yang saya milkd adalah aswansl manulife yang says miliki
mWMEdinummmmmem
pribadi sslanjulrya asuransi Prudential yang dibuatkan cleh suami saya
sotelah permicahan ke untuk pembayaran preminya dibayarkan oleh suams
saya dan unfuk cara pembayarannya saya tidak tahu menahu dan kariunya
mwwnm idalrrmrn 21T i ki

g, Saya tdak memiliki aset yang berbentuk saham balk secara pribad| ataupun
yang dibarikan ol SURMI SBYR, s ————

Adakah Rekening bank lain yang anda miliki selain rekening bank BRI dan Bank
Mandiri kalau ada berapa nomaor rekeningnya dan dimana sdi membuat resening
tarasbut? Jolaskan® — S A S

Dapat saya pelaskan kopada penyidi balmaa e mm————

B saya membuka labungan BRI tanggal berapanya saya tidak ingal dan saya
membuka rekening tarsebul di bank BRI cabang Pondok Indah Mall 2 dengan
nomor rekening.  1148-01-005131-50-2 atas nama saya sendiri (RONIA
ISMAWATI NUR AZIZAH), s i

b, saya memiliki simpanan deposito di bank BRI sekitar akhir 2012 seianputnya
urituk jatub temps deposio tersebut saye juga tidak ingat dan jumilah nomimnal
deposito  sabelum saya cairkan sekitar bulan Februari 2014 adalah sebesar
Ap. 150.000.000, - (soratus lima puluh juta rupiah) selanjutnya sumber dana
deposilc  tevsebu! bovasal dari suami saya (sdr. RADEN FERRY
LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN} —0m8m8M——— e aca --

1




i

€. saya memuils simpanan dopesio di bank Mandin selatar akhir 2012 selanjutivya
untuk @tub tempo deposfio lersebut saya juga tidak ingat dan jurnkah nominal
deposfic sebelum saya carkan sekitar bulan Februan 2014 adatah sabesar
Rp. 50.000.000.- (ima puluh juta rupah) selanjutnya sumber dana deposito
tersebut bevasal dari suami saya (sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN). ———reeee S

d. lya says memilki rekening lain di bank BCA cabang kalimalang dengan nomor
rekgning ZI00126700 atas nama saye sendii (RONLA ISMAWAT! NUR
ALIZAH) urituk satu rekening lagi di bank Mandir cabang Kalimalang dan saya
pa Derdpa Nomar relaningrya =

82,  Ada bterapa mobll yang sdri miiki sejak menikah dengan sdr. RADEN FERRY
LUDAWWANKARA als FERRY SETIAWAN dan mobil mana yang dokumennya adalsh
atas nama son langsung, dan sebutkan mobil tersebut sdri paroleh dani smapa, sefak
kapan dan mobil ity sdni perguriakan untuk apa 7 jelaskan!—— il

B2 Dapat saya jefaskan mobil yang saya miliki selama pernicahan adatah sebanyak 4
(empad) buah mobil yaitu Lexus No.pol B 777 RAV keluaran tahun borapa saya
kipa atas nama saya sendiri (RONIA ISMAWATI NUR AZIZAH) saya miiki sejak
Agustus tahun 2012 di bebkan cleh suami saya (sdr, RADEN FERRY
LUWIHFEMTEEMW}MMHFMW
pergunakan pada harl akhir pekan saja untuk bapergian, Toyola Alphard Velvire
No.Fal B 333 DIS kelauaran (ahun 2013 atas nama sava sendini (RONIA
ISMAWATI NUR AZIZAH) saya milikl sejak awal tahbun 2013 dibelikan olsh susmi
saya (sdr. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) dan saya
pergunakan unluk alal fransportasi saya sehani hari sedanjutnya Toyota Camry
uriuk Nopol B 242 AF sepengetahunn saya mobd tersebut adalah mobil kantor
yarg o pergunakan oleh suami saya uniuk kegiatan sabasi-har selanjutrya 1
(satu) mobil jenis kijang innova No polnya saya tidak tahu dan menurut keterangan
suarmi saya (sof. RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN) mobil
lersabid adalah mobil kantar dan mobil tersebul di pergunakan unuk operasional

dm__l_l'm'ﬂ lllllll T

23, Dwmanakah keberadaan dari sermua mobil #u dan dan manakah sumber dana sshingga
mabd-modil terssbut beaa menadi atas nama adn 7 ————-- HE A

3 Dapat saya jelaskan sant in saya bdak mengetahu keberadaan mobil Lexus B
77T RAF dan uniuk sumber dananya saya tidak mangetahul karena merupakan
hadial/ pembenan dan suami saya (sdr. RADEN FERRY LUDWAMNKARA als
FERRY SETIAWAN) dan diserabkan ke saya borbortuk mobil bersikut surat-
sursirya selanjuinya wnluk  kebersdaan mobd Toyota Vellvire B 333 DIS
sepengetahuan saya sudah diambid oleh pihak leasing MITSUI karena saya
bolum membayar lunggakan kepada pihak leasing untuk kapan waktu
pengambilannya saya tidak barada ditempat selanjutnya mobd Toyota Vallvine
lersedul merupakan pamberian darl suami saya yang mana sumber dananya
berasal dan suami saya (sdr. RADEN FERRY LUDWAMNKARA als FERRY
SETIAWAN)  untuk mobil Toyota Camry B 242 RF dan Toyola Kijang innova
saya tidak mengelahul keberadaanya dan menurut susmi saya mobil tersebut
adaiah mobil kRREee —rErE e vLr - F R

B4 Saudarl menmlaskan pada poin 54 diatas babtwa sdri tidak mengetshul kagi keberadamn
dan ke empat mobil tersebut yang penyidic tanvakan, kapan torakhir anda memakal
alau menggunakan mobil lersebi? dan upaya apa yang sudah sdri lakukan untuk
meéncan dimana keberadasn mobil lersebut? Jelaskan!——

84 Saya lerakhit menggunakan mobil vamnmmmhm?'
Agustus 2013 yaitu pada saal says pergunakan untulk peralanan ke bandara
Emtmﬂm.dmmrarguﬂm“nmwmmhm

1
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7

menanyakan kepada suami caya dan jawaban suami saya mobil sudah di tark
cleh pihak loasing, untuk mobil Lexus B 777 RAV saya lupa kapan saya terakhir
meamakasnya Gan upaya yang saya lakukan uniuk mencan mobil tersebut dengan
manamyakan kepada suami saya dan jawaban suami saya mobilnya ada dan
saat ini mobil Lexes sudah dsta pemidik.

anHmmnmmmwmmw
Gbuatikan dokumannya atas nama s$dn P ——————————e e ————

85.  Saya dapal menlaskan dar awal sampal akhimya mobil Toyola Vellviee B 333
DI5 dibuat sural-suratnya atau dokumennys atas nama saya. Suami saya
memberikan mobd tersebut kepada saya untuk saya pakal sebagal transportasi
sahari-han. Alan letapi pernbedan mobi tersebut adalah secara leasing melalul
leasing Mitsul dan sampai sekarang ini keberadaan mobil tersebut sudah di
pehak leasing karena cxclannya terlunggak bebarapa bulan. LN

Bagaimana menunut adri sekarang ini apakah ste RADEN FERRY LUDWANKARA als
FERRY SETIAWAN adalah pengusaha dibidang batubara m ﬂu m—h
apa buktinya dan jika tidak apa buktinya 7 Jelaskan!. —————

5. Jade sepengetahuan sayn sampai saat ini suami saya masih pengusaha
batubara, hal i terbukli summi saya masih memiki tambang batubara di
ummumnﬂmﬂmmmmm

Bagaimana sikap sdni lerait peneimaan uang dar sdr RADEN FERRY LUDWAN
KARA als FERRY SETIAWAN setelah sekarang ini sdri tefah mengetahul bahwa swami
sdri yaitu sdr RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN sekarang ini ada
lersangkul dengan beberapa parkara pidana 7 Jelaskan! -

§7.  Sampai saal ini saya masih bemprasangha badk terhadap suami saya mengingat
kasus-kasus pidana yang malbatkan susmd saya maséh dalam prodes

panyedikan -

Apakah saudan pernah melhal secars lBngsung surat-surs! atau dokumen yang ada
kailan dengan usaha batubara yang dikelola cleh sdr. Fl'.-'l.DEH FEHH"r' LUDWWANEARA
als FERRY SETIAWAN fersebut? Jelaskan! mree S

&8 saya tdak pemah mebhad secara langsung sural surat alsu dokumen yang
berkadian dengan usaha balubara suami mrl :u-:l:.F'.ADEH FERRY
LUDWWANKARA als FERRY SETIAWAN). - .

Apakah saudan ada mengetahul batwa suami sdr ada mmmﬂm
lan dengan gbak lainT Jelaskan -

89, Yang saya ketahui hanya kejadian pada tanggal 27 Oktober 2012 pada saat
feseps pedhikahan WMHWWEHHFWDHW
Poida Metro jaya

Pemahkah saudan mengatahis 3iapa siapa safa rokan kerja suami sdvi selama ind dan
permahiah sdn baremu dengan mereks gka pemah kapan dan dimana? Jelaskant——

100. Saya tdak mengetahul siapa siapa aja rekan kera suami sahingga saya lidak
parnah bortemu dengan rekan ke suami Saya f




a1

102

103

104

103

104

105

Pemahikah sdn meongetabur ada proyek proyok atavpun tender tendar lerkarnl dengan
usaha batubara suami sdr (sdr.RADEN FERRY Lum-.-.qmwr.u. als FEHHT

L L L — —

101  Saya tidak mengetahul lentang sdanya proyek proyek ataupun fender tender
yang berkallan dengan usaha batubara suami srya  (sdr RADEN FERRY

LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN)

Batelah sdri mengelahul batwa seami sdn terkad parkara di Subdit Fismondey D#
Reskimsus Polda Metro Jaya sudah ada penyelesalannya atau bagaimana proses
pompelasaiannya? Jelaesian'

102  Saya bdak mengetahu bagamana kedanputan perkars borsebut don says permish
Menanyaian ke suami 5aya jawaban Sulmi $aya rmasih Salam proses, ——mm=—

Jolaskan pka sdr, RADEN FERRY LUDWANKARA als FERRY SETIAWAN sedang
bemda i Fismah apa aajakah Kegiatan yang dilakukannyn? JEREKAN) m————

103, Dapat aaya plssknn apabia sedarsg di rumah yang dilakukan obsh swami says
sdt RADEN FERRY LUDV/ANKARA als FERRY SETIAWAM adalah menonton

iedayisi, memainkan piano, besmain lenis meja bersama saya sakebhnya n.nlnuu-
soparti biasa yang kami lakukan dirpgmah

Apakah spudar pornah menedima isdepon darl pineak pilkak feman kerja sdr AADEN
FERRY LUDWANKARA a8 FERRY SETIAWAN asbagal pangusans batubara?
Hw._—_—— --------- — - e - —————m - s Gl o e ek s Bl s el IIFFEREE.

104 Saya Idahpqm:hmmm1wpuHMmerﬁmdmnunmmhmp
SUMM S8yE.~ --

Apakah sdi mengetahul jika s penenma vang hasil kejahatan bisa dijorat dengan
pertuatan mianggar husum pcana? Jelaskan! —— e

103 Ya, saya tahu

Adokah saksi lwn, saksi yang dapal meringarkan sdi dalam perkara ini, jka ada
s:apakah namanya dan demanakah alamatnya? jelaskan!

0L  Ada namun nama dan alamatnya akan saya sershkan menyusul Kepada
Py,

Pamenksa mempershatcan kepada yang dipenksa unfuk ditha! dan diedt gambar
boberapa tas, selanuinya difanyakan cleh penyidik apakah sdri bisa menunjukkan
yang manakah tas yang pemah sdr el datl sdi SUSIYAN By 7 s

Crinkll], 0OT, Faia mr, 27 (0004, - CELSE TMAPETE, HARGA RP. 355 000 000 -

1
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FELLY X2 RCGEE TVREN ek HERMES

CPUEL WA HARGA RP 3 HARGA RP. 245000000 -

105

Iya belul setelah saya lhat dan telll gambar lersebut yang di tunjukkan oleh
perryidik adalah tas yang pemah sayva bell dar sdel. SUSITYANI

108 Sesual dengan jawaban sawdan pada pon 101 babhwa tas terssbut benarpermah
saucdan bali dan adri SUSIYANI yang permdill pemankss 1.E11-j'l|1lr1 dhuna kebaradann
{as tersabul sekarang mi 7 Jelaskan' T —

106

Dapal saya pelaskan keberadasn masing masing tas tersebut untuk tas merk
CHANNEL GST fatah heiang pada saat sava berada di Singapura sefanuinya tis
merk CELINE TRAPEZE saya jual kembah kepada sdri. SUSIYAMI seharga Rp
15.000.000 - (lena bolas juta rupiah) selanjuinya tas merk CHANEL MAX] masih
ada di rumah saya ( Metro Alam Vill BF 12 Pondok ndah Jakarta Sedatan)
selanjuinya untuk tas merk HERMES KELLY 32 RDSE TYREN saya filip untux
dijual oleh sdri TITI HATTA yang bertempat tinggal di komplek Ranco Indah
belakang Kejaksaan MNegen Jakarta selatan nomor fedp, 08181302388 kKarena
yang bersanghutan adalah hetus Asosinsi Tas Banded Authentic Indonedia
yang mana tas tersebut tenual dengan harga Rp. 185,000,000,- (seratus dlhpm

puluh ma juta rupian)

107 Apakah maséh ada keterangan lain yang akan dtambahkan dalam pemenkssan
i-mr'!a " ul] Tl' MI B e U R T T - el T B e e T ———

108

109

107

lva, ada yang ngn saya tambabkan bahwa semua pembenan yah saya tenma
bak uang aisupun herts benda dafi suami saya sdr. RADEN FERRY
LUOWAKNKARA als FERRY SETIAWAN adalah merupakan nafkah summi
terhindap isth dan saya lidak saharusnya Mnﬂ-mfwmm
suami saya adalah hasd ejahatan mres

Apakah dafam memberikan ketésrangan sdri. merasa ditgkan, dipaksa atsu dipengaruhi
cleh pihak fain, jelaskan

108

Dalam pomenkspan i, saya bdax morass dittkan, dpeksa atou dipengaruhi
oleh pihak lain, mpm{mw"mdmmhﬂh meEasa

dirgikan e ISV b S I TV
Apakah Semel Keterangan :.rlrlg i I:I-ufrl-um kppada penyidik benar, dan dapat
diparianggungiawabkan 7 e
104

¥R, semua kelerangn Saya benar dan dapal saya pertanggung J.i-ni:-hm—{—
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reee el Barila Acara pemeriksaan ini selesad dibuat kemudian dipersilahkan kepada
yang dipenksa untuk membacanya kembali dan yang dperksa tetap membenarkan seemiua

HI!ITI!-I‘I-I'I-E-IﬂI'rp'i dlnmmmmmmmmmwm
tangannya dibawah ini -

Yang Mendampingi

L,

——-Difraiuan Benta Acara mi dibuat dengan sebenamya atas Sumpah dan Jabatan kemudian
ddutup dan ditandatangani & Jakarta pada tanggal 11 butan Maret tahun 2074 e

Perryidic

GMP .SJ.I(; SIK

WH?DL NRP. TRO5 1405 AKP NRP, 82071337

Parydik

o SIREGAR, S5H
IPTU NRP.81010336




POLRI DAERAH METRD JAYA
T H
“UNTUK KEADILAN

BERITA ACARA PEMERIGAAN TAMBAHAN
[TERSANGHA)
——Ppda had ini Faba tanggal 18 Jusi 2074 [dua rbu Sga empat bales) pokud 1300 W, hami |
s, DEDY ANUNG K, S5 Fangiat AHF Nrp. BOT1337
e RO CAHYOND, 54 Fangkat BRIPKA  Nrp. B0S0275 ——r—
e, DOOCOY ENDRO WICAKSONG  Pangka! BRIPTU N BB0006H) ——

Mt Jaya ttah metakukan pemeriksaan terthadap seofang Perempuan yang belum Slenal, mengaky bemama .

................. RONES ISMAWATI NUR AZIZAH sias EDIES ADELIA — e e

mﬁmmmwmmummmmmmmmm.
npwarganegirain indonesia, alamat A Curug Joya No. 3 Ry 006 / 001 Mel Jascempaka, Kic. Pondok Gede
Hokss (HP 081511134858 081252075506) - i uh

...... g (RONIA ISMAWATI NUR AZIZAH ais EDNES ADELLA) dipedksa unhk cidengar kelermangan sebagai
teeyangha, Ithadag dugaan Indsk pedang panicuan, pencgelanan dan pencacian uang sehagaimana dimaksud
dalam Pasal 378, Fasal 372 KUHP dan Pasal 5 UU RI NS ﬂwmnmmw_mm
Tindak Pifana Pencgcian Lang yang leradi & Food Hal Aparemen Bewrra Permala Hiau, Jakaria Seislan,
berdasaraan Laporan Poks Nomor | LPA3A0OU01 IPMATH Reskrimen, (anggal 29 Seplember 2013

Kepads lersangka sebelum pemenkaaan in Smuta horebih dahuls telah ditenlahcikan Rak:haknya, khususarl
yang menyangiul Sentang bantuan hukum ————- i L et T _

e A3 pertanyaan péfpdi yang memerisa dan yang digerisa menjawab sena membankan kelsrangantya
“.h_.;ﬁw ..... HP] S LT PP | . i PP R p— i —

CRETANYAMN | SAARAN ;
1 Apaiah taal i sdf. dalam keadaan sehal pemant dan nohani 7 Jelekan | ——— e B

1 Ya saal i saya datam keadaan sehat jasmani dan AN —— . S

2 Lintuk saudan ketahin dan demengertl. batwa saat ini saudan dperkss sabagm lersangha olgh Penyidk Dt
dan s sshagmmana Smaksud dalam Pasal 178, Pasal 372 KUHP dan Pasal §
pEMjOeanan can penoacin uatg - :
UU B Mo & mhun 2010 mntang Pencegahan dan Pemberanissan Tindak Pidana Pencacian Useg
dapaticah saudan Membeskan keterangar yaing sebenar-tenamya’? Jelashan! .

2 .8 $apa menge dan s3y3 berseda memberkan kelirangan dengan sebenamya.

3 Acgkph dalam pemerksaan sstubufgan Gengen pefiana yang dipersangiaan kepada sdf, akan
meEnggunaan panasehal hulom, fia menggunakan aoakah sir sudath menunpul mapa namanya dan dan
ianior pergacara mana Teaskan! m— LR X LE SISy ol o Wb, S v

3 YA Bl mAnggunaban perasahal Mukom ELE AL e e e
1) 1A RAHMAN SH, M ———————— L i

T O —

EIRNA TR F T R TR T TR | - S ——————-" e
4] ADNAR SIREGAR SH.MH.

91 ALEX DIEGD ADREANGYAH SH | - et
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dan kankr pengacara ina Rahman - msmmmmmm
Falrmewatl Mo 39 Kebayoran Ban, Jakarts Sslatan (Sufal kuasa iedampir], —

Apaksh uf masd elap dan memBenatian kelerangan w0 pada Beita Acara Pemerksaan pada han
Jumat targgal T Maret 2004, han Sanin langgal 10 Marel 04 dan b Selsss 11 Mared 2014 cleh
penyidik Satuan Sumdaling Ol Reshrimsus Polda Metrp Jaya? Jelaskan!,

4. Syl madh iy din memberarsn kelerangan saya pada Berta Aara Pemenizaan pada han
Jumal langgal 7 Maret 2014, MMWWMEHMM%HMEH

oiah perrridi Satuan Sumdabng Dt Reskrme:s Poks Mero Jal s

Penydic menusjuisn gambar 1 (salu) unt Toyola Alphasd
Velfen ZG HoPol B 333 DiS wama puth nomor rangka
ANHIDRZITETA, romor mesin: 2ATFI12052 aies nama RONLA
ISMAWATI NUR AZIZAH, yang penyidk isryaskan mpakah
saudan mengetaful mobd pada gambar leesabul. e mengatahul
afd yang saadan helafui ¥niang mobd fersebu? Jelaskan! —

5 ¥ saya mengatatia mobd pads gamber yang ditusukian plsh perpdiic sdatah mobd yang pemah
saya milld pakal yatu mobdl Toyota Alphand wama pulih nopol. B 333 DIS yang dibelikan olah
ST Sayn (s FERAY SETIAWAN) secara krodi, seingal saya seldtar bulan Apdl 2013 dan
lerpithir ok Saya paka sekitar awal bulan Agusis 2011

Apakah sdri mengelatul pedhal pelnasan mobd Toyota Alphard Velfirm 2G NoPol B 333 DIS wama putih
nomat rafka ANHIOB2ZTSTA, nomor mine 2AZFS12052 ates nama ROMNLA ISMAWATI NUR AZZAH
yang cilaiogcan ohah sdr. AHMAD SUKENDAR yarg mana sdr. AHWMAD SUKENDAR mandapat kessa dan
sulrni 8dn [sd FERRY SETLAWAN] untut melakukan peluinasan mobid Tapota Alphard Vislfre 2G No.Pal
B 313 D5 wama puSh nomor ranglx ANHXEZITENE, nomor mesin, 2AZFF1 2052 aias nama ROMIA
ISAAWAT] NUR ATITAH dan apakah sdn. kenal dengan sdr, AHMAD SURENDARY Jalasian! ———

g Sayn bjak kend dengan sdr. AMMAD CENDAR sehingga saya tdak mengelabul proses
pefunasan mobd Toyota Alphaed Velfer JG MoPol B 333 DIS wama polih nomor rangks:
ANHEDEZITETA, nomos mesn. E.iIFi'!?HEman:EEMIEHAMTIH.&IEMHH

MHMAD SUKENDAR ke PT. Wisui Leasing Capiial Indonesa

Apstah sdri mengeishe perihal surst kuasa yang diteal cieh st FERAY SETIAWAN kepada sdr.
AHMAD SUMENDAR untuk moiscykan peiunasan mobd Toyola Alphard Yelfire JG NoPol B 333 DIS
wama puth nomor magka ANH2080275T4, nomor mesin' 2A7F012052 stas mama RONLA ISMAWAT]
NUR AZZAHT Jaiaskan!

7 Sarya tdak mengetahuw sama selcall perthal sural kuasa yang dibual clsh suwami saya (sdr. FERRY
SETIAWAN] kapads sdr AMMAD SUKENDAR undol melmasi mobl Toyola Albhard Yellie 25
Mo Pol B XX3 DIS wama putih nomor ranghar ANHEORZZTSTS, mﬂtiﬂﬁlaﬂﬂ

niama RONIA ESMAWATI NUR AZIZAH.

Pyl atay pemenkss menunjidan 1 (saiu) lember KTP atas sama RONIA ISMAWATI NUR AZZAH
NIK: 2750855020030 yang ditenima dani sdr. DOOY SUPRMADI 5 di A Margesatwa no.B8 Pondok
Laby Jakarta Selatan, yang permernikss Wanyakan apakah sawdara kenal dengan sir. DODY SUPRIYADI 5
stiak kapan KTP ada pada sdr, mnfwmsdmmmmuuﬁpﬂﬂ
DODY SUPRIYADI 57 Jalasian! -

8 Saya bdak kenal dengan sdr. DODY SUPRIYADI S dan saya Bdak mengetshul bagaimana KTP
saya bsa ada pada sdr. DOOY SUPRIYADI 5, karena letakhic kall saya memegang KTP pada
mmﬂmwmmmiammmmm-mm
(sdr. FERRY SETWAWAN] urtiak perpanjangan STNK mobi saya.-

€
f



